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MOTTO

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada
kami Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami [bnu Juraij telah
mengabarkan kepadaku Amru bin Dinar dari 'Atha’ bin Mina® bahwa dia
mendengarnya telah menceritakan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata; "Telah
dilarang dua system jual beli, yaitu Mulamasah dan Munabadzah, adapun
Mulamasah ialah salah seorang menyentuh pakaian saudaranya tanpa melihat
terlebih dahulu. Sedangkan Munabadzah ialah salah seorang melempar pakaian ke
temannya dengan maksud nienjual, sedangkan temannya tidak perlu melihat
pakgdian saudaranya tetsebut.’

! Kitab Shahih Muslim, hadis ke 2781 tentang jual beli, him. 1349.
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ABSTRAK

Perilaku Pedagang Muslim Pasar Gede Cilacap Jawa Tengan rerspektif
Etika Bisnis Islam

‘Ainul Imronah
15913002

Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih
dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Perilaku
menyimpang sering -kali ditemukan di pasar tradisional Oleh karena itu, etika
bisnis Islam sangat berperan dalam mengatur perilaku para pedagang.
Sehubungan dengan hal tersebut, pemulis“memilth pasar Gede Cilacap sebagai
objek alasannya karena penulis melihat, adanya perilaku pedagang yang tidak
sesuai dengan apa yang telah diterapkanl dalam etika bisnis Islam.

Fokus pembahasan dan pertanyaan penelitian ini adalah pertama tentang
pemahaman pedagang muslim pasar GeédeCilacap mengenai etika bisnis Islam.
Kedua tentang perilaku pedagang muslim pasar) Gede Cilacap perspektif etika
bisnis Islam. Jenis penelitian ini) adalah \penelitian lapangan (field research).
Dalam pengumpulan data peneliti ménggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digimakan adalah deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan: Pertama pemahaman pedagang
muslim di pasar Gede Cilacap mengenai_etika bisnis Islam disimpulkan bahwa
para pedagang tidak | mengetahui—etika< bisnis Islam.) Akan tetapi, dalam
melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang telah diatur
oleh agama Islam dan memahami indikator, etika bisnis islami. Kedua perilaku
pedagang muslim di pasar Gede"Cilacap telah’ sesuai dengan etika bisnis Islam
yang meliputi, tidak melupakan-ibadah shalatswajiby berde’a dan bersedekah, adil
atau seimbang dalam menimbang atauw'menakar dan tidak-menyembunyikan cacat,
memberikan kebebasan kepada penjual baru dan tidak memaksa pembeli,
menepati janji dan bertanggungjawab atas kualitas barang, bersikap ramah tamah
dalam melayani dan bermurah hati dengan memberi waktu tenggang pembayaran.
Namun, sebagian perilaku pedagang ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis
. Islam yaitu lalai dalam menjalankan ibadah shalat wajib ketika melakukan
transaksi jual beli, tidak bersikap ramah kepada pembeli dan tidak memberikan
waktu tenggang pembayaran.

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang Muslim, Pasar Gede Cilacap, Etika Bisnis Islam
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ABSTRACT

The Behavior of Moslem Sellers in Gede Market, Cilacap Central Java
-in the perspective of Islamic Business Ethics

*Ainul Imronah
15913002

Market is a purchase and sale area with the number of more than one seller
either the one called as shopping center, traditional market, shops, mall, trade
center or the one with other names. Deviant behavior is frequently found in
traditional market; therefore, Islamic business ethics play an essential role in
managing the behavior of the sellers. In relation to this case, the writer chose the
Gede Market, Cilacap as the object as the writer saw the behavior of the sellers
that was deviant from what has/beenapplied in the Islamic business ethics. Such
deviant behavior included breaking promise, unfriendly to the buyers, and not
giving the grace time for the payment,

The focus of the discussioh dnd the guestion of this research included first
about the understanding of the Moslem sellers in-Gede Market, Cilacap regarding
the Islamic business ethics; second, regarding the behavior of Moslem sellers in
Gede Market, Cilacap in the perspective of Islamic¢ business ethics. This is a field
research in which the data was—colleCted~though the method of observation,
interview, and documentation.*The| technique”of data analysis used was the
descriptive analysis.

The results of the research revealed that first the Moslem sellers in Gede
Market, Cilacap do hotunderstand-aboeut Istamic busifiess “ethics. However, in
implementing the purchase and sale transaction they use the rules that have been
regulated by Islam and underStand the dndicators of Islamic business ethics.
Second, the behavior of sellers«in’ Gede/Market,vCilacap has been in conformity
with the Islamic business ethics including doing Shalat (Fardhu), pray and giving,
being righteous, and in balance infweighing/and nonhiding any defects and giving
the freedom for the new sellers and not forcing any buyers, keeping promises,
being responsible for the product quality, being courteous in serving and being
generous in giving the grace time for payment. However, some behaviors of the
sellers were not in line with the Islamic business ethics such as being negligent to
do Shalat (Fardhu) when still doing trading activity, being unfriendly to the
buyers and not giving a grace time for payment.

Keywords: Behavior, Moslem Sellers, Gede Market, Cilacap, Islamic Business
Ethics

Aprit 19,2017
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Segala puji hanyalah %kepunyaan Allah swt. semata. Kepada-Nya kita
memuja, memohon pertolongan, meminta petunjuk, dan mengharap ampunan, Kita
berlindung kepada-Nya dari segala potensi buruk diri kita dan perbuatan-perbuatan
buruk kita.

Pada akhirya, penuliseingin mengucapkan terimakasih yang sedalam-
dalamnya, pertama,kepada-Pemilik alamsemesta ini, yang berkat kemurahan dan
kasih sayang-Nya yang tak pernah putus telah memberikan taufiq dan
pemahaman, dan dengan tanpa-Nya penulisan karya tulis ilmiah ini tidak mungkin
akan pernah terselesaikan dan terwujud sama sekali. Kedua, penulis mengucapkan
terimakasih yang tulus kepada kedua orangtua dan segenap keluarga. Kepada
Bapak Ahmad Zuhdi (alm) dan Ibu Romlah, cucuran keringat dan air mata kalian
telah menjadikan saya menjadi seorang yang berpendidikan. Saya menyadari,
tiada satupun yang dapat saya berikan untuk membalas cucuran keringat dan ajr

mata kalian selain daripada doa yang selalu saya panjatkan, “Ya Allah, jadikanlah
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hamba sebagaimana seorang apak yang seharusnya dikammniakan kepada kedua
orangtuanya. Seorang anak yang akan selalu menjadi kebahagian dan kehidupan
bagi mereka, saat mereka hidup maupun saat tiadanya mercka.” Kepada Mas Ali
Usman, Mas Ali Imron, Mas Ali Shodikin, dan Mas Ali Taufiq Hidayat, semoga
kebaikan selalu menyertai langkah-langkah kalian. Kepada Mba Ma’rigoh dan
Mba Farikhah, kekurangan kalian telah menjadi kelebihan kalian, dan kekurangan
kalian pulalah yang telah menyebabkan saya mengerti akan cukup banyak hal.
Kepada Keponakan-keponakanku yang telah| memberikan dukungan moril
kepadaku, semoga kalian selalu dalam“lindungan Allah swt. Adapun kepada
seluruh keluarga besarku, kontribusi yang telah kalian berikan kepada saya, moril
maupun materil, insya Allah;”tidak/akan sdya lupakan. Semoga Allah swt.
Merahmati kalian semua.aamiin:
Ucapan ferimiakasih selagjomyapefulis sampaikangckepada:
1. Bapak Nandang Sutrismo,, SH., ,LLM, M.Hum, Ph.D. selaku Rektor
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta.
2. Bapak Dr. Tamyiz Mitkhaftcni, M.Asclaku dekan Fakultas Iimu Agama
Islam (FIAI) UII Yogyakarta.
3. Bapak Dr. Hujair AH Sanaky, MSL selaku Ketua Program PPs FIAI UII
Yogyakarta.
4. Bapak Dr. Yusdani, M.Ag. selaku Sekretaris Program PPs FIAI UlIl
Yogyakarta.
5. Jbu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag., selaku dosen pembimbing yang

telah memberikan kontribusi yang sangat banyak kepada penulis, berupa
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pasokan-pasokan ilmu yang sangat bermanfaat pada setiap pertemuan-
pertemuan yang penulis lakukan dengannya. Penulis sangat bersyukur, dan
berterima kasih sekali lagi, perlakuan yang beliau berikan kepada penulis
ibarat seperti perlakuan seorang orangtua kepada anaknya;

6. Bapak serta Ibu segenap dosen, jajaran, dan staf karyawan PPs FIAI UII
Yogyakarta yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu per satu di sini;
semoga Allah swt. Meridhoi Bapak dan Ibu sekalian semua.

Tak lupa juga, penulis) ingin menyampaikan ucapan terima kasih ini
kepada pimpinan dan seluruh|staf pengelola pasar Gede Cilacap, terutama kepada
Bapak Tugiwan, kepala UPT pasar wilayah Cilacap Selatan, kepala Subdit Pasar,
Kepala Disperindangkop Kab: Cilacap;, yang |telah membantu penulis dalam
memberikan pengajaran, data,’maupun-informasi yang penulis butuhkan dalam
menyelesaikan jtugas, tesisfkarya=tulis=ilmiah ini-Semoga-jasa Bapak dan Ibu
sekalian tergantikan dengan pahala yang baik di sisi Allah swt.

Terakhir, penulis sampaikan special thanks kepada seluruh kawan-kawan,
yang telah memberikan dukuhgan’dan bantuah-dalani bentuk moril yang sangat
penulis harapkan dalam penyelesaian tugas tesis ini. Semoga Allah
swt. Membalas dengan balasan yang terbaik buat kalian, dan semoga kita tetap

akan dipersuakan-Nya jua di hari kemudian. Jnsya Allah, Aamiin.

Yogy 17 April 2017

¢ Imronah
159130002
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghubungkan antara bisnis dan agama seringkali dianggap tabu
baik oleh kalangan bisnis sendiri maupun kalangan pegiat agama. Bagi
sebagian kalangan pegiat agama/-bisnis/dinilai sebagai ranah yang penuh
dosa, sedangkan agama adaldh ragah yang Suci. Mencampurkan keduanya
dianggap mempertaruhkan kesucianjagama. Bagi sebagian kalangan bisnis,
agama adalah utopia: prinsipnya baik'dan benar tetapi tidak realistik paling
tidak untuk situasi konkret saat ini. /Anggdpan semacam itu sama sekali tidak
menolong para pebisnis yang juga penghayat agama. Seringkali mereka harus
hidup dalam dua dunia yang terasa bertentangan. Ketika menjalankan bisnis
mereka harus meninggalkan atau mengesampingkan keyakinan agama, dan
ketika menjalankan ibadah mereka/harus melupakan atat menyesalkan bisnis
mereka tanpa pernah bisa meninggalkannya. Pandangan dualistik seperti
tersebut memang bukan sesuatu yang baru dalam hal hubungan bisnis dan
agama.

Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling penting
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan hanya
tempat bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah

untuk berinteraksi sosial. Para ahli ekonomi mendeskripsikan sebuah pasar



sebagai sekumpulan penjual dan pembeli yang melakukan transaksi atas suatu
produk tertentu atau kelompok produk tertentu,

Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual
lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya.! Para ahli
ckonomi mendeskripsikan sebuah pasar sebagai sekumpulan penjual dan
pembeli yang melakukan transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok
produk tertentu misalnya, pasar perumahan, pasar besar dan lain-lain.?

Seiring dengan perkembangan, zaman, yang ditandai dengan
perkembangan ekonomi yang sahgat pesat -menimbulkan persaingan bisnis
semakin tinggi. Dengan persaingan lyang begitu tinggi para pelaku bisnis
menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku
bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh,
banyak ditemikan para pedagang yang mengabaikan etika dalam
menjalankan bisnisnya. Masih “banyak\pard ‘pedagang yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan (dalam\berdagarg,| afitara lain pengurangan
takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang

buruk, dan penjualan barang haram.?

'"Peraturan presiden RI.112, Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern, 2007. www.bpkp.go.id , pada tanggal 31 Oktober 2016 pukul

20:31 WIB.
?Akhmad Mujahiddin., Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), him. 143.
’Erma Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar
Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010,

him. 2.



Pembeli atau konsumen sangat mendambakan adanya ketentraman
dan keseimbangan dalam menjalankan transaksi perdagangan khususnya di
pasar yang dilakukan dengan dasar kejujuran serta terhindar dari penipuan
dan kecurangan. Kejujuran dalam perdagangan tetap dapat diwujudkan
dengan cara para pedagang mengatakan secara jujur bahwa barang yang
dijualnya berkualitas baik tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk.

Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh
konsumen, Nilai kejujuran dipraktekkan'oleh nabi Muhammad SAW. Beliau
adalah seorang pedagang yang terkenalydengan kejujurannya. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat'Asy=Syu’ara ayat 181-183:

- - , Ll d - - ’9 - -

il plezall 13 @u,,,m:n 19455 N JS3T1,55 »

Artinya: Sempurnakaniah takaran dan janganiah kamu Termasuk orang-

orang yang merugikan; dan'timbanglah dengan timbangan yang lurus. dan

Jjanganlah kamu merugikan manusia ‘pada'hak-haknya dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi.dengan-membuat-kerusakan.’

Ayat tersebut menganjurkan kepada seluruh ummat manusia pada

umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur

dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun. Adanya sebuah

penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang

merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam berbisnis.’

*Departemen Agama Rl, 4l-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005),

hilm. 299.
3Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 154.



Kecurangan-kecurangan tersebut membuat para calon pembeli merasa
tidak nyaman untuk datang ke pasar. Dalam undang-undang Republik
Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang
berisikan hak-hak konsumen, disamping kewajiban yang harus dilakukan.
Dengan adanya undang-undang tersebut, maka diharapkan kepada para
pelaku bisnis untuk melakukan peningkatan dan pelayanan schingga
konsumen tidak merasa rugi. Yang penting dalam hal ini adalah bagaimana
sikap produsen agar membefikan -hak<hak konsumen yang pantas diperoleh.
Disamping juga agar konsumen juga menyadari apa yang menjadi
kewajiban.® Apa yang tertuang dalamwundang-undang tersebut secara eksplisit
dan subtansial sebenarnya sesuai yang diinginkan dalam etika bisnis Islam.

Menurut Yusuf Qardhawi, Etika - Bisnis Islam bertujuan untuk
mengajarkan manusia menjalin kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan
diri dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan
syari’ah.’

Islam melalui al*Qur’an‘dan hadits memberikan-petunjuk fundamental
bagi umatnya dalam bertingkah laku. Islam tidak melarang umatnya untuk
memperjuangkan kehidupan duniawi, namun juga selalu mengingatkan
umatnya untuk mencari bekal bagi kehidupan yang lebih kekal, yaitu
kehidupan akhirat. Oleh karena itu, selain memotivasi umatnya untuk giat

bekerja, Islam juga memberikan tuntunan nilai serta moral yang menjadi

*Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,

2007), him. 113.
"Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), him. 5.



pedoman bagi umatnya dalam bertindak dan berperilaku termasuk dalam
aktifitas bisnisnya, yang semuanya telah diatur dalam etika bisnis Islam agar
keseimbangan hidup dunia dan akhirat dapat tercapai.

Pada dasarnya pasar adalah ladang syariah, dan tujuan hidup seorang
muslim yaitu falah (kesuksesan dunia dan akhirat) dengan implementasinya
adalah maslahah pada aktivitas maqasid syariah. Prinsip pengetahuan akan
etika bisnis Islam mutlak juga harus dimiliki oleh setiap individu yang
melakukan kegiatan ekonomi baik itw*seorang pebisnis atau pedagang yang
melakukan aktivitas ekonomi. Tetutama para pedagang di pasar tradisional
ataupun pasar modern yang.melakukafi transaksi jual beli. Konsep pasar
dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai syari’ah seperti keadilan,
kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan nilai-nilai universal, bukan
hanya untuk muslim tetapi juga.non, muslim.. Dengan_.mengacu praktek
kehidupan pasar pada masa Rasulullah serta para sahabatnya dan pada
maqasid syariah. Magasid Syartal memiliki'lima faktor, yaitu pencapaian
agama, meningkatkan\ kualitas/ hidup,.._meningkatkan kualitas ilmu,
meningkatkan kualitas keturunan dan meningkatkan kuantitas kekayaan. Nah,
seorang muslim untuk mencapai falah dalam kehidupannya harus berusaha
mencapai magqasid syariah.

Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling penting
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan hanya
tempat bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah

untuk berinteraksi sosial. Pasar merupakan area tempat jual beli barang



dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat
perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan
maupun sebutan lainnya.

Pasar Gede merupakan pasar terbesar di Kabupaten Cilacap. Menurut
sumber data yang bisa saya ketahui dari pengelola, bahwa Pasar Gede
merupakan pasar dengan rata-rata omset perhari mencapai tiga puluh lima
juta rupiah.®

Pasar Gede merupakah pasar campuran\antara modern dan tradisional.
Modern karena di dalamnyarada ghallaya yakni Borobudur Mall. Di Pasar
Gede juga tersedia fasilitas-fasilitas, umum “antara lain 595 kios, 332 los,
mushola 1 buah, MCK 6 buah, dan ]1|buah supermarket. Jumlah pedagang
yang beraktivitas di pasar ini‘pun lebih dari enam ratus orang. Jadi, tak heran
jika pasar ini dijadikan objek wisata juga. Dengan komposisi pasar yang
semacam itu, safigat menarik untuk dibicarakan.’

Fenomena yang tefjadi “padd “masyafakat, baik di wilayah kota
kabupaten atau kecamatan, jpara) pedagang .sepingfmelakukan aksi nekat
seiring dengan berjalannya persaingan bisnis diera modern saat ini, yakni
dengan membanting harga setinggi-tingginya atau mengurangi timbangan
agar mendapat keuntungan yang lebih. Maka dari uraian tersebut diatas,
peneliti tertarik untuk mengakaji judul “Perilaku Pedagang Muslim Pasar

Gede Cilacap Jawa Tengah Perspektif Etika Bisnis Islam”.

#Sumber Disperindangkop UMKM Kab. Cilacap.
’Sumber data pasar rakyat yang diperoleh dari Pemda Kab. Citacap.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Pada umumnya sistem nilai, sebagai sebuah kebiasaan yang baik,
diwariskan dalam bentuk aturan atau norma yang diharapkan menjadi
pegangan setiap penganut agama tersebut. Dengan demikian, maka agama
lalu dianggap sebagai sumber utama nilai moral dan etika. Selanjutnya etika
juga dipahami sebagai ilmu yang berkenaan dengan ukuran baik dan buruk.'®

Menurut Madjid Fakhri, etika (akhlak) adalah gambaran rasional
mengenai hakikat dan dasar/perbuatan keputusan yang benar, serta prinsip-
prinsip yang menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusan tersebut
secara moral diperintabkan atdu dilarang.™

Sedangkan kata bisnis-yang terambil dari bahasa Inggris, bussiness,
berarti urusan atau usaha.'>/Menurut kainus Hesar Bahasa Indonesia, bisnis
berarti usaha-usaha komersial di dunia perdagangan.’® Oleh karena itn, dalam
pembahasan ini;*yang dimaksudkan' dengafi bisnis ‘adalah“perdagangan atau
jual beli.

Kasmir mendefinisikan(pasar sebagai tempat bertemunya para penjual
dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pasar juga dapat diartikan sebagai

suatu mekanisme yang terjadi antara pembeli dan penjual atau tempat

YTibor R. Machan, Introduction to Philosopical Inguiries, (Boston: Allayn and Bacon

Inc. Baston, 1977), him. 31.

""Madjid Fakhri, Etike dalam Islam, Penerjemah Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar & UMS Surakarta, 1996), him. 12.

250hn M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Itaca: Cornell University

press, 2000), him. 90.
YDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 138.



pertemuan antara kekuatan permintaan dan penawaran.'* Pasar dengan
landasan pengertian tesebut merupakan bagian yang menjadi fokus bahasan.
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fokus pembahasan di atas,
maka yang menjadi masalah utama dalem objek kajian penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman pedagang muslim pasar Gede Cilacap mengenai
etika bisnis Islam?
2. Bagaimana perilaku pedagang muslim pasar, Gede Cilacap perspektif etika
bisnis Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun untuk tujuan dan-manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pemahaman pedagang muslim pasar Gede Cilacap
mengenaietika bisnis Islam,
b. Untuk menganalisis perilaku pedagang muslim pasar Gede Cilacap perspektif
etika bisnis Islam.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat
antara lain :
a. Manfaat teoritis yaitu penelitian ini dibarapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran serta informasi bagi semua pihak terutama

masyarakat muslim dan juga sebagai evaluasi terhadap penerapan etika

¥R asmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 156.



bisnis Islam sekaligus sebagai acuan dan masukan dalam membuat

kebijakan yang akan datang.

b. Manfaat praktis yaitu bagi peneliti dapat menambah wawasan teori dan
praktek tentang etika bisnis Islam. Sedangkan manfaat praktis bagi
pedagang dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran, bagi
pibak lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber referensi dalam penelitian selanjutnya.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca memahami penelitian ini, pembahasan
dilakukan secara sistematis ke dalam\5(limd) bab. Sistematika pembahasan
penelitian ini dapat dijelaskan-sebagai berikut;

Bab 1 merupakan pendahuluan jyang) menjelaskan latar belakang
masalah, fokus pertanyaan penelitian,. tujuan dan manfaat, penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II memuat tentangkajiar penelitian terdahulu dan kerangka teori.
tinjauan umum etika bisnis,/meliputi sistem «ekonomi“\kapitalis dan sistem
ekonomi Islam. Dalam bab ini juga dikemukakan pandangan-pandangan
intelektual mengenai perilaku, perilaku pedagang, bisnis, etika, dan etika
bisnis.

Bab III menjelaskan tentang etika bisnis dalam Islam yang meliputi
landasan etika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, fungsi serta
peran ectika Islam dalam bisnis, dan praktik bisnis yang melanggar etika

(mal bisnis).
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Bab IV mendeskripsikan perilaku pedagang muslim pasar Gede
Cilacap ditinjau dari etika bisnis Islam. Bahasan ini meliputi, praktek bisnis
pedagang muslim pasar Gede Cilacap yang sesuai dengan etika bisnis Islam,
dan praktek bisnis pedagang muslim pasar Gede Cilacap yang tidak sesuai
dengan etika bisnis Islam.

Bab V Penutup diletakkan karena merupakan intisari dari jawaban
yang menjadi kegelisahan diadakannya penelitian ini dan menjadi hasil akhir
dari pernyataan yang diajuKan pada”~bab I'‘dan di kemukakan beberapa

kesimpulan hasil anlisis data dan beberapa safan.



BABII

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Melihat berbagai penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, berkaitan
dengan masalah etika bisnis terdapat beberapa penelitian yang terdahulu yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Namun, demikian ditemukan
substansi yang berbeda dengan persoalan' yang penulis angkat. Perbedaan
tersebut pada aspek teori tokoh, metode, dan objek penelitian.

Pertama. Penelitian disertzsi yangidilakukan oleh Fuad Mas’ud, dengan
judul “Konsep Manajemen Bisnis Islam (Studi| Prinsip-prinsip Manajemen
Bisnis Islam dalam Al-Qur’an)?." Diseriasi ini' mengkaji konsep manajemen
bisnis dari perspektif Islam, .dan_termasuk jenis penelitian kepustakaan.
Temuan ini memmjukkan bahwa istilah dan konsep dalam ilmu manajemen
bisnis tidak kosong dari keyakifian“dan mlai yang mendasarinya. Oleh karena
ity, istilah dan konsep yang ada'dan telah dianggap bakwseperti manajemen,
bisnis, etika bisnis, hakekat manusia dan motivasi manusia perlu dikaji ulang
dan didefinisikan kembali agar sesuat dengan pandangan hidup Islam. Al-
Quran memberikan petunjuk yang dapat digunakan sebagai dasar
membangun ilmu manajemen bisnis Islam. Paling tidak ada sembilan prinsip
manajemen bisnis Islam yang digali dard al-Quran yaitu tauhid, ibadah,

amanah dan tanggung jawab, hikmah, adil, thsan, tolong menolong, salaalan

BFuad Mas’ud, “Konsep Manajemen Bisnis Islam (Studi Prinsip-Prinsip Manajemen
Bisnis Islam dalam Al-Qur’an)”, Disertasi Doktor, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015, him. 441.

11



12

thayyiban, dan musyawarah. Di samping itu, ada perbedaan antara konsep
etika bisnis konvensional dan etika bisnis Islam, serta adanya perbedaan
antara kopsep hakekat manusia dan motivasi manusia dalam manajemen
bisnis konvensional dengan konsep hakekat manusia serta motivasi manusia
berdasarkan pandangan hidup Islam.

Kedua. Prosiding karya Surajiyo yang berjudul “Prinsip-prinsip Etika
Berbisnis dalam Perspektif Filosofis™.'® Hasil dari penelitian dapat ditarik
kesimpulan, bahwsannya etika profesi adalah\sebagai cabang dari etika yang
secara kritis dan sistematis|merefleksikan permasalahan moral yang melekat
pada suatu profesi. Prinsip/umum«Efika “Bisnis selain tidak melupakan
kekhasan sistem nilai dari “Setiap) masyarakat bisnis, pelaku bisnis harus
mempunyai prinsip otonomi, kejujuran, keadilan, saling menguntungkan dan
integritas moral, Untuk dapat_menjamin, profesional dalam bisnis, maka
sebuah vsaha bisnis hanya dapat lestari dan berkembang baik dalam jangka
panjang apabila usaha “itu"berdasarkan “saling kepercayaan, dan
memperhatikan kepentingan’ semua pihak yang seeara langsung atau tidak
langsung dipengaruhi oleh adanya usaha bisnis termasuk bisnis di bidang
teknologi informasi.

Ketiga. Prosiding Fitri Afrilia dkk. yang berjudul “Pengaruh Etika

Bisnis Islam terhadap Operasional Perbankan Syariah”.!” Pembahasan yang

"Surajiyo, “Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Perspektif Filosofis®, prosiding
disampaikan pada seminar nasional INDOCOMPAC Universitas Bakrie, diselenggerakan oleh
Indocompac Universitas Bakrie, Jakarta, 2-3 Mei 2016, him. 18.

Fitri Afrilia, “Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Operasional Perbankan Syariah”,
disampaikan pada diskusi penelitian SPeSIA Prodi Ilmu Akuntansi Universitas Islam Bandung,
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disampaikan mengenai implementasi etika bisnis Islam pada Bank Syariah
yang ada di kota Bandung secara umum sudah sangat baik. Hanya saja
karyawan Bank syariah yang ada di kota Bandung masih kurang sering
mengerjakan sholat berjamaah. Dalam penelitian tersebut juga ditemukan
bahwasannya implementast etika bisnis Islam memiliki hubungan yang kuat
dengan operasional perbankan syariah pada Bank Syariah. Artinya semakin
baik implementasi etika bisnis Islam maka operasional perbankan syariah
semakin sesuai. Hasilnya/pengujian /‘menunjukan bahwa implementasi etika
bisnis Islam memberikapengarahybesar terhadap praktek operasional
perbankan syariah pada Bank Syanialiyang ada di kota Bandung.

Keempat. Jurnal Penelitian Fitri Amalia dengan judul “Implementasi
Etika Bisnis Islam pada Pedagang) Bazar Madinah Depok™.'® Dalam
penelitian ini disampaikan bahwa_Islam menempatkan bisnis sebagat cara
terbaik untuk mendapatkan harta. Karenanya, segala kegiatan bisnis harus
dilakukan dengan cara-cara‘terbaik’dengan fidak melakukan kecurangan, riba,
maupun penipuan dan_tindakan kezaliman) laibnya. Kesadaran terhadap
pentingnya etika dalam berbisnis merupakan kesadaran tentang diri sendiri
dalam melihat dirinya sendiri ketika berhadapan dengan hal baik dan buruk,
yang halal dan yang haram. Etika bisnis Islam juga terapak pada para
pedagang sehingga apa yang dijual bukan semata-mata untuk mendapatkan

keuntungan (profit) sebagai tujuan duniawi saja, melainkan juga untuk

diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Bandung, Gelombang I TA. 2014-2015, 2015,

him. 117.
"®Fitri Amalia, “Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pedagang di Bazar Madinah

Depok™, Jurnal Penelitian, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2008, hlm. 6.
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mendapat keberkahan dam keridhaan dari Allah SWT. atas apa yang
diusahakan.

Kelima. Jurnal M. Hafidz dkk dengan judul penelitian “Etika Bisnis Al-
Ghazali dan Adam Smith dalam Perspektif Ilmu Bisnis dan Ekonomi”,"
Etika bisnis yang dikonstruk oleh al-Ghazali dan Smith dalam dataran praksis
memang tidak jauh berbeda. Etika bisnis yang mereka bangun didasarkan
pada nilai-nilai humanity yang bersifat universal. Dimana konstruk etika
bisnis al-Ghazali dibangun di atas>prinsip-prinsip antara lain niat yang baik
orientasi dunia dan akhirat, kejujurdn, késeimbangan kepentingan pribadi dan
sosial, dan proper behaviour/ihsanySedangkan konstruk etika bisnis yang
dibangun oleh Smith, didasarkan pada fairness, altruisme, justice dan liberal
(kebebasan ekonomi). Etika“bisnis baikj| yang diintrodusir oleh al-Ghazali
maupun Smith, sangat relevan_untuk_dijadikan sebagai salah satu referensi
pokok dalam etika bisnis modern. Relevansinya ini terindikasi dari nilai-nilai
positif yang universal, yang memperkokoh hakikat dan tujuan dalam
berbisnis di era modern, yaitumemberikan keuntingan-kepada semua pihak.

Keenam. Jumal karya Nafis Irkhami yang membahas tentang
“Internalisasi Etika Bisnis Islam: Perspektif Ekologi”.?° Dalam penelitian ini
disampaikan bahwasannya perlakuan terhadap lingkungan sangat terkait
dengan worlview yang bekembang di masyarakat. Pandangan yang

berkembang di dunia Barat adalah bahwa manusia merupakan ukuran dari

'“A.M. M. Hafidz dkk, “Etika Bisnis Al-Ghazali dan Adam Smith dalam Perspektif Ilmu
Bisnis dan Ekonomi”, Jurnal Penelitian, Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012, hlm. 30.
Nafis Irkhami, “Internalisasi Etika Bisnis Islam: Perspektif Ekologi”, Jurnal Ulumuddin

No. 03 tabun X, Jan-Juni, 2007, him. 12.
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segala sesuatu (antroposemtrisme). Dengan akalnya, manusia dapat
memperoleh pengetahuan rasional sehingga dapat menduduki martabat yang
unik, yakni menjadi penguasa alam semesta. Bila ukuran itu diterjemahkan ke
dalam ekonomi, maka yang terjadi adalah tuntutan penilaian dari kegiatan -
ekonomi. Paham inilah yang pada gilirannya tentu akan memberikan
kontribusi negatif bagi pelestarian alam. Sehingga disampaikan juga jawaban
dari kekacauan tersebut adalah perlunya menggeser pandangan yang bersifat
antroposentris tersebut dengdn pahant® yang renjadikan manusia sebagai
bagian dari kosmologi. Islam ‘memiliki landasan teologis etika lingkungan
yang memandang alam sebagai medignbagi manpsia untuk mengabdi kepada
Allah.

Ketujuh. Jurnal penelitian Gustinapada/ tahun 2008 yang berjudul
“Etika Bisnis: Suatu Kajian ,Nilai dan Moral_dalam Bisnis”.*' Dalam
penelitian ini sejarah mencatat, masyarakat yang akan bertahan adalah
masyarakat yang bisa hidup berdampingan s€cara damai. Salah satu hal yang
bisa mendamaikan ini/adalah_adapya nilai-nilai.atan morma dan etika dalam
masyarakat itu yang saling menguntungkan bagi semua pihak. Nah, demikian
pulsa halnya dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat, termasuk
di dalamnya kegiatan berbisnis, harus dilandasi moral yang baik. Itu adalah
inti dari penelitian tersebut.

Kedelapan. Jurnal penelitian Norvadewi pada tahun 2015 yang berjudul

“Bisnis dalam Perspektif Isiam (Telaah Konsep, Prinsip dan Landasan

2lGustina, “Etika Bisnis suatu Kajian Nilai dan Moral”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,
Padang: Politeknik Negeri Padang, Padang, 2008, him, 146,
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Normatif)”.? Bahwasannya bisnis dengan segala macamnya terjadi dalam
kehidupan manusia setiap hari secara luas. Banyaknya pelaku bisnis dan
beragamnya motif dan orientasi bisnis serta semakin kompleksnya
permasalahan bisnis, terkadang membuat pelaku bisnis terjebak untuk
melakukan segala cara untuk mencapai tujuannya, apalagi jika tujuannya
hanya untuk mencari laba dan keuntungan semata. Maka sering terjadi
perbuatan negatif, yang akhimya menjadi kebiasaan dalam prilaku bisnis. Jika
demikian, maka tidak jarang bisnis ‘diidentikkan dengan perbuatan yang
kotor, karena terdapat perilakii bohehg, Khianat, ingkar janji, tipu menipu dan
lain scbagainya. Sehingga dunia“bisnis”yang | merupakan interaksi antara
berbagai tipe manusia sangat ‘berpotensi menjerumuskan para pelakunya ke
dalam hal-hal yang diharamkan, Baik |karena didesak oleh kebutuhan
ekonomi, baik dilakukan secara sendiri atau bersekongkol dengan orang lain
secara tidak sah atau karena ketatnya persaingan yang membuat dia
melakukan hal-hal yang terlarang datam agama’

Kesembilan. Jumal penelitian yang ditulis blel-Fahadil yang berjudul
“Etika Bisnis Al-Ghazali*,®* yang bahwasannya bisnis merupakan bentuk
begiatan ekonomis, yang di dalamnya terdapat beberapa kegiatan, seperti
tukar-menukar, jual-beli, —memproduksi-memasarkan, bekerja  dan
memperkerjakan, serta interaksi manusiawi lainnya, dengan tujuan

keuntungan. Paham neoklasik mengajarkan dalam proses pencarian

ZNorvadewi, “Bisnis dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip dan Landasan
Normatif)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Al-Tijary, Samarinda: 1AIN Samarirda, Samarinda,

2015, him. 44,
BFahadil Amin Hasan, “Etika Bisnis al-Ghazali”, Jurnal Penelitian Ekonomi Syariah,

Bandung: UIN Bandung, Bandung, 2014, him. 14.
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keuntungan pada aktivitas bisnis, nilai etika tidak boleh diikutsertakan,
karena keduanya berbeda. Namun dalam islam, kedua aspek tersebut
terintegral pada satu titik yaitu untuk semata-mata sebagai proses pengabdian
kepada sang pencipta. Dan ini adalah inti dari pemikiran al-Ghazali, bahwa
etika dalam bisnis harus beriringan sata sama lainnya. Begitupun seorang
Ghazali, yang berhak atas gelarnya Hujjatul Islam datang memberikan warna
yang berbeda terhadap aktivitas ekonomi dan bisnis, sehingga menjadi kental
akan sebuah kebaikan se¢bagai-lpancaran \ruh syariat. Melalui karya
fenomenalnya Ihya Ulum al+Din yang mengjkaji dan menganalisis mendalam
mengenai persoalan manusia, dengal’ menggunakan nalar syar“iyyah,
falsafiyyah, dan sufiahnya. Dan sampai saat ini pemikiran beliau tidak lekang
oleh perkembangan zaman, segala bentuk teori dan rekomendasinya masih
dapat diaplikasikan pada aktivitas bisnis masa kini.

Kesepuluh. Jurnal penelittan Ahmad Yusuf yang berjudul “Manajemen
Laba dalam Tinjauan Etika=Bisnis QIslam™* dalam penelitian disebutkan
bahwasannya perilakuNseorang_manajer_terhadap/-manajemen laba yang
dilakukan dengan cara memanipulasi angka laba diatas kertas, hal tersebut
belum sesuai dengan apa yang dituntunkan oleh ajaran agama Islam. Jika
laporan keuangan tersebut dilaporkan apa adanya dan tidak menyimpang dari
apa yang telah ditetapkan oleh aturan-aturan yang berlaku ataupun aturan
ajaran agama Islam, manajemen laba tidak akan menuai kontroversi diantara

beberapa pihak. Manajemen laba yang baik dapat dilakukan dengan cara

¥Ahmad Yusuf Marzuki dan Ahmad Badarudin Latif, “Manajemen Laba dalam Tinjauan
Etika Bisnis Islam”, Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, Jepara: STIENU Jepara, Jepara, 2010,

hlm. 19-20.
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manajemen operasi yang baik, misalnya manajemen produksi, manajemen
keuangan dan investasi, manajemen pemasaran, atau manajemen bidang
lainnya. Selanjtnya bahwa hukum dasar dari berbagai jenis muamalah adalah
boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya.

Kesebelas. Jurnal karya Darmawati yang berjudul “Perilaku Jual Beli di
Kalangan Pedagang Kaki Lima dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”, > dalam
penelitian tersebut disampaikan adanya temuan bahwa perilaku pedagang
buah di Pasar Pagi Samarinda pada tmumnya tidak memenuhi aturan yang
diajarkan dalam etika bisnis Islam karebal terdapat kecurangan dalam
menggunakan timbangan sehingga'merugikan Konsumen di pasar tersebut.

Keduabelas. Jurnal penelitian karya Sri Nawatmi yang berjudul “Etika
Bisnis dalam Perspektif Islam™?%, yang ‘membahas tentang bahwa Islam
sebagai way of life tak bisa dipungkiri lagi karena Islam adalah ajaran yang
lengkap dan universal. Aturannya jelas dan aplikatif. Tak ada satupun sisi
kehidupan manusia yang tidak "diatir dalam”Islam,. termasuk dalam dunia
bisnis. Sayangnya banyak_perusahaan‘yang belum/menerapkan etika dalam
bisnisnya, sehingga yang terjadi adalah persaingan yang tidak imbang antara
pemodal kuat dengan pemodal lemah, ada banyak ketidakadilan, munculnya
moral hazard, penyuapan dan lain-lain. Oleh karena itu perlu pengintegrasian
etika ke dalam dunia bisnis. Apalagi banyak penelitian yang menunjukkan

adanya hubungan yang positif antara etika bisnis dengan kinerja perusahaan.

BDarmawati, “Perilaku Jual Beli di Kalangan Pedagang Kaki Lima dalam Perspektif
Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pedagang Buah-buahan di Kota Samarinda”, Jurnal Penelitian

Fenomena, Samarinda: STAIN Samarinda, Samarinda, 2012, hlm.137.
6Sri Nawatmi, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islam™, Jurnal Fokus Ekonomi Vol. 9 No.

1, Semarang: Universitas Stikubank, Semarang, 2010, hlm. 58.
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Dengan demikian, penting bagi dunia bisnis khususnya yang mengakui
Muhammad saw sebagai Nabinya, untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam
bisnisnya. Dalam Islam jug dikatakan bahwa siapapun yang ingin selamat
dunia akherat maka ikutilah sunah Rasulullah saw. Apalagi fakta
menunjukkan bahwa dengan etika bisnisnya yang Islami menjadikan Nabi
sebagai pedagang yang sukses. |

Ketigabelas. Jurnal penelitin karya Siti Nur Azizaturrohmah dan Imron
Mawardi yang berjudul ‘Pemahaman/\Etika Berdagang pada Pedagang
Muslim Pasar Wonokromo Surabaya (StudiKasus Pedagang Buah)”,?’ yang
mejelaskan tentang bahwasannya‘Seeara”umum para pedagang muslim Pasar
Wonokromo sudah memahami jetika berdagang Islami sesuai yang
dikemukakan oleh Haidar ‘Naqvi (1993:86/105) yaitu prinsip kesatuan
(tauhid), prinsip kesetimbangan (keadilan), prinsip kehendak bebas, prinsip
tanggung jawab, dan prinsip kebenaran. Wujud dar lima prinsip etika bisnis
yang dikemukakan oleh Haidar"Nagvi sesuai’ dengan pemahaman pedagang
muslim Pasar Wonokromo. Selanjutnya prinsip)Kebenaran: bersikap ramah,
sopan dan baik kepada pelanggan, dan berdagang dengan jujur.

Keempatbelas. Jumal penelitian yang dilakukan oleh Chairiawaty,
salah satn dosen tetap Universitas Islam, Bandung dengan judul “Branding
Identity: Sebuah Tinjauan Mengenai Etika Bisnis Islam™, disini menunjukkan
bahwa Branding secbagai strategi pemasaran pada umumnya bertujuan

membentuk image sebuah produk atau layanan yang bisa mengesankan

7'Siti Azizaturohmah dan Imron Mawardi, “Pemahaman Etika Berdagang pada Pedagang
Muslim Pasar Wonokromo Surabaya (Studi Kasus Pedagang Buah)”, JEST7, Surabaya:
Universitas Airlangga, Surabaya, 2014, him. 285-286.



20

masyarakat. Iklan sebagai sebuah branding memang dianggap menjadi sebuah
alat yang paling efektif dan efisien dalam mempromosikan produk atau
layanan kepada masyarakat. Oleh karena itulah, agar iklan menjadi sebuah
media yang efektif dan efesien untuk memberikan pendidikan kepada
masyarakat, maka perkataan atau pesan yang akan diiklankan harus
mengandung nilai kebenarankejujuran, tegas, keikhlasan, kepastian, dan
kekonsistenan dengan tidak meninggalkan kehalusan kata-kata yang hendak
disampaikan, dalam arti bahwa>lkata-kata \yang akan diiklankan tidak
menyinggung seseorang, atau-sebuah kaum @tau kelompok tertentu (Qawlan
Sadidan, Qawlan Baligho; QawlafitKariéman, dan Qawlan Layyinan). Inilah
etika iklan politik menurut Islam.*®

Kelimabelas. Peneltian-yang dilakukan Roni Mohammad dan Mustofa
yang berjudul “Pengarvh Tingkat Pemahaman Agama Terhadap Perilaku
Bisnis Pedagang Pasar Minggu Telaga Kabupaten Gorontalo”. Penelitian ini
mengkaji pengaruh tingkat “pemahaman” ‘agama terhadap perilaku
dagang/bisnis pedagang, Babwa tingkat pemabaman-agama yang terdiri dari
Imap, Islam, dan Ihsan pedagang pasar minggu Telaga tergolong tinggi.
Berdasarkan hasil analisis uji parsial tentang tingkat pemahaman agama
tentang . Iman dan Thsan berpengaruh signifikan terhadap prilaku
dagang/bisnis pedagang pasar minggu telaga kabupaten gorontalo dan tingkat
pemahaman agama tentang Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap

prilaku bisnis pedagang pasar minggu Telaga. Sedangkan tingkat pemahaman

®Chairiawaty, “Branding ldentity: Sebuah Tinjauan Mengenai Etika Bisnis Islam™,
Jurnal Hmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, bulan Oktober, Bandung: Universitas Islam Bandung,
Bandung, 2012, him. 151.
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agama secara bersama-sama yang terdiri dari Iman, Islam dan Thsan
berpengaruh signifikan terhadap prilaku dagang/bisnis pedagang pasar
minggu Telaga Kabupaten Gorontalo.”

Keenambelas. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia tabun 2013,
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah fakultas Ekonomi Bisnis yang berjudul,
“Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil.”
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana konsep dan penerapan etika
bisnis Islam bagi pelaku usdha kécil/Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana konsepy etika bisnhis Islam serta bagaimana
implementasinya bagi para pelakipusaha Kecil. Penelitian yang dilakukan
berupa analisis deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa Kampoeng Kreati,
Bazar Madinah dan Usaha, Kecil di'| Lingkungan UIN Jakarta telah
menerapkan etika bisnis Islam, baik oleh.pengusaha maupun Karyawannya.
Dalam menjalankan usaha dan kegiatan, para pelaku usaha telah memahami
dan mengimplementasikan prinsip-atau nilai-filai Islam dengan berlandaskan
pada Al Quran dan Hadis. Implementasi etika.bisnigdslam ini meliputi empat
aspek: prinsip, manajemen, marketing/iklan dan produk/harga.*

Ketujuhbelas. Jurpal penelitian yang dilakukan oleh Susanto yang

berjudul “Etika Bisnis dalam Islam”,*! yang menjelaskan tentang Islam tidak

“Roni Mohammad dan Mustofa, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Agama Terhadap
Perilaku Bisnis Pedagang Pasar Minggu Telaga Kabupaten Gorontalo”, Jurnal Al-Mizan, Vol. 10,
No. 1, bulan Juni, Gorontalo: IAIN Gorontalo, Gorontalo, 2014, hlm. 13.

*OFitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil”,
Jurnal Al-Igtishad, Vol. VI, No. 1, bulan Januari, Jakarta: UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta,

Jakarta, 2014, blm. 134.
3Susanto, “Etika Bisnis dalam Islam”, Jurnal Solusi, Semarang: Fakultas Ekonomi

Universitas Semarang, Semarang, 2012, hlm, 23-33.
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membenarkan adanya kepemilihan individual yang mengakibatkan mereka
menguasai kekayaan, Islam juga tidak membenarkan kepemilikan bersama,
karena ini bertentangan dengan prinsip keadilan, orang yang bekerja keras
lebih berhak membelanjakan kakayaan baik untuk dirinya sendiri ataupun
orang lain, Bagi mereka yang malas bekerja tidak akan mempunyai hak yang
penuh atas harta benda orang lain. Dan Islam menawarkan etika bisnis yang
berkeadilan dengan berlandaskan pada keteladanan rasuluilah SAW.
Adapun penelitian yang dimaksud dapat\dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Rencana Penelitian

Perbedaan
No | Nama Penulis, { Hasil Penelitian Penclitian Penclitian
Tahun, dan Terdahulu Penulis
Judul
1. | Disertasi Fuad | Ditemukan paling | Konsep Konsep perilaku
Mas’ud, judul | tidak ada sembilan | manajemen bisnis dalam
Konsep prinsip /manajemen | bisnis darilyperspektif Islam

Manajemen bisnis Islam yang | perspekiif Islam, | dengan  jenis
Bisnis Islam digalii “dan al-}dengan  jenis | penelitian
{Studi Prinsip- | Quran yaitu tauhid, | penelitian lapangan.
prinsip ibadah, ) ( amanah |-kepustakaan:
Manajemen dan langgung
Bisnis Islam jawab, hikmah,

dalam Al- adil, ihsan, tolong
Qur’an). menolong,
halaalan
thayyiban, dan
musyawarah.
2. | Prosiding Dalam  berbisnis | Merupakan Merupakan
Surajiyo, tahun | dapat dijamin | penelitian penelitian
2016, judul keprofesionalannya | pustaka dimana | lapangan  dan

Prinsip-prinsip | maka sebuah usaha | menitikberatkan | menggunakan
Etika Bisnis bisnis hanya dapat | pada  prisnsip | konsep etika
dalam lestari dan | etika bisnis | bisnis Rafik Issa
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Perspektif berkembang baik | Sonny Keraf. beekun.
Filosofis dalam jangka
panjang  apabila
usaha itu
berdasarkan saling
kepercayaan dan
memperhatikan
kepentingan semua
pihak dan
diberbagai bidang
bisnis.
Prosiding Fitri | Implementasi etika | Metode Metode
Afrilia, Sri bisnis Islam | penelitian yang | penelitian yang
Fadilah, Kania | berpengaruh digunakan digunakan
Nurcholisah, terhadap™— prakieky) adalah metode | adalah
tahun 2015, perbankan syatiahg| survey dengan | penelitian
judul Pengaruh | yang ada di “kota| teknis analisis | lapangan dengan
Etika Bisnis Bandung: data objek penelitian
Islam terhadap menggunakan pedagang
operasional metode muslim  pasar
Perbankan kuantitatif. Dan | Gede Cilacap.
Syariah objek penelitian
di) |sini Jadalah
bank  syariah di
kotaBandung.
Jurnal Fitri Pasar Madinah | Menggunakan Penelitian
Amalia, judul adalah contoh "penelitian/_studi | lapangan dengan
Implementasi konsep pasar pada | kasus dan | mengkhususkan
Etika Bisnis Zaman nabi | metode survei. | pada teori Rafik.
Islam pada Muhammad saw. | Mengeksplor
Pedagang dan merupakan | etika bisnis
Bazar Madinah ! jenis pasar yang | secara  umum
Depok menjalankan yang ada pada al
kegiatan Qur’an.
perdagangan
berdasarkan pada
prinsip-prinstp
syariah.
Jurnal M. Hasil  penelitian | Merupakan Merupakan
Hafidz, menunjukan bahwa | penelitian penelitian
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Sam’ani diantara keduanya | pustaka dan | lapangan  dan
Sya’roni, dalam dataran | metode yang | menggunakan
Marlina, tahun | praktis tidak javh | digunakan metode
2012, judul berbeda. Etika | adalah analisis | penelitian
Etika Bisnis Al- | bisnis yang mereka | isi dan | deskriptif. Serta
Ghazali dan bangun didasarkan | mengeksplor mendeskripsikan
Adam Smith pada nilai-nilai | relevansi etika | pemahaman
dalam humanity yang | bisnis antara | pedagang
Perspektif Imu | bersifat universal. | kedua tokoh | muslim
Bisnis dan Konstruk etika | tersebut dengan | perspektif etika
Ekonomi bisnis al-Ghazali | dunia bisnis dan | bisnis Islam

dibangun di atas | ekonomi Rafik.

prinsip-prinsip modern.

antara | Jain npiat

yang baik oriéntasi

dunia dan akhirat]

kejujuran,

keseimbangan

kepentingan

pribadi 'dan) sosial,

dan proper

behavior/ihsan,

Sedangkan-—.Smith

didasarkan ; pada

fainessaltruisnie;

justice,.dan. leberal

(kebebasan,

ekonomi)
Jurnal Nafis Dalam hal ini, | Merupakan Merupakan
Irkhami, tahun | manusia dapat | penelitian penelitian
2007, judul memperoleh pustaka dimana | lapangan  dan
Internalisasi pengetahuan penelitian menitikberatkan
Etika Bisnis rasional sehingga | menitikberatkan | pada pendekatan
Islam: dapat menduduki | pada normatif
Perspektif martabat yang | menganalisis sosiologis
Ekologi unik, yakni | relevansi sehingga dapat

menjadi penguasa | keimanan untuk | diketahui potret

alam semesta. Bila | wawasan pemahaman

ukuran itu | lingkungan demi | pedagang

diterjemahkan ke | usaha mencapai | muslim
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dalam  ekonomi,
maka yang terjadi
adalah  tuntutan
pemisahan  nilai
dari kegiatan
ekonomi dan akan
memberikan
kontribusi negatif
bagi  pelestarian
alam. Perlu adanya
menggeser
pandangan  yang
bersifat
antroposentris
tersebut — dengan
paham yang
menjadikan
manusia ~ sebagai
bagian dari
kosmologi; Nah,-di
sini Islam memiliki
landasan, .teologis
etika Vlingkungan
yang , memandang
alam sebagai
media bagi
manusia untuk
mengabdi kepada
Allah.

kualitas  hidup
yang lebih
tinggi.

mengenai etika

bisnis Islam.

Jurnal Gustina,
tahun 2008,
judul Etika
Bisnis: Suatu
Kajian Nilai
dan Moral
dalam Bisnis

Adanya anggapan
bahwa  kegiatan
bisnis itn kotor,
mengandung  tipu
muslihat,  selalu
bepihak pada yang
kuat akan
berangsur-angsur
hilang seiring
dengan
dilakukannya etika

Merupakan
penelitian
pustaka dengan
menitikberatkan
pada gambaran
umum tentang
peranan  etika
bisnis pada
realitas  bisnis
saat ini.

Merupakan
penelitian

lapangan dengan
objek penelitian
adalah pasar
Gede  Cilacap

ditinjau

dari

perspektif etika
bisnis Islam

Rafik
Beekun.

Issa
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bisnis yang benar
oleh pelaku bisnis,
artinya
keberlangsungan
kegiatan bisnis itu
bergantung pada
cara penerapan
etika bisnis oleh
pelaku bisnis.
Sehingga tidak

terjadi kecurangan-
kecurangan dalam
kegiatantersebut,
Jurnal Kegiatan’/ bisnis | Mérupakan Merupakan
Norvadewi, dalam Islam,fidak pegelitian penelitian
tahun 20135, boleh dilaksanakang(pustaka  yang | lapangan yang
judul Bisnis tanpa atiran. Islam | menitikberatkan | menitikberatkan
dalam memberikan bahwa seorang | pada
Perspektif rambu-rambu Muslim  harus | pemahaman
Isiam (Telaah | pedoman .| dalam {| memahami pedagang
Konsep, Prinsip | melakukan mana bisnis | muslim di pasar
dan Landasan | kegiatan usaha, | yang halal dan [ Gede  Cilacap
Normatif) mengingat fana bisnis*fsehingga
banyaknya yang haram agar | tercermin
manusia yang.|\ tidak/ terjerumus | pedagang
tergelincir dalam | pada hal yang | muslim yang
perkara bisnis | ini, |-tidak-etis Karena | paham
oleh karena itu, | terdesak mengenai etika
seorang  Muslim | kebutuhan bisnis Islam dan
yang akan menjadi | ekonomi. sesuai  dengan

pelaku bisnis harus
memahami hukum-
hukum dan aturan
Islam yang
mengatur tentang
muamalah.

Sehingga ia bisa
memilih yang halal
dari yang haram,
atau bahkan

prinsip etika

bisnis Islam
Rafik Issa
Beekun,
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bersifat samar-
samar (syubhat).

9. | Jurnal Fahadil | Inti dari pemikiran | Merupakan Merupakan
Amin Hasan, al-Ghazali adalah | penelitain penelitian
tahun 2014, bahwa paham neo- | pustaka dan | lapangan dengan
judul Etika klasik mengajarkan | menitikberatkan | menitikberatkan
Bisnis Al- dalam proses | pada kajian teori | pada teori etika
Ghazali pencarian al-Ghazali bisnis perspektif

keuntungan pada | melalui  karya | Rafik Issa
aktivitas bisnis, | fenomenalnya Beekun.
nilai etika tidak | yakni Jhva Ulum

boleh al-Din.

diikutseftakan,

karena | ~keduanya

berbeda. - Namun

dalam Islam, Kedua

aspek tersebut

terintegral  pada

satu  tittkk—¥yaitu

untuk semata-mata

sebagai proses

pengabdian-kepada

sang penciptas

10. ( Jurpal Ahmad | Manajer= maupun, [ Menggunakan Menggunakan
Yusuf Marzuki | akuntan haris"\metode  telaah | metode
dan Achmad memiliki _akhlag/ [referensi penelitian
Badarudin sifat jujur, | deskniptif/literat | lapangan  dan
Latif, tahun menepati amanah, | ur. Dan tidak | fokus pada teori
2010, judul dan jujur dalam | fokus pada teori | tokoh tertentu.
Manajemen melaporkan  hasil | salah satu tokoh.

Laba dalam dari laporan
Tinjauan Etika | keuangan kepada
Bisnis Islam para penggunanya.

11. | Jurnal Perilaku pedagang | Menggunakan Menggunakan
Darmawati, buah di Pasar Pagi | penelitian metode
tahun 2012, Samarinda  pada | lapangan yang | penelitian
judul Perilaku } umumnya tidak | bersifat lapangan dengan
Jual Beli di memenuhi aturan | deskriptif  dan | objek berbagai
Kalangan yang diajarkan | fokus pada | macam

Pedagang Kaki

dalam etika bisnis

objek pedagang

pedagang di
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Lima dalam Islam. kaki lima di | Pasar Gede
Perspektif Etika Pasar Pagi | Cilacap
Bisnis Islam Samarinda.

12. | Jurnal Sri Ada hubungan { Menggunakan Penelitian
Nawatmi, tahun | yang positif antara | metode lapangan  dan
2010, judul etika bisnis dengan | penelitan menggunakan
Etika Bisnis kinerja perusahaan | pustaka dan | teori Rafik.
dalam sehingga perlu | eksplor teori
Perspektif pengintegrasian dari al-Ghazali.

Islam etika ke dalam
dunia bisnis dan
menerapkan nilai-
nilai Islam|dalam
bisnisnya:

13. | Jurnal Siti Nur | Secara umurmy paray Mehitik Menitik
Azizaturrohmah | pedagang muslimg| beratkan  pada | beratkan  pada
dan Imron Pasar Wonokrome | pemahaman para | etika bisnis
Mawardi, tahun | sudah | memahami | pedagang Islam pada
2014, judul ‘etika | “berdagang--tentang  etika | pedagang, tidak
Pemahaman Islami Sesuai|yang | dalam dikhususkan
Etika dikemukakan oleh | berdagang, pada pedagang
Berdagang Haidar Nagvi.yaitu | kbhususnya sayur atan buah
Pada Pedagang |} prinsip/ | kesatuan pedagang/~buah_ ) saja, tapi pada
Muslim Pasar | (tauhid)s., prinsip | di pasar | pedagang di
Wonokromo kesetimbangan Wonokromo. pasar Gede
Surabaya (Studi | (keadilan), _prinsip Cilacap.

Kasus kehendak | bebas,

Pedagang prinsip tanggung

Buah). jawab, dan prinsip
kebenaran. Wujud
dari lima prinsip
etika bisnis yang
dikemukakan oleh
Haidar Nagvi
sesuat dengan
pemahaman
pedagang muslim
Pasar Wonokromo.

14. | Jurnal Bahwasannya Menitik Tidak hanya
Chatriawaty, Branding sebagai | beratkan  pada | menitik beratkan
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tahun 2014, strategi pemasaran | iklan  sebagai | pada cara
judul Branding | pada umumnya | alat untuk | memasarkannya
Identity: bertujuan memasarkan saja, tapi
Sebuah membentuk image | sesuatu  yang | pedagang di
Tinjauan sebuah produk atau | berlandaskan pasar Gede
Mengenai Etika | layanan yang bisa | pada etika bisnis | segala
Bisnis Islam. mengesankan Islam. seasuatunya
masyarakat. dan harus
iklan it harus berlandaskan
mengandung unsur pada etika bisnis
etika bisnis Islam. Islam.

15. | Jumnal Roni Bahwasannya Menitik Menitik
Mohammad tingkat beratkan tentang | beratkan  pada
dan Mustofa, pemahaman agama | pemahaman perilaku
tahun 2014, yang terdiri o/ daril} agama pada | pedagangnya
judul Pengaruh | Iman, Islampydangperilaku perspektif etika
Tingkat Thsan pedagang | bisnisnya, bisnis Islam.
Pemahaman pasar minggu | apakah fingkat
Agama Telaga | —tergolong.| Iman, Islam, dan
Terhadap tinggi, tetapi | tidak | Ihsannya
Perilaku Bisnis | berpengaruh berpengaruh
Pedagang signifikan terhadap | pada __ perilaku
Pasar Minggu | | perilaku bistis, | .dalam
Telaga pedagang pasar | berdagang atau
Kabupaten minggu Telaga. tidaks
Gorontalo.

16. | Jurnal Fitri Bahwasannya Menitik Menitik
Amalia, tahun | Kampoeng Kreati, | beratkan pada | beratkan pada
2013, judul Bazar Madinah dan | konsep etika | perilaku
Etika Bisnis Usaha Kecil di | bisnis Islam dan | pedagang pasar
Islam: Konsep | Lingkungan UIN | juga Gede dalam
dan Jakarta telah | implementasiny | perspektif etika
Implementasi menerapkan etika | a pada pelaku | bisnis Islam.
pada Pelaku bisnis Islam, baik | bisnis usaha
Usaha Kecil. oleh pengusaha | kecil.

maupun
karyawannya.

17. | Jurnal Solusi Penulis Menitik Menitik
oleh Susanto, mengeksplorasi beratkan pada | beratkan pada
judul Etika keadaan dunia | pentingnya etika | perilaku




30

untuk menciptakan
bisnis yang tidak

hanya mencari
keuntungan
semata.

Bisnis dalam bisnis yang tidak | dalam dunia | pedagang
Islam. beretika. Sehingga | bisnis, dan tidak | pasarnya  atau
penulis spesifik seperti | pada  perilaku
memandang bahwa | penelitian yang | bisnisnya
etika bisnis dalam | akan dilakukan. | pespektif etika
Islam diperlukan bisnis Islam.

B. Kerangka Teori

1. Pengertian Perilaku Pedagang Muslim

Menurut Purwanto yang |dikutip| oleh Zakiyah dan Bintang

Wirawan, perilaku adalah-segala tindakan atau perbuatan manusia yang

kelihatan atau tidak kelihatan yang didasari maupun tidak didasari

termasuk didalamnya “cara=berbicara;” cara ‘melakukan sesuatu dan

bereaksi terhadap segala.sésuatu/yang /datangnya dari luar maupun dari

dalam dirinya.*

Salah satu aspek yang sangat penting guna memahami sikap dan

perilaku manusia adalah masalah pengungkapan (assessment) atau

pengukuran (measurement) sikap. Bahwasannya sikap merupakan

respons evaluatif yang dapat berbentuk positif maupun negatif. Hal ini

327akiyah dan Bintang Wirawan, “Pemahaman Nilai-Nilai Syari’ah Terhadap Perilaku
Berdagang (Studi pada Pedagang di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung)”, Jurnal Sociologie,

Vol. 1, No. 4, hlm. 331.
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berartt bahwa dalam sikap terkandung adanya preferensi atau rasa suka-
tak suka terhadap sesuatu sebagai objek sikap.>®

Berikut ini adalah uraian mengenai metode pengkuran sikap yang
secara historik dilakukan orang:**
a. Observasi Perilaku

Jika seseorang menampakkan perilaku yang konsisten
(berulang), misalnya tidak pernah mau diajak nonton film Indonesia,
bukankah kita boleh berkesimpulan bahwa ia tidak menyukai film
Indonesia? Orang "laing'selale memakai baju berwarna putih,
bukankah memperlihatkanigikapnya terhadap warna putih?.

Oleh karena itw sangat masuk> akal tampaknya apabila sikap
ditafsirkan dari bentuk perilaku| yang tampz?k. Dengan kata lain,
untuk mengetahui sikap seseorang terhadap sesuatu kita dapat
memeprhatikan perilakunya, sebab perilaku merupakan salah satu
indikator sikap individu.

Sesuai dengan_postulat konsistensi’? perilaku ternyata menjadi
indikator yang baik bagi sikap hanya apabila sikap berada dalam
posisi ekstrim. Pada umumnya konsistensi antara sikap dan perilaku

lebih mengikuti postulat konsistensi tergantung, yang mengatakan

BSaifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya edisi ke 2, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2016), him. 87.
“Ibid,, him. 96-93.
*postulat konsistensi mengatakan bahwa sikap verbal merupakan petunjuk yang cukup

akurat untuk memprediksikan apa yang dilakukan seseorang bila ia dihadapkan pada suatu objek
sikap ekstrim, lihat Sikap Manusia halaman 16.
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bahwa perilaku hanya akan konsisten dengan sikap apabila kondisi
dan situasi memungkinkan,

Perilaku tertentu kadang-kadang sengaja ditampakkan untuk
menyembunyikan sikap yang sebenarmnya. Dengan demikian,
perilaku yang kita amati mungkin saja dapat menjadi indikator sikp
dalam konteks situasional tertentu akan tetapi interpretasi sikap
harus sangat berhati-hati apabila hanya didasarkan dari pengamatan

terhadap perilaku yang ditampakkan bleh seseorang.

Penanyaan Langsung

Jika kita ingin ‘tahu apakah seseorang itu memiliki sikap yang
favorabel terhadap film kartun, maka tanyakan langsung padanya.
Asumsi yang mendasari metode penanyaan langsung guna
pengungkapan sikap ‘pertdma“ addlah asumsi bahwa individu
merupakan orang yang paling taht méngenai'dirinya sendiri dan ke
dua adalah asumsi keterusterangan bahwa manusia akan
mengemukakan secara terbuka apa yang dirasakannya. Oleh karena
itu, dalam metode ini jawaban yang diberikan pleh mercka yang
ditanyai dijadikan indikator sikap mereka.

Telaah yang lebih mendalam dan hasil-hasil penelitian telah
meruntuhkan asumsi-asumsi tersebut di atas, ternyata orang yang

akan mengemukakan pendapat dan jawaban yang sebenarnya secara
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terbuka hanya apabila situasi dan kondisi memungkin. Artinya,
apabila situasi dan kondisi memungkinkannya untuk mengatakan hal
yang sebenarnya tanpa rasa takut terhadap konsekuensi langsung
maupun tidak Ingsung yang dapat terjadi. Dalam situasi tanpa
tekanan dan bebas dari rasa takut, serta tidak terlthat adanya
keuntungan untuk berkata lain, barulabh individu cenderung
memberikan jawaban yang sebenarnya sesuai apa yang
dirasakannya.

Perilaku dipengaruhi goleh \sikdp.| Sikap sendiri dibentuk oleh
sistem nilai dan pengetahuanigyang dimniliki manusia. Maka kegiatan
apapun yang dilakukan=manusia| hampir selalu dilatarbelakangi oleh
pengetahuan pikiran dan’ kepercayaannya. Perilaku ekonomi yang
bersifat subyektif tidak hanya_ dapat dilihat pada perilaku konsumen,
tetapi juga perilaku pedagang. Sama halnya dengan perilaku konsumen,
perilaku pedagang tidak“semata-mata dipengaruhi oleh pengetahuannya
yang bersifat rasional Jtetapi [juga “Oleh “sistémi\nilai yang diyakini.
Wirausaha juga mendasari perilaku ekonominya dengan seperangkat
etika yang diyakini. Karena itu perilaku ekonomi wirausaha tidak
semata-mata mempertimbangkan faktor benar dan tidak benar menurut
ilmu ekonomi dan hukum atau berdasarkan pengalaman, tetapi juga

mempertimbangkan faktor baik dan tidak baik menurut etika.*®

*Wagzin, Relevansi Antara Etika Blsnis Isiam dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi
tentang Perilaku Pedagang di Pasar Lama Kota Serang Provinsi Banten), (Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan, Vol. 1 No.1 Januari- Juni 2014), him. 13.
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Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk mengembangkan
kebajikan semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh konsep falah
yang terdapat dalam Al Qur*an. Prinsip ini menghubungkan prinsip
ekonomi dengan nilai moral secara langsung. Untuk mencapai falah,
aktifitas ekonomi harus mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat
keputusan yang berkaitan dengan ckonomi, nilai etika sepatutnya
dijadikan sebagai norma, dan seclanjutnya yang berkaitan dengan
ekonomi haruslah diang@ap sebagai-hubungan moral.”’
Yusuf Qardawi, dalam bukunyd horma dan etika ekonomi Islam
secara tegas telah memisahkan amtara_nilai-nilai dan perilaku dalam
perdagangan. Di antara ‘Rormasnorma atan nilai-nilai syariah itu adalah
sebagai berikut:*®
1) Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang
diharamkan. Perilaku yang muncul dari memahami nilai ini adalah
larangan mengedarkanbafang® ‘batang haram, baik dengan cara
membeli, | menjual, \memindahkan, “ataii—¢ara apa saja untuk
memudahkan peredarannya.

2)  Bersikap benar, amanah, dan jujur. Perilaku yang dimaksud benar
adalah ruh keimanan, ciri utama orang mukmin, bahkan ciri para
nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan

stabil. Sebaliknya, bohong dan dusta adalah bagian dari pada sikap

Muhammad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta : Bumi

Aksara, 1996), hlm. 5.
**yusuf Qardhawi, Norma don Etika Ekonomi Islam,( Jakarta : Gema Insani Press, 1997),

hlm. 173.
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munafik. Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah
meluasnya tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam
mempromosikan barang dan menetapkan harga, Amanat adalah
mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil
sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik
berupa harga atau upah. Jujur, selain benar dan memegang amanat,
seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi keinginan agar
orang lain mendapatkartkebaikan dan kebahagiaan scbagaimana ia
menginginkannya dengad cara, menjelaskan cacat barang dagangan
yang dia ketahui dan yang tidak'terlibat oleh pembeli,

Menegakkan keadilan dan imengharamkan bunga. Perilaku dari
nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan bai’y gharar (jual beli
yang mengandung ketidakjelasan), tidak bertransaksi dengan
lembaga "riba, menyempurnakan timbangan dan takaran, tidak
melakukan penimbuhan—barang/ dengan tujuan mempermainkan
harga, berségera /dalam membayary butang kalau sudah tiba
waktunya, melakukan pencatatan terhadap semua transaksi usaha,
dan membayar gaji karyawan tepat waktu.

Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli. Kasih
sayang dijadikan Allah lambang dari risalah Muhammad SAW.
Islam ingin menegakkan dibawah naungan norma pasar.
Kemanusiaan yang besar menghormati yang kecil, vang kuat

membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yang pintar, dan



5)

6)

36

manusia menentang kezaliman. Oleh sebab itu, Islam
mengharamkan monopoli, satu unsur yang berlaku dalam paham
kapitalis disamping riba. Yang dimaksud monopoli ialah menahan
barang dari perputaran di pasar sehingga harganya naik. Di antara
perilaku yang berhubungan dengan nilai ini adalah tidak
menggusur pedagang lain, tidak monopoli, dan tidak menjelek-
jelekkan bisnis orang lain.

Menegakkan toleransi dan/persaudaraan. Salah satu moral terpuji
ialah sikap toleran- danfmenjauhkan faktor eksploitasi. Tindakan
eksploitasi banyak ‘mewarndi “dunia perdagangan, terutama
perdagangan yang“berada dibawah |paungan kapitalis. Salah satu
etika yang harus dijaga adalah|menjaga hak-hak orang lain demi
terpeliharanya persaudaraan. Jika individu dalam sistem kapitalis
tidak“mengindahkan “hal-hal” yahg berkaitandengan etika seperti
tidak mengindahkan' perasaafi ‘orang ‘lain, tidak mengenal akhlak
dalam bidang ekonomi, |dan | hanya~mengejar keuntungan, maka
sebaliknya, Islam sangat memperhatikannya. Islam menganjurkan
kepada pedagang agar mereka bersedekah semampunya untuk
membersihkan pergaulan mereka dari tipu daya, sumpah palsu dan
kebohongan.

Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju
akhirat. Bekal Pedagang Menuju Akherat, salah satu moral yang

juga tidak boleh dilupakan ialah, meskipun seorang muslim telah
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meraih keuntungan jutaan dolar lewat perdagangan dan transaksi,
ia tidak lupa kepada Tuhannya. Ia tidak lupa menegakkan syariat
agama, terutama shalat yang merupakan hubungan abadi antara
manusia dan Tuhannya. Perilaku yang berhubungan dengan nilai
ini diantaranya adalah tidak bertransaksi pada waktu shalat jumat,
tidak meninggalkan shalat/tidak melalaikan diri dari ibadah, niat
yang lurus, selalu ingat kepada Allah dalam berdagang, mengukur
waktu berdagangdan -puas ,dengan keuntungan yang diperoleh,
menghindari syubhat, dad membayatkan zakat.
2. Teori Pemahaman
Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
proses, cara, perbuatan mefriahami,{ atdi memahamkan.*® Sedangkan
dalam taksonomi Bloom, “kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi
dari pada pengetahuan"Natmn, tidaklah berarti bahwapengetahuan tidak
dipertanyakan sebab untuk memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui
atau mengenal®.*®
Pemahaman menurut Anas Sudijono adalah ‘“kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesunatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman

39Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2007), hlm. 811.
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2008), him. 24.
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merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari
ingatan dan hafalan” *!

Dari beberapa definisi tersebut, indikator pemahaman pada
dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat
mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan,
memperkirakan, menentukan, memperluas, meyimpulkan, memberi
contoh, menulis kembali, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan,
Indikatir tersebut menufijukan bahwa pemahaman mengandung makna
lebih luas atau lebih dalamn dari‘pengetahuan.

Dari uraian di atas dapat disimptlkan, bahwa pemahaman etika
bisnis Islam berarti sebugh proses memahami atau memahamkan tentang
etika berbisnis dalam Islam |ataw kemampuan untuk memaknai hal-hal
yang terkandung dalam suatu teori maupun konsep-konsep etika bisnis
Islam.

Pemahaman merupakan. salah satu’ aspek kognitif (pengetahuan).
Penelitian terhadap aspek(pengetahuarn dapat| dilakuakn melalui tes lisan
dan tes tulisan. Teknik penilaian aspek pemahaman caranya dengan
mengajukan pertanyaan yang benar dan keliru, dan urutan, dengan
pertanyaan berbentuk essay, yang menghendaki uraian rumusan dengan
kata dan contoh-contoh.’ Dalam penelitian ini untuk mengetahui

pemahaman pedagang terhadap etika bisnis Islam, maka diperlukan

“'Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Raja Grafindo Persada,

1996), hlm. 50.
“Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002),

him. 209,
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adanya penyusunan item tes pemahaman dengan kriteria sangat paham,
paham, dan tidak paham. Skala yang berasal dari ide yang dikemukakan
oleh Likert* dan dikenal dengan skala Likert ini biasanya menggunakan
lima tingkatan, Dan peneliti dapat membuat variabel dengan menyingkat
menjadi tiga tingkatan. Pemilihan alternatif ini sesuai dengan
kepentingan penelitian ini.
3. Etika Bisnis Islam

Secara etimologi”(bahasa), fefika “ berasal dari kata bahasa
Yunani ethos . Dalam| bentukftunggal,—“ethos” berarti tempat tinggal
yang biasa, padang rumput,\kandang, kebiasaan, adat, akhlak, perasan,
cara berpikir. Dalam benfuk jamak, ra eftha berarti adat kebiasaan, Dalam
istilah filsafat, etika berarti-iltu téntang/apa yang biasa dilakukan atau
ilmu tentang kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika
adalah ilmu“pengetahuan tentang asas<asas'akhlak. “Dalam al-Quran
etika berasal dari kata khulig yang-berartikebiasaan atau perangai.*’

Etika menurut terminologi merupakan /Studi sistematis tentang
tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya
dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan  kita untuk

mengaplikasikan atas apa saja. Di sini etika dimaknai sebagai dasar

“Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him. 107.
“Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media

Group, 2009), Cet .1, him.173.
SMuhammad, Etika Bisnis Islami, (Y ogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), hlm. 38.
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moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam
berperilaku.**

Menurut Rafik Issa Beekun dalam bukunya Etika Bisnis Islam,
etika didefinisikan sebagai sperangkat prinsip moral yang membedakan
mana yang baik dan yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang normatif
karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan oleh seorang
individu."’

a. Sistem Etika Islam*

Sistem etika Islam berbeda dari sistem etika sekuler dan dari
ajaran moral yang diyakini eleh “agama-agama lain. Sepanjang
rentang sejarah peradaban, model-model sekuler ini mengasumsikan
ajaran moral yang/ bersifat sementara dan berubah-ubah karena
didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini para pencetusnya, misalnya
Epicurianisme' atau ajatan tentang” kebahdgiaan démi kebahagiaan
semata. Model-model” ini..ndembangun. sebuah sistem etika yang
terpisah dari agama. Péda saat\yang sama,ajaran moral yang diyakini
oleh sejumlah agama lain seringkali terlampau menekankan nilai-
nilai yang mengabaikan keberadaan kita di dunia ini. Sebagai contoh,
ajaran Kristen yang terlampau menekankan kedudukan biara telah
mendorong pengikutnya untuk menyingkir dari hiruk-pikuk dan

kesibukan kehidupan sehari-sehari. Sebaliknya, ajaran Islam yang

“*Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), him,

“"Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Isiami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 3.
“1bid, hlm. 15-16.
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melekat dalam sistem etika islam menekenkan hubungan antara
manusia dengan Sang Pencipta. Karena Allah Maha Sempurna dan
Maha Mengetahui, kaum Muslim memiliki ajaran moral yang tidak
terikat waktu dan tidak dipengaruhi oleh perilaku manusia. Ajaran
etika Islam dapat diterapkan sampaikapanpun karena Sang Pencipta
berada lebih dekat dari wurat leher manusia, dan memiliki
pengetahuuan yang sempurna dan abadi. Untuk menjelaskan ajaran
moral Islam, kita sékarang akan meémbandingkan berbagai pilihan
sistem etika dengan sistemfetika Islam.
b. Pilihan Sistem Etika{?

Pandangan etika kontemporet berbeda dari sistem etika Islam
dalam banyak hal’*;Terdapat) enam) sistem etika yang saat ini
mendominasi.

1) Relativisme
Relativisme—mefickankan® bahwa tidak ada kriteria
tunggal, univ‘ersal, yang dapat_digupakan untuk menentukan
apakah suatu tindakan disebut etis atau tidak. Setiap orang
mempergunakan kriterianya masing-masing, dan kriteria ini
mungkin sekali berbeda dari satu keudayaan ke kebudayaan
yang lain. Akibatnya, karakter etis dalam nilai-nilai dan

perilaku sosial yang berbeda harus dilihat dalam konteks

1bid, hlm. 16-30.



2)

42

budaya secara khusus. Karenanya, aktivitas bisnis di negara
lain terikat oleh norma dan nilai-nilainya tersendiri.

Sejumlah persoalan mengikuti sisten  etika ini.
Pertama, paham relativisme bersifat terpusat-pada diri sendirt;
paham ini hanya menfokuskan perhatian semata-mata pada
individu dan mengabaikan interaksi dengan ataupun masukan
dari unsur luar. Pendekatan ini mengambil jalan yang
berlawanan déngaii-islamAlslam menekankan bahwa perilaku
dan nilai-nilai—etis/seorang individu harus didasarkan pada
kriteria-kriteria | yangpdinyatakan dalam Qur’an dan Sunnah
Rasul. Kedug=relativisme mengimplikasikan sikap pemalas
secara inheren-dalam| difi 8i pembuat keputusan; ia barangkali
akan membenarkan perilakunya sekedar dengan merujuk
kfienia yang merujuk Islam, sebaliknya, menghindarkan diri
dari pembuatan-keputusan-kepiitusan yang didasarkan semata-
mata pada|persepsi/ seseorang ferhaddp-suatu situasi. Prinsip
berkonsultasi atau shura dengan orang lain adalah sebuah
aspek intrinsik dalam proses pembuatan keputusan bisnis
Muslim. Egoisme tidak mendapat tempat dalam Islam.
Utilitarianisme

Mulai dari Cicero sampai Jeremy Bentham dan J.S.
Mill, pendekatan utilitarian terhadap etika telah berusia hampir

dua milenium. Pendekatan ini menyatakan bahwa “Apa
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penting moralitas yang menuntun seseorang dapat ditentukan
hanya berdasarkan konsekuensi perilakunya™. Suatu tindakan
disebut etis jika memberikan hasil yang berupa keutungan atau
“kebaikan” terbasar bagi sebagian besar orang. Karenanya,
pandangan utilitarian sangat berorientasi hasil.

Permasalahan yang dihadapi sistem etika ini cukup
banyak. Pertama, siapakah yang menentukan apa yang “baik™
bagi sebagian besar-orang? Apakah itu kekayaan, kesenangan,
atau kesehatan? Kedig, Ybagaimana dengan kaum minoritas?
Jika sebagian besarporang di" Amerika memutuskan bahwa
doktrin percintaan 'bebas dibenarkan dinegara tersebut,
siapakah yang-akan melindungi kepentingan kaum minoritas
yang masih percaya kepada paham mafrimoni dan hubungan
monogami seperti yang diperintahkan Allah SWT? Ketiga,
bagaimana Kerugian.dankeuntumgan bisa dinilai ketika muncul
persoalan’ yang (tidak ‘bisa=diuker sgcara kuantitatif, seperti
misalnya kesehatan? Keempat, hak dan kewajiban indi\-fidu
diabaikan demi kepentingan hak dan kewajiban kolektif. Hal
ini bertentangan dengan Islam, karena keduanya, hak individu
dan kolektif sama-sama penting. Lebih jauh, seorang Muslim
tidak dapat menyalahkan umat karena kesalahannya pribadi;

setiap orang harus bertanggungjawab atas tindakannya sebagai



individu. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An

Nahl ayat 111:
R P SR BPRD T LI © A
;d“‘;’t)é:d}‘u Lr:hmu.cd:l'_f-’uw(}&qbrﬁ*
e J’?J/”.’” -1
@ Zopdi Vsl b
Artinya: Pada suatu hari setiap jiwa akan bergelut untuk
dirinya sendiri dan setiap jiwa akan ditimbang (sepenuhnya)
untuk semua tindakannya dan tidek ada yang diperlakukan
secara tidak adil >

Akhirpya, pandangan-atilitarian menetapkan hakikat
etis tindakan dapatidengan/mi:dah berubah kearah sebaliknya.
Bahaya ini dapat dengan mupdah dilihat dalam pendekatan
mikroekonomietika bisnis Barat yang paling mendasar.

Paham mikroekonomi menekankan hukum parefo
optimality. \Hukunr ini{ menekankad ‘efisiensi penggunaan
sumber dayd. _uhtuk smemuaskan kebutuhan konsumen,
mengesampingkan SEmua kebutuhan untuk
mempertimbangkan persoalan-persoalan etis, dan menekankan
secara berlebihan upaya maksimalisasi keuntungan. Dikutip
dari bukunya Rafik, Milton Friedman memaparkan pendekatan

mikroekonomi terhadap etika manajemen sebagai berikut:>!

“Sejumlah kecil kecenderungan mungkin melandasi
sepenuhnya dasar-dasar masyarakat kita yang bebas sebagai

penerimaan, oleh para pemilik perusahaan, tanggungjawab soal

®K ementerian Agama RY, AI-QUr'an...........ooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeenny him. 394.
*'Rafik Issa Beekum, EfRA BiSHS.......ccuuneersreeeessesrernessesssssssrsissee him. 19.
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ketimbang untuk menghasilkan sebanyak mungkin bagi para
pemegang saham mereka.”

Bertentangan dengan pendekatan mikroekonomi
terhadap etika bisnis, maksimalisasi keuntungan bukanlah
tujuan tertinggi ataupun satu-satunya prinsip etis perdagangan
dalam Islam. Allah SWT telah berfirman dalam Qur’an surat
Al Kahfi ayat 46:

E] - % L) L= A - 24 A L) =4
Casdiall Cadly AE O sl a0y 4]y S
7 84 -

; - - ﬁl
@501 555 Gy 4t dus 35

Artinya: Hartazdan anak-anak'adalah perhiasan kehidupan di
dunia;namun |amalan-amalan”-yang kekal dan saleh adalah
lebih baik pahalanya’ dimata.(Allah SWT, dan lebih baik
sebagai landasan harapan-harapan. 52
3)  Universalisme

Berbeda,, . dengan pandangan utilitarian  yang
menekankan aspek hasil suatu keputusan, universalisme
menfokuskan-diri~pada tujuan Swatd keputusan atau tindakan.
Prinsip kunci yang mendasari mahzab universalisme adalah
prinsip Kant mengenai imperatif kategoris. Prinsip ini terdiri
dari dua bagian. Bagian Pertama, seseorang harus memilih
untuk bertindak, hanya jika ia berkemauan untuk memberi

kesempatan setiap orang di muka bumi ini dalam situasi yang

sama untuk membuat keputusan yang sama dan bertindak

2K ementerian Agama RI, 4I-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 5, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), hlm. 615.
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dengan cara yang sama. Bagian Kedua, orang lain harus
diperlakukan sebagai tujuan, yang dihargai dengan penuh
martabat dan penghormatan, tidak semata sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Sebagai konsekuensunya, pendekatan ini
menfokuskan diri pada kewajiban yang harus dilakukan
seorang individu terhadap individu lain dan juga terhadap
kemanusiaan.

Persoalan-persodlant  universalisme  berhubungan
dengan apa | tyang/ dithaksud| Kant sebagai kewgjiban.
Menurutnya, | hanyap ketika < kita bertindak berdasarkan
kewajiban kita‘maka tindakan kita dapat disebut bersifat etis.
Jika kita bertindak semata-mata karena dorongan perasaan atau
kepentingan-pribadi, maka tindakan kita tidak memiliki moral
sama sekali. Islam juga menfokuskan pada tujuan seseorang
untuk melakukan’suatu tifidakant
“Alqamah ibnu (Waqqas al=Laythi  bérkata ”Saya mendengar
Umar, ketika ia sedang berada di atas mimbar memberikan
khutbah, berkata, ’Saya mendengar Rasulullah saw

berkata,’Hai manusia! Ketahuilah, bahwa tidak ada tindakan
vang dinilai kecuali dengan niat dan setiap manusia bisa

"N

berbuat kecuali yang ia niatkan’.

“Sehingga ia yang berhijrah karena Allah SWT dan
Rasulnya, maka hijrahnya adalah untuk Allah SWT dan
Rasulnya, dan ia yangt berhijrah demi tujuan kemewahan
duniawi atau demi mendapatkan wanita sebagai istri, maka
hijrahnya adalah untuk kepentingan itu pula”.53

3Shahih Bukhari hadis no. 1, hlm. 111.
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Namun demikian, dengan niat baik semata tindakan

yang tidak etis tidak serta-merta menjadi bersifat etis. Seperti
dikemukakan oleh Yusuf al Qaradawi, “niat baik tidak
menjadikan yang haram menjadi bisa diterima”.>* Manakala
scorang Muslim menindaklanjuti niat baik dengan tindakan
yang diperbolehkan agama, maka tindakannya menjadi sebuah
tindakan amal. Bahkan Rasulullah saw berkata:
Di pagi hari sedekah dihitung dari setiap tulang jari kaki dan
tangan manusia. Memberi salam kepada setiap orang adalah
sedekah; berbuat baik adalah sedekah; melarang kepada yang
tercela adalakh) sedekah,_memindahkan apa yang berbahaya
dari jalan adalahwsedekah; berhubungan seks dengan istri
adalah sedekah. Orang-orang bertanya, "la selalu memuaskan
keinginannya, ya Rasulullah; apakah ini sedekah? " Rasulullah
saw menjawabKatakanlah—kepada saya, jika ia selalu
memuaskan keinginannya sementara ia tidak berhak intuk itu,
apakah berarfi ia berbuat dosa? ">’

Lebih Jauhs jika' svatu| tindakéan adalah haram, maka
islam tidak¢™mengizinkan) tindakan hAaram ini untuk
dipergunakan sebagai sarana mencapai suatu tujuan yang baik.
Sebagaimana Rasulullah saw, jika tidak dapat seseorang
memperoleh kekayaan melalui sarana yang haram dan
kemudian memberi sedekah dari kekayaan tersebut, maka ia

tidak akan mendapat keuntungan dari sedekahnya dan

tanggungan dosanya tetap ada.

*yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa oleh H. Muammal Hamidy,
‘Surabaya: PT Bina Ilmu, 1993), him. 34,
3Ibid,, him. 35.
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4)  Hak-Hak®

Pendekatan hak terhadap etika menekankan sebuah
nilai tunggal: kebebasan. Agar disebut etis, keputusan-
keputusan dan tindakan harus didasarkan pada hak-hak
individu yang menjamin kebebasan memilih. Pendekatan ini
berkeyakinan bahwa individu memiliki hak-hak moral yang
bersifat tidak dapat ditawar-tawar. Sebagai misal, setiap orang
Amerika secara |hukum/ dijamin haknya untuk memiliki
kebebasan, memiliki mattabat ' dan memilih. Hak-hak ini, pada
giliranya, membawagrpada| kewajiban yang saling
menguntungkan di antara para pemegang hak tersebut. Dengan
demikian, para;pekerja memiliki hak untuk mendapatkan upah
yang adil dan lingkungan kerja yang aman. Para majikan
memiliki hak untuk berharap agar para perdagangannya tetap
rahasia dan'tidak dibecotkan' ol€h'para pekerjanya.

Pendekdtan hakvterhadapyetika.dapat disalahgunakan.
Sejumlah individu mungkin bersikeras mengatakan bahwa
hak-hak mereka memiliki prioritas yang lebih tinggi dibanding
hak orang lain, dan ketidakadilan akan terjadi. Hak juga
membutuhkan pembatasan-pembatasan. Peraturan industri
yang menguntungkan masayarakat barangkali masih tetap

menginjak-injak hak sejumlah individu atau kelompok

Rafik Issa Beekum, EHRA BiSRS.........c.cwewreerevuvemnsereasesieesssssonsesess hlm. 22-23.
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tertentu. Sebagai contoh, peraturan industri yang terlalu ketat
yang mengharuskan aturan pakaian khusus tertentu demi
alasan keamanan barangkali sebaiknya tidak perlu
mengesampingkan kepentingan kaum perempuan Muslim
untuk berpakaian secara sopan.

Bertentangan dengan mitos yang selalu diulang-ulang
oleh para Orientalis, Islam datang untuk kebebasan. Sebagai
contoh, Islami niéthbéri/umat manusia kebebasan untuk
memiliki keyakinan' sendiri.JAllah SWT berfirman dalam

Qur’an surat Al|Bagarahrayat 256:
3G b I ST G 6 il 3 o) §

¥ BT ap a0l ALLLanT amd AL W% wopidally

Artinya: Tidak ada paksaan dalam oeragama: Kebenaran
telah jelas berbeda dari| kesesatan: Sigpapun yang menolak
yang jahat“dan percaya " kepada Allah " SWT, maka ia telah
berpegang kepada seutas tali yang bisa dipercaya, yang tidak
akan pernah putus asa. Dan Allah Maha Mendengar dan
Mengetahui segala sesuatn.’

Namun demikian, Islam hadir demi keseimbangan dan
menolak pagasan mengenai kebebasan tanpa tanggungjawab.
Manusia harus bertanggungjawab terhadap tindakannya

Secara intuitif, kebebasan terbesar sebenarnya justru diperoleh

5" ementerian Agama Rl, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), hlm. 380,
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melalui ketaatan. Bahkan, sekali seseorang percaya kepada
Allah SWT, ia akan memperoleh berbagai macam kebebasan.

Sebagaimana dalam surat Al Ikhlash ayat 1-4:

DU L @il g

(EA YAV P A
Artinya: Katakanlah: Dialah Allah,Yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
Dia tiada berainak dan/tiada pila diperanakkan, dan tidak ada
seorang pun yang setara dengan Dia.*®
5)  Keadilan Distributif
Pendekatan terhadap etika ini berkisar pada satu nilai
tunggal: keadilan;-Agar disebut etis, keputusan-keputusan dan
tindakan harus menjamin pembagian kekayaan, keuntungan
dari| kerugian 'seeara~cadils Terdapat, lima prinsip yang
barangkali [d&pat] dipergunakan /untuk menjamin pembagian
keuntungan dan kerugian ini.secara adil:>°
a)  Setiap orang mendapatkan pembagian yang sama. Ketika
sebuah perusahaan membagikan keuntungan tahunanya,
setiap orang yang berhak harus menerima bagian yang
sama dengan yang lain.
b) Setiap orang mendapatkan bagian sesuai kebutuhan

masing-masing. Sumber daya seharusnya dialokasikan

BKementerian Agama RI, AL-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 11, (Jakarta: PT. Sinergi

Pustaka Indonesia, 2012), him. 814.
*Rafik Issa BeeKumy, EHEG BiSTiS.......cooweeeeeeeeeeereeeeesessmeereesmasereseoes him. 24.
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kepada setiap individu atau departemen berdasarkan
tingkat kebutuhan yang mereka perlukan.

Setiap orang mendapat bagian sesuai dengan usaha
masing-masing. Segalanya harus adil, para pekerja harus
mendapatkan  kenaikan atau pemotongan upah
berdasarkan proporsi tingkat usaha mereka.

Setiap orang mendapat bagian sesuai kontribusi sosial
masing-masingl Jika suath perusahaan membuat program
khusus |mengefiai ‘persoalan-persoalan sosial, misalnya
pencemaran Jingkungaw, | perusahaan tersebut harus
mendapat-penghargaan, ;sementara perusahaan lain yang
tidak mendapat perighargaan.

Setiap orang mendapat bagian sesuai jasanya.
Keputusan-Keputusan " promasi, rekruitmen, dan
pemecatan’ harus “dilakukan berdasarkan jasa individu
dan tidak (ada [alasam=laim=seperti), misalnya nepotisme,
favoritisme, atau kepentingan pribadi.

Islam mendukung prinsip keadilan. Merujuk Qur’an,

peranan firman-firman Allah SWT yang disampaikan oleh

Rasul-Nya adalah untuk menegakkan keadilan. Kaum Muslim

yang berkedudukan sebagai pemimpin diharapkan untuk

bertindak adil terhadap pengikut atau bawahannya.
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Prinsip keadilan distributif Islam mencakup hal-hal
sebagai berikut:*

a)  Setiap orang berhak untuk menuasai hak milik secara
individual atau dalam kelompok bersama orang lain.
Kepemilikan sumber daya yang penting oleh negara
hanya diperbolehkan jika demi kepentingan umum.

b) Orang-orang miskin memiliki hak sebagian kekayaan
yang dikimpulkan oleh orang-orang kaya sampai kepada
batas bahwaglkebuituhan | dasar setiap orang dalam
masyarakat “bisagpterpenuhi. Karena Allah telah
meninggikan apak keturfunan Adam dan memberinya
berbagai*hal) yang~baik, maka kebutuhan dasar seluruh
umat manusia barus dipenuhi. Inilah alasan mengapa
rahmat  infaq, yakni pengeluaran sukarela untuk
kepentifigan =erang-orang’ miskin, ditekankan dalam
Qur’an dan juga dalari Sejlimlahthadist.

Meskipun demikian, Islam tidak bertujuan untuk
mengubah semua perbedaan dalam hal penghasilan dan
kekayaan. Perbedaan ini merupakan bagian dari rencana
Allah SWT. perbedaan ini juga berfungsi untuk menjaga

berjalannya aktivitas ekonomi.

®Ahmad Zainudin, /slam, Kemiskinan & Distribusi Pendapatan, The Islamic Foundation,
hlm. 15-16.
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c) Eksploitasi manusia pada semua tingkatan, dalam bentuka
apapun dan dalam kondisi apapun adalah anti-Islam dan
harus diakhiri. Sebagai contoh, pabrik-pabrik yang
mengeksploitasi orang-orang miskin dengan upah yang
sangat rendah demi kepentigan menurunkan biaya
produksi adalah tidak Islami.

Secara umum, I[slam mendukung semua prinsip dalam
pendekatan keddilan) distributifi terhadap etika, namun dalam
proporsi yang; seimbang. Islam tidak mendukung perintah
keadilan buta.;Kebutuhan' semata-mata tidak memerlukan
keadilan. Karenanya, seorang-muslim yang tengah berusaha
untuk keluar dari’sitdasi| yang‘menindas lebih membutuhkan
bantuan dibanding orang yang sekedar menuntut hak sebagian
KeKayaan"dan oramglorang“kaya. ‘Sébagaimana firman Allah

SWT. dalam surat An.Nisaa ayat’'97:

. - Sel -SRI DY .
| OAAN L S O N Py

Artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan
Malaikat dalam Keadaan Menganiaya diri sendiri,® (kepada
mereka) Malaikat bertanya : "Dalam Keadaan bagaimana

“Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya diri sendiri di sini, ialah orang-orang
muslimin Mekah yang tidak mau hijrah bersama Nabi sedangkan mereka sanggup. mereka ditindas
dan dipaksa oleh orang-orang kafir ikut bersama mereka pergi ke perang Badar; akhirnya di antara
mereka ada yang terbunuh dalam peperangan itu.
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kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah Kami orang-orang
yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata:
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah
di bumi itu?”. orang-orang itu tempamya neraka Jahannam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.*

Sekali lagi, jasa atau kontribusi sosial semata-mata
tidak membutuhkan perhatian khusus karena keduanya
seringkali dilihat sebagai hubungan saling bertingkat. Keadilan
Islam tidak dapat diubah ataupun ditekan karena faktor
tingkatan ataupn kedudukan Khusus.

6) Hukum Tuhan®

Keputusan-keputusan etis dibuat berdasarkan hukum
Tuhan ada di|dalam kitab suci-dan tanda-tanda alam. Banyak
penulis (termasuk||[Thomas'/ Aquinas) percaya bahwa
mempelajari baik kitab suci maupun alam, manusia akan dapat
bersikap etis.

Islam «memiliki=—perspektif yang berbeda. Dengan
mendasarkan diri pada'Qurian Surat 96:1-5; 68:1-2 dan 55:1-3,
Taha Jabir al’Alwani menyimpulkan bahwa manusia telah
diperintahkan oleh Allah untuk melakukan dua bentuk

nembacaan yang berbeda secara ferus-menerus: pembacaan

firman-firman Allah (Qur’an) dan pembacaan alam semesta.®

“’Kementerian Agama Rl, 4I-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 2, (Jakarta: PT, Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), hlm. 247.

SIRafik Issa Beekum, EfRa BISris. .coooooeeeoeeeeeeseesieeeericrssencneesenencs him. 28.

®Ibid,, him. 29.



35

Mereka yang hanya melakukan pembacaan dalam
bentuk yang pertama akan menjadi asketis. Kadangkala,
pembacaan seperti ini akan membuat mereka tidak seimbang
dan tidak mampu untuk berpikir sendiri. Merecka menyerah
terhadap semua tindakan yang bersifat independen dan gagal
mempertanggungjawabkan tugasnya sebagai hamba Allah
SWT (istikhiaf) atau penjaga janji Allah SWT (amanah).
Mereka yang Manya|menekanken pembacaan dalam bentuk
yang kedua Ttidak memilikikemampuan untuk menjawab
pertanyaan terdalam®ydansseringkali menafikan segala sesuatu
yang ada di [uar, kemampuan mereka untuk mencerap dengan
sarana ‘“superhatural’-“Yang lebih buruk lagi, jika mercka
tidak percaya sama sekali, mereka percaya kepada tuhan yang
meéteka ciptakan séndirl, dan seringkali mempersamakan
Tuhan dengan‘alam-itu sefidiri.

Pembacaan Jsaftr SiSi _Sernadam itu hanya akan
membawa kepada sikap shirk atau teori-teori abstrak seperti
cksistensialisme, pantheisme, atau bahkan materialisme
dialektis. Karenanya, kaum Muslim harus melakukan kedua
bentuk pembacaan tersebut secara bersama-sama.

Sebagai hasil dua pembacaan ini, aturan etik Islam
berbeda dengan aturan moral seperti yang diyakini oleh agama

lain. Agama Kristen, sebagaimana juga beberapa agama timur
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lain cenderung menekankan sifat kesementaraan hidup ini.
Islam, di sisi lain, menekankan bahwa kesalehannya melalui
partisipasi aktif dalam persoalan kehidupan sehari-hari dan
melalui perjuangan dalam kehidupan untuk melawan
kezaliman.

Gagasan mengenai partisipasi aktif manusia dalam
dunia material merupakan bagian konsep tazkiyah, yakni
pertumbuhan dan pembeérsiban, \dan sangat penting berkaitan
dengan teori |€konemi  Islam!’ | Dengan kata lain, seorang
Muglim diharapkan beérpartisipasi aktif di dunya dengan satu
tuntunan bahwa scgala jbentuk perkembangan dan
pertumbuhan material harus (ditunjukkan demi keadilan sosial
dan peningkatan ketakwaan spiritual baik bagi ummah maupun
bagi dirinya sendiri. Allah SWT. menekankan tujuan tertinggi

tersebut melalii“cefita tentang Qarun pada surat Al Qashash

ayat 80:
- pﬂl" =7 ] ’: - T, ” 1 : é < .y
j 25 4T g 5 bl Tgsl Tl Oy

Artinya: Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu:
"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih
baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan
tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang
sabar.®

55Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 341,
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Ketika berpartisipasi dalam kehidupan ini, seorang
Muslim harus selalu menyadari pentingnya sikap konsisten
baik dalam melaksanakan ibadah maupun dalam kehidupan
sehari-harinya. Dengan menjalankan lima pilar rukun Islam
tidaklah cukup bagi seorang Muslim; ia juga perlu menerapkan
nilai-nilai etis Islam.

Hukum TubanA dalam'\ Islam tidak terbatas pada
persoalan keagamaaf; i@umenuntun seluruh aspek kehidupan
seorang Muslim;

c. Parameter Sistem Etika Islam
Berdasarkan ‘pembahasan| | di atas, sejumlah parameter kunci
sestem etika Islam telah terungkap, dan dapat dirangkum sebagai
berikut %

1)  Berbagai tindakan-atauptinikepdtusan disebut etis bergantung
pada niatindividu yang 'melakukannya..Allah Maha Kuasa dan
mengetahui apapun niat kita sepenuhnya dan secara sempurna.

2) Niat baik yag diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai
ibadah. Niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan yang

haram menjadi halal.

CRAfIK 1552 BeeKUm, Efk@ BiSTiS. .. eueveveeereeeeeeeeeereereeeeeseseeeseseessemesnees him. 31-32.
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Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya
dan bertindak berdasarkan apapun keinginanya, namun tidak
dalam hal tanggungjawab dan keadilan.

Percaya kepada Allah SWT memberi individu kebebasan
sepenuhnya dari hal apapun atau siapapun kecuali Allah.
Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas tidak
bukanlah permainan mengenai jumlah.

Islam mempefgunakan® péndekatan terbuka terhadap etika,
bukan sebagai- sistém  yangCtertutup, dan berorientasi-diri
sendiri. Egoisme tidakymendapat tempat dala ajaran Islam.
Keputusan eti§; harus | disandarkan pada pembacaan secara
bersama-sama anatara Qurlan dan alam semesta.

Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lain,
Islam mendorong umat manusia untuk melaksanakan razkiyah
melalui partisipasi==aktif * dalam kehidupan ini. Dengan
berperilaku secara_etis \dit€nigah podaan ujian dunya, kaum
Muslim harus mampu membuktikan ketaatannya kepada Allah
SWT.

Berbeda dengan semua pendekatan seperti yang dirangkum

dalam, sistem etika Islam tidak terfragmentasi namun juga tidak

berdimensi tunggal. Sistem etika Islam merupakan bagian dari

pandangan hidup Islami dan karenanya bersifat lengkap. Terdapat

konsistensi internal, atau ‘adl, atau keseimbangan, dalam konsep
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nilai-nilai penuntun individu. Pernyataan mengenai keseimbangan ini
merupakan intisari ayat Qur’an pada surat Al Baqgarah ayat 143 di

bawah ini:
0555 0T Je 5Tk 14 2] 1 2 s&alis 6y
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Artinya: Dan demikian (pula) Kaml telah menjadikan kamu (umar
Islam), umat yang adil-det pilihan®~agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia-dan| agar, Rasul| (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya wmyaia)| sigpa -yang-¢mengikuti Rasul “dan siapa yang
membelol. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat,
kecuali bagi orangtdrdng yangpelah diberi petunjuk oleh Allah; dan
Allah tidak akan' menyia=ryickan nanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. o8

Untuk mengembangkan lebih jauh sistem etika Islam ini, kita
harus menyelidiki aksioma-aksioma apakah yang menuntun pandangan

filsafat etika Islam. Lima konsep kunci dalam etika bisnis Islam yakni

’Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi
atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat.

88K ementerian Agama R1, Al-Qur 'an dan Tafsirnya Jilid 2, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 221.
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keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, serta
kebajikan.®
1) Keesaan
Dicerminkan dalam konsep tawhid yang merupakan
dimensi vertikal Islam. Konsep keesaan menggabungkan ke dalam
sifat homogen semua aspek yang berbeda-beda dalam kehidupan
seorang muslim, yakni ada ekonomi, politik, agama, dan
masyarakat, serta menekankan gagasan mengenai konsistensi dan
keteraturan.
Penerapan | konsep. keesaan | dalam etika bisnis, maka
seorang pengusaha muslim tidak akan:

a) Berbuat diskrifninatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau
siapa pun pemegang saham perusahaan atas dasar ras, warna
kulit, jenis kelamin, ataupufi agama. Hal ifii sesuai dengan
tujuan Allah' SWH.untuk“menciptakan manusia. Sebagaimana

firman Allah SWT. dalam surat AlyHujtiraat ayat 13:

= PP ot . ST i .
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

ORafik 1552 BECKUM, ELIRA BiSTS. ..o ovveeeeereesssssnssssssemsesasasssssasssssnssesres him. 32.
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saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.™

b) Pengusaha muslim tidak akan dipaksa untuk berbuat tidak efis,
karena ia hanya takut dan cinta kepada Allah SWT. maka ia
selalu mengikuti aturan perilaku yang sama dan satu, di mana
pun apakah itu di masjid, di dunia kerja atau aspek apa pun
dalam kehidupannya.”! Firman Allah SWT. dalam surat Al

An’am ayat 162 yang berbunyi:
PR A P a5 (7L .‘;',‘_”f,f
€2 Ol WS TFAL T (603 (5583 Do 0] 16

Artinya: Katakanlah  (Muliammad): Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidtzlpku dan matiku’ hanyalah untuk Allah, Tuhan
seluruh alam.”

¢) Menimbun kekayaannya(detigan penuh keserakahan. Konsep
amanah atau Kepercayaan memiliki makna yang sangat penting
baginya, karena ig-sadar semua harta dunia bersifat sementara,
dan harus dipergunakan secara bijaksana. Tindakan secorang
muslim tidak semata-mata dituntun oleh keuantungan, dan

tidak demi mencari kekayaan dengan cara apapun. Tercermin

dalam surat Al Kahfi ayat 46:

K ementerian Agama R, 4/-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka

Indonesia, 2012), hlm. 419,
"Rk Issa BeeKuIm, Efik@ BiSTiiS.......ceouwvesrsesesossneeeaseenscsmssnsssacs , him. 35.
7 K ementerian Agama R, A/-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka

Indonesia, 2012), him. 284.
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Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”

2) Keseimbangan’™

Keseimbangan | <atau ) A ‘adl, menggambarkan dimensi
horizontal ajaran [slam, dan berhubungan dengan harmoni segala
sesuatu di alam semesta;, Mentrut” Rafik sifat keseimbangan ini
lebih dari sekedar karateristik alam, i2 merupakan karakter dinamik
yang harus diperjuangkan oleh setiap muslim dalam kehidupannya.

Kebutuhan akan keseimbangan dan kesetaraan ditekankan
Allah"SWT. ketika ia menyebut"kaum muslim Sebagai ummatun
wasatun. Untuk nienjaga-mereka/yang berpunya dan mereka yang
tak berpunyay Allah (SWT.“menekankan afti\ penting sikap saling
memberi dan mengutuk tindakan mengkonsumsi yang berlebih-
lebihan, Penerapan konsep keseimbangan dalam etika berlaku baik
secara harfiah maupun kias dalam dunia bisnis. Sebagai contoh,
Allah SWT. dalam surat al-Israa’ ayat 35 memeperingatkan para

pengusaha muslim untuk:

7 Kementerian Agama R, 4l-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka

Indonesia, 2012), him, 615.
™ Rafik Issa Beekum, EHRA BiSHIS. .. occeeeeisencseensuseesssmsesesssssssssonsnsy him. 36.
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Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan
timbanglah dengan timbangan yang benar: itulah yang lebih
utama dan lebih baik akibamya.™

Sangat menarik untuk mengetahui bahwa makna lain kata
‘adl adalah keadilan dan kesetaraan, Seperti yang dapat kita lihat
pada ayat di atas, sebuah transaksi yang seimbang adalah juga
setara dan adil.| Qur'an, mempérgunakan istilah ‘adi dalam
pengertia ini. Secara kKeseluruhan,’ Islam sebenarnya tidak ingin
menciptakan sebuah masyarakat pedagang-syahid, yang berbisnis
semata demi alasan- kedermawafian. Sebaliknya, Islam ingin
mengekang kecenderungan sikap serakah manusia dan
kecintaannya untuk memiliki batang-barang) Sébagai akibatnya ,
baik sikap kikir ‘maupun boOros/\keduanya dikutuk baik dalam
Qur’an maupun-Hadist:

3) Kehendak bebas™

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas
untuk mengendalikan kehidupannya sendiri manakala Allah SWT.
menurunkannya ke bumi dengan tanpa mengabaikan kenyataan

bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah

SWT. Berdasarkan konsep kehendak bebas, manusia memiliki

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him, 471- 472,
7 Rafik Issa Beekun, Efika...... verrsssessnareseramsnsvasnas , him.. 38.




kebebasan untuk membuat kontrak dan menepatinya ataupun
mengingkarinya. Seorang muslim yang telah menyerahkan
hidupnya pada kehendak Allah SWT, akan menepati semua
kontrak yang telah dibuatnya.

Penting untuk dicatat bahwa Allah SWT memerintahkan
ayat di atas secara eksplisit kepada kaum Muslim. Sebagaimana
dikemukakan oleh Yusuf ‘Ali, kata ‘uqud adalah sebuah kosntruksi
multidimensional. Katd tersebut mengandung arti (a) kewajiban
suci yang muncul |dari kedrat)spiritual dan hubungan kita dengan
Allah SWT, (b) kewajiban sosial” kita seperti misalnya dalam
perjanjian perkawinan, (c) kewajiban politik kita seperti misalnya
perjanjian hukum, dan (d) kewajiban bisnis kita seperti misalnya
kontrak formai mengenai tugas-tugas tertentu yang harus dilakukan
ataupufl Kontrak tak téftilis mengenai perlakuan Tayak yang harus
diberikan kepada ‘para-pekérjas Kaum muslim harus mengekang
kehendak| bebasnya (untuk “bertindaky befdasarkan aturan-aturan
moral seperti yang telah digariskan Allah SWT.

4) Ts;lnggi,rungjawab77

Kebebasan yang tak terbatas adalah sebuah absurditas™, ia

mengimplikasikan tidak adanya sikap tanggung jawab atau

akuntabititas. Untuk memenuhi konsep keadilan dan kesatuan

77 Ibid., him. 40.
" Menurut Kamus llmiah Populer Absurditas berarti kemustahilan, ketidakmasukan,

ketidakmasukakalan, him. 4.
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seperti yang kita lihat dalam firman Allah SWT, manusia harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya. Allah SWT.
menekankan konsep tanggung jawab moral tindakan seseorang ini

dengan firmannya yakni surat al-Hujurat ayat 13:™

Jiu,uw‘.g»,wl,;& 3 K&l G) 201 ¢l
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Artinya: Hai maniisia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki ddn Seorang perempuan dar menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan_bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah|ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah-Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Islam adalalitagama-yang-adil, seperti telah dibicarakan
sebelumnya, ) j seseorang p~tidak~ jbertanggungjawab terhadap
tindakannya jika ia.belum mencapai usia dewasa, ia sakit jiwa, atau
ia berbuat sesuatu ketika sedang tidur.

Konsep “tariggurig” jawab—dalam «tika bisnis adalah jika
seorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak etis, ia tidak
dapat menyalahkan tindakannya pada persoalan tekanan bisnis
ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga berperilaku tidak

etis. Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi atas tindakannya

" Kementerian Agama RI, 4i-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 419,
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sendiri, Berkaitan dengan ini, Allah SWT. berfirman dalam surat
Al Mudatstsir ayat 38:%

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa ;ang telah
diperbuatnya.

Karenanya, konsep ini bertalian erat dengan konsep
kesatuan, keseimbangan dan kehendak bebas. Semua kewajiban
harus dihargai kechali jika secara moral salah.

5) Kebajikan®

Menurut Beekun kebajikaniatau kebaikan terhadap orang
lain didefinisikan |sebagai/*tindakan| yang menguntungkan orang
lain dibanding orang’”yang’/-melakukan tindakan tersebut dan
dilakukanntanpakewajibanapa pin’y Dengan prifisip kebenaran ini
maka etika bisnis.Islam sangat menjaga dan berlaku preventif
terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang
melakukan'transaksi, kerjasamaatau perjanjian dalam bisnis.

Penerapan konsep kebajikan dalam etika bisnis menurut al
Ghazali dalam bukunya Rafik, terdapat enam bentuk kebajikan:82
a) Jika seseorang membutuhkan -sesuatu, maka orang lain harus

memberikannya, dengan mengambil keuntungan yang

® Kementerian Agama Rl, 4/-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, (Jakarta: PT. Sinergi

Pustaka Indonesia, 2012), hlm. 430.
*! Rafik Issa Beekum, Efika BiSRiS. .. .coweeeerussssmsssessrsesessnesions hlm. 43.
% Dikutip oleh Rafik dari bukunya Muhammad Umaruddin yang berjudul Etika Filsafat

al-Ghazali, hlm. 43.
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sesedikit mungkin. Jika sang pemberi melupakan
keuntungannya, maka hal tersebut akan lebih baik baginya.
Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih
baik baginya untuk kehilangan sedikit uang dengan
membayarnya lebih dari harga yang sebenarnya. Tindakan
seperti ini akan memberikan akibat yang mulia, dan tindakan
yang sebaliknya cenderung akan memberikan hasil yang juga
berlawanan. Bukan| suatu hal yang patut dipuji untuk
membayar orang kaya lebih daril apa yang seharusnya diterima
manakala ia| dikénal sebagai| orang yang suka mencari
keuntungan yang tinggi.

Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seseorang
harus bertindak secara bijaksana dengan memberi waktu yang
Iebith banvak képada sang peminjam Untuk membayar
hutangnya, ‘dan” jika: Adiperlukan; seseoran harus membuat
penglfafigan pinjaman, untukymerfingankan beban sang
peminjam.

Sudah sepantasnya bahwa mereka yang mengembalikan
barang-barang yang telah dibeli seharusnya diperbolehkan
untuk melakukannya demi kebajikan.

Merupakan tindakan yang sangat baik bagi sang peminjam jika
merecka membayar hutangnya tanpa harus diminta, dan jika

mungkin jauh-jauh hari sebelum jatuh waktu pembayarannya.
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f) Ketika menjual barang secara kredit seseorang harus cukup
bermurah hati, tidak memaksa membayar ketika orang tidak
mamou membayar dalam waktu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa etika merupakan tata cara perilaku manusia dalam
melakukan kegiatan yang mana kegiatan yang dilakukan oleh manusia
menunjukkan perbuatan yang baik maupun buruk, dan saling
berhubungan antara satu/dengan yang lain!

Etika memiliki Fperan penting) |dalam dunia bisnis ketika
masyarakat memahami| kegiatanebisnis” fujuan utamanya memperoleh
keuntungan sebanyak:Banyaknya. Efika dalam Islam bertujuan
mengajarkan manusia unfuk menjalin kerjasama, tolong menolong dan
menjauhkan diri dari sikap iri, dengki, dan dendam_serta hal-hal yang
tidak sesuai dengan syariat Islam.*

Bisnis Islami juga dapat‘diartikan sebagai serangkaian aktivitas
bisnis dalam berbagai bentuknya vang tidakydibatasi jumlah kepemilikan
(barang/jasa)termasuk  profitnya, namun dibatasi dalam cara
memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan
haram. Sesuai dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat

188:

-
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 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hlm.
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dihadapan masyarakat, Negara dan Allah SWT. Oleh karena itu, pada
prinsipnya pengetahuan akan etika bisnis dalam pandangan Islam mutlak
harus dimiliki oleh setiap para pebisnis/pedagang terutama
pebisnis/pedagang muslim dalam menghadapi persaingan usaha yang
sekarang telah memasuki era globalisasi untuk menghindari diri dari
berbagai macam tindakan yang dilarang oleh Allah SWT.

Etika bisnis Islam yang didefinisikan oleh Rafik Issa Beekun
lebih kompleks dan cukup|mudah) dipahami. Yang menarik adalah
teorinya muncul karenasebabfakibat dari permasalahan yang hampir
setiap individu berhadapan dengansberbagai permasalahan etis dalam
market place, dan jarang yang tahu bagatmana harus berhadapan dengan
masalah tersebut. Artinya” dalam teori)/ Rafik lebih aplikatif untuk
menghadapi permasalahan dalam market place. Dimana pada hakikatnya
mencari kestksesan' tertinggi~yang ‘akan diperoleh sedfang muslim atau
Jalah dalam Islam adalah’sama /bagi setiap muslim, yakni pencapaian
magqasid syari’gh.Ntulah)Kenapa‘penulis mengglinakan teori Rafik Issa
Beckun.

4. Pasar
a.  Pengertian Pasar

Istilah pasar telah mendapat banyak arti selama bertahun-

tahun. Dalam pengertian dasar, pasar adalah tempat di mana
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penjual dan pembeli bertemu untuk saling melakukan pertukaran
atas barang dan jasa.*

Pada masa lampau, pasar mengacu pada lokasi geografis,
tetapi sekarang pasar tidak lagi memiliki batas-batas geografis
karena komunikasi modern telah memungkinkan para pembeli dan
penjual untuk mengadakan transaksi tanpa harus bertemu satu
sama lain.*” Maka dalam ekonomi modern, pasar lebih dipahami
sebagai suatu institustyang, menjadi ajang operasi kekuatan-
kekuatan yang menentuk4dn harga.88

Pasar dalam; pengertian’ ekonomi adalah situasi seseorang
atau lebih pembeli (konsumen)- dan penjual (produsen dan
pedagang) melakukan| transaksi’ setelah kedua pihak telah
mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah
(kuantitas) barang denpan kualitas terténtu“yang menjadi objek
transaksi. Kedua«pihak, pémbeli dan penjual mendapat manfaat
dari adanya“transaksi atan ‘pasar= Pihak| pémbeli mendapat barang
yang diinginkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhannya

sedangkan penjual mendapat imbalan pendapatan untuk

%Pphilip Kotlerdan Gary Amstrong, Prinsip-prinsipPemasaran,terj. Imam Nurmawan
(Jakarta: PenerbitErlangga, 1997), 226.LihatjugaYusuf Kama>l Muh}ammad, Fighlqtis}a>d al-
Su>q (Kairo: Da>r al-Nashr li al-Ja>mi’a>t, 1998), 179,danMuh}ammadAbd al-Mun’imGhafr,
Ushu>l al-lqtis}a>d al-Isla>mi (Kairo: Da>r al-Fath}, 1996), him. 212.

’Richard A. Bilas, Ekonomi Mikro,terj. Gunawan Hutauruk (Jakarta: Penerbit Erlangga,
t.t), him. 5.

% Roger Leroy Miller dan Roger E. Meiners, Intermediate Microeconomics Theory, 23. Lihat

juga Yusuf Kama>1 Muhaammad, Fighlgtis}a>d al-Su>g, him. 179.
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selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai
pelaku ekonomi produksi atau pedagang.®

Sedangkan Roger Leroy Miller dan Roger E. Meiners
mendefinisikan pasar sebagai suatu sistem mengalokasikan sumber
daya dan menyiratkan informasi tentang nilai-nilat relatif mereka.la
juga merupakan sistem yang mendistribusikan pendapatan sesuai
dengan jumlah dan nilai pasar sumber daya yang dimiliki. Sistern
pasar adalah suatu sistem-di-mana_terdapat pengambilan keputusan
yang terdesentralisasi. Pada dasafnya, ia melibatkan koordinasi
spontan oleh jutaan‘peserta.”®

Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi
yang ideal, karena—Secara“-teoritis maupun praktis, Islam
menciptakan suatu keadaan pasar yang dibingkai oleh nilai-nilai
syari’ah, meskipun ftetap -dalam=guasana/bersaing. Ini tentu saja
bukan hanya kéWajiban personal) pelaku pasar tetapi juga
membutuhkan _intervensi pemerintah. , Untuk itulah pemerintah
mempunyai peranan penting dalam menciptakan pasar yang
Islami.”

Gambaran pasar yang Islami adalah pasar yang didalamnya

terdapat persaingan sehat yang dibingkai dengan nilai dan

¥ Akhmad, Ekonomi Islam, (Jakata: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 143.
"Roger Leroy Miller dan Roger E. Meiners, Intermediate Microeconmics Theory, ed.
terj. Haris Munandar, Teori Mikro Ekonomi Intermediate, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada,

2000), klm. 5.
9 Akhmad Mujahidin, Etika dalam Islam: Analisis terhadap Aspek Moral Pelaku Pasar,

Jurnal Hukm Islam, Vol. IV no. 2, bulan Desember, tahun 2605, him. 121.
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moralitas Islam yang terdiri dari norma yang berlaku untuk muslim
dan norma yang berlaku untuk masyarakat umum seperti
persaingan sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.*?

Pada masa Nabi Muhammad SAW yang menonjol dalam
menentukan pesaing dalam kafilah dagang adalah kesukuan dan
kepribadian. Kafilah dagang harus meneliti posisi pesaing dan
men-mutuskan posisinya yang terbaik. Penentuan posist pedagang
adalah tindakan udtuk merancang citra pedagang serta nilai yang
ditawarkan sehingga pelanggan dalam suatu segmen memahami
dan menghargai | kedudukan pedagang dalam kaitannya dengan
pesaingnya, dan Muhammad mempunyai penentuan posisi scbagai
Al Amin yang berarti-oriihg yang daflat dipercaya.”

Prinsip dasar yang diajarkan oleh Rasulullah SAW
berkaitan dengan meéKanisme pasar ddlam” pérdagangan, kedua
belah pihak dapatsaling.ménjual'dan membeli barang secara ikhlas
artinya tidakyada cainpur fangan-serta intérvensi pihak lain dalam
menentukan harga barang.

Strategi harga yang digunakan Nabi Muhammad SAW
berdasarkan prinsip suka sama suka. Dalam surat An Nisaa’ ayat

29 dijelaskan sebagati berikut:

*Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi-3: Teknik Mengalisis Kelayakan Rencana
Bisnis secara Komprehensif, (Jakarta: Kompas Gramedia, 1997), him. 122,
M. Suyanto, Muhammad Business Strategy & Ethics, ( Yogyakarta: ANDI, 2008), him,

262.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
Jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dmmu94 Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu®®

Strategi harga yang digunakan Nabi Muhammad SAW
yang lain adalah prinsip tidak menyaingi harga orang lain dan tidak
menyongsong membeli barang sebélum dibawa ke pasar serta tidak
berbohong. Nabi| Muhammad SAW menetapkan strategi harga
dengan prinsip menibantu'orang lain/*¢

NabiMuhammvad SAW ¢ienganjurkan ufituk berjual beli di
pasar. Dari Abdullah bin Umar RA., katanya: Rasulullah SAW,
bersabda: yang artinya Janganlah kamu menjual menyaingi harga
Jjual orang lairm™dan” janganlah kamu menyongsong membeli
barang dagangan sebelum di bawa ke pasar.”” Sedangkan strategi
promosi yang dilakukan Rasulullah SAW dalam pasar lebih

menekankan pada hubungan dengan pelanggan, meliputi

berpenampilan menawan, membangun relasi, mengutamakan

#Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan.

®Kementerian Agama Rl, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 2, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), hlm. 153.

%M. SUYANLO, MURGITINA oo emsvres i serrsrrserissssssssssssssessssmssssss , him. 267-268.

*'Shahih Muslim hadis ke 2790 tahun 2010, him 1442,
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keberkahan, memahami pelanggan, mendapatkan Kkepercayaan,
memberikan pelayanan hebat, berkomunikasi, menjalin hubungan
yang bersifat pribadi, tanggap terhadap permasalahan, menciptakan
keterlibatan dan menawarkan pilihan.*®

Pada intinya prinsip dasar yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW berkaitan dengan mekanisme pasar dalam perdagangan,
kedua belah pihak dapat saling menjual dan membeli barang secara
ikhlas artinya tidak ada; campur tangan serta intervensi pihak lain
dalam menentukan hargatbarang.

Mekanisme, pasar dibanguin’atas kebebasan yaitu kebebasan
individe untuk melakukan transaksi| barang dan jasa sebagaimana
yang disukai. Ibnu Taymiyah>menempatkan kebebasan pada
tempat yang tinggi bagi individu dalam kegiatan ekonomi,
walawpun beliau” memberikan batdasan-batasanya, Selain itu juga
diperlukan kerjasamal.saling=membantu antara masyarakat satu
dengan masyarakat( yang “lain-untuk, mewujudkan kesejahteraan
bersama. Segala sesuatu itu boleh dan sah dilakukan sampai ada
larangan khusus yang bertentangan dengan syari‘ah Islam,
khususnya dalam hal penipuan dan merugikan.”

b.  Fungsi Pasar
Pasar merupakan sebuah mekanisme pertukaran barang dan

jasa yang alamiah yang telah berlangsung sejak peradaban awal

M. SUYANO, MUBGIMMAL «..ooveoeeerceeeeiesersesrenessesssneessasesessssssmasessnns , hlm. 273.
P Akhmad Mujahidin, Etika dalam ISIam: ... e , him. 123.
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manusia. Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang penting
dalam perekonomian.Hal ini ditunjukkan oleh praktik ekonomi
pada masa Rasulullah dan Khulafa al-Rashidiin bahwa pasar
memiliki peranan pasar yang cukup besar.Oleh karenanya
Rasulullah sangat menghargai harga yang dibentuk oleh pasar
sebagai harga yang adil. Belian menolak adanya suatu prince
intervention seandainya perubahan harga terjadi karena mekanisme
pasar yang wajar. 5’
Menurut Richard®Aj Bilas, secara terperinci menjelaskan
fungsi pasar sebagai bevikut: >
1) Pasar menetapkan milai. Dalam ekonomi pasar, harga
merupakan alat-pengukur nilai. Pertanyaan “barang apakah
yang akan diproduksi?” merupakan masalah yang sudah
berabad-abad dipetrsoalkaf™ orang” Maka” jawaban dari
pertanyaan tersebut.tentu-adalal’ “Hal tersebut ditentukan oleh
konsumen.” Selain | ity [adalahe sejduh mana kemampuan
konsumen untuk membeli barang produksi tersebut.
2) Pasar mengorganisasi produksi. Caranya adalah lewat faktor
biaya. Dalam teori harga diasumsikan bahwa kita
mempergunakan metode produksi yang paling efisien. Atau

dari semua metode produksi, pengusaha (yakni orang yang

1%pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonmi Islam UIIL, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2008), him. 301.
Wipichard A. Bilas, EKOnOmi MikFO....vew.oevesresreercessesasesmnsasssssnnas , him. 5.
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mengorganisasi produksi) akan memilih metode yang dapat
memaksimisasikan rasio antara output produk dengan input
sumberdaya yang diukur dengan uang. Fungsi kedua inilah
yang menjawab pertanyaan “bagaimana cara menghasilkan
barang dan jasa?”.

Pasar mendistribusikan produk. Hal ini menyangkut
pertanyaan “untuk siapa barang dihasilkan?” dan pertanyaan
ini dijawab lewat pembayaran kepada sumberdaya. Mereka
yang menghasitkan paling banyak akan menerima pembayaran
paling banyak pula. l.épas dari warisan, nepotisme dan lain
sebagainya, kita dapat| melihat secara teoritis, tenaga dan
sumber daya~-lain’_dibayar/ sesuai dengan apa yang
dihasilkannya.

Pasar menyelenggarakan ‘penjatahan (rafioning). Penjatahan
adalah inti dan terjadinya\hargd,\sebab penjatahan membatasi
konsumisi dari pfoduksiyang-tersedia.

Pasar menyediakan barang dan jasa untuk keperluan di masa
yang akan datang. Tabungan (saving) dan investasi
(investment) semuanya terjadi di pasar dan keduanya
merupakan usaha mempertahankan dan mencapai kemajuan

perekonomian.

Struktur Pasar
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Jumlah Pembeli, Jumlah Penjual, Skala Produksi, Jenis
Produksi merupakan beberapa hal penting yang akan mengubah
tingkah laku dan kinerja pasar. Schingga dapat mengubah Struktur
pasar tersebut, nah berdasarkan Perbedaan Jumlah Penjual dan
Pembeli, akan terbentuk berbagai macam struktur pasar. Struktur
pasar dibedakan berdasarkan banyaknya penjual dan pembeli.
Secara mudah dikatakan pasar yang terdiri dard banyak penjual
dengan barang relatif homogen diSebut pasar persaingan sempurna
(perfect competition). Sedangkan-pasar yang terdiri dari banyak
penjual dan barangnya berbeda satu sama lain (terdeferensiasi)
disebut pasar bersaing monopolistik (monopolistic competition).
Pasar yang banya adasatu penjual/disebut pasar monopoli. Pasar
yang ada beberapa penjual discbut pasar oligopoli.'”?

Dalam [Slamy=disini “lebth "menekankan pada aspek
kebebasan dan «jiwa__kéna, /sama (cooperation). Menurut
Muhammady kebebasan)adalab-pilar-pertama dalam struktur pasar
Islami. Kebebasan ini berdasarkan pada ajaran Islam, yang
meliputi pertanggungjawaban dan kebebasan.

Prinsip pertangbf'rungiawaban individu merupakan hal yang
mendasar dalam ajaran Islam, yang ditentukan oleh al-Qur’an
dalam berbagai ayat dan perbuatan dan perkataan Nabi saw.

Prinsip pertanggungjawaban individual ini disebutkan dalam

192 o diwarman Karim, 2010, Ekonomi Mikro Islami edisi ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo,

2010), him. 167.
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berbagai konteks dan kesempatan secara berbeda, sebagai

berikut:'"

1) Setiap orang akan dihisab secara sendiri-sendiri di hari
pembalasan, dan ini bahwa diterapkan pada Nabi dan kerabat
dekatnya. Tidak ada cara bagi seseorang untuk dapat menebus
perbuatan jahatnya kecuali dengan mencari keridhaan Allah

dan melakukan amal baik. Qur’an Surat Maryam : 95:

]

P R 2
(2 1355 2asall ¢ a3l (g3

“dan tiap-tiap'mereka‘akan datang kepada Allah pada hari
kiamat dengan-sendiri-sendiri/”

2) Tidak ada konsep .dea, furunan, tidak ada seerangpun
mempertanggungjawabkan kesalahan orang lain, dan tidak ada
baptis dan orahg yang tidak dipifih. Qér’an.sumat an-Najm: 38:

@ s+ %535 9
“(vaiti), |bahwaSanyas, séorang. yang\ berdosa tidak’ akan
memikul dosa‘orang lain, *:

3) Setiap individu mempunyai hubungan langsung dengan Allah
swt., tidak ada perantaraan. Nabi sendiri hanyalah seorang
utusan atau perantaraan tuntunan Allah untuk disampaikan

kepada umat manusia. Permintaan maaf harus disampaikan

secara langsung kepada Allah.

1N fuhammad, 2004, Ekoromi Mikro dalam Persepktif Islam, (Yogyakarta: BPFE-
YOGYAKARTA, 2004), him, 373.
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4) Setiap individu mempunyai hak penuh untuk berkonsultasi
langsung dengan sumber-sumber hukum Islam (al-Qur’an dab
Hadis). Belajar adalah suatu proses rasional, dan itu tidak dapat
dilakukan melalui proses meditasi. Mengajarkan agama adalah
suatu proses ilmiah yang tidak dapat dilakukan dengan hanya
angan-angan.

5) Islam telah disempurnakan bersamaan dengan akhir wahyu
yang disampaikan | kepada Nabi, saw. Tidak seorangpun dapat
menambah, menghapls, ‘atau bahkan mengubah satu ayatpun.
Setiap pengambilan kesimpulan |dari penafsiran ayat hanyalah
suatu pemahaman personal,di mana setiap orang dapat
berbeda-beda, dan| |tidak | /sédrangpun di antaranya dapat
memaksakan pemahamannya kepada orang lain. Qur’an surat

al*Maidah: 4 sebagai berikut:

. 2 2%, ,y) P R £ }&’4 é_f,,,!,,
Gp Axdenlgre il STt 8 2d (-1 150 B4l
’19/, ”,'-'E-.g . }):&;5;,.'14, = 5,,-/_‘, Yo s LT

> . P > E"ﬁd- = J”/, G2 ot L
@y dT 3L BTy 11,27 e BT 571,835

Artinya: mereka menanyakan. kepadamu: "Apakah yang
Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu
yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang
buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu;
kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Aliah
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu
(waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.
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Menurut M 1 jadi tanggungjawab penuh dari
perbuatan seorang muslim adalah kebutuhan yang didasarkan pada
jemjang kebabasan yang luas, dimulai dengan kebebasan untuk
memilih kepercayaan seseorang dan berakhir dengan keputusan
yang paling sederhana yang dibuat oleh seseorang. Oleh karena itu,
kebebasan adalah saudara kembar tanggungjawab.

Selanjutnya, dalam penerapannya seringkali timbul
pertanyaan seberapa banyak penjual sehingpa suatu pasar disebut
pasar persaingan sempuria. ‘Seberapa terdiferensiasi barang yang
dijual sehingga disebutypasar bersaing monopolistik. Apa batasan
beberapa penjual| dalam |definisi-pasar oligopoli. Apakah pasar
yang terdiri dari"beberapa- penjual, namun hanya satu penjunal
dominan yang menguasai 95% pangsa pasar, dapat dikatakan pasar
mondpoli atau pasar oligopoli?

Secara teknis, -alat/tkur yang dipakai untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut~adalah| rdsio penguasaan pangsa
pasar atau sering juga discbut conceniration ratio (CR).1%
Biasanya pangsa pasar empat perusahaan terbesar dijumlahkan
kemudian dihitung presentasinya terhadap total pasar, int disebut

4-firm CR. Secara umum disebut N-firm CR, dimana N adalah

jumlah perusahaan terbesar yang dihitung pangsa pasamya.mﬁ

1%1bid., him. 374.
15 A diwarman Karim, 2010, Ekornomi Mikro Islami edisi ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo,

2010}, him. 167.

1981bid., him. 168.
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Kelemahan dari metode ini adalah ia tidak dapat
menggambarkan perubahan pangsa pasar dari masing-masing
perusahaan. Misalnya pangsa pasar empat perusahaan terbesar
adalah 20%, di mana pangsa pasar masing-masing perusahaan
adalah 10%, 5%, 3%, 2%. Sekarang katakanlah pangsa perusahaan
terbesar menjadi 12% dan pangsa perusahaan kedua turun menjadi
3%, sehingga komposisinya menjadi 12%, 3%, 3%, 2%. Padahal
CR tetep saja 20%.SKeélémahan ini mendorong Herfindhal
mengembangkan alat ukiir lain yang disebut Herfindhal Index.

Herfindhal . Ind€%, ménghitung jumlah kuadarat pangsa
pasar. Misalkan suatu pasar yang-terdiri dari dua penjual dengan
pangsa pasar masing-masing 50%. Herfindhal Index adalah (0,5)*
+(0,5)2 = 0,5, Secara matematis ditulis;'”’

Dibandingkan dengan metode CR, metode ini dapat
menggambarkan “perubahan “yang “terjadi di masing-masing
perusahaan. Kita coba dengan angka yang-sama. Misainya, pangsa
pasar empat perusahaan terbesar adalah 20%, di mana pangsa pasar
masing-masing perusahaan adalah 10%, 5%, 3%, 3%, 2%.
Sekarang katakanlah pangsa pasar perusahaan terbesar naik
menjadi 12% dan pangsa pasar perusahaan kedua turun menjadi

3%, sehingga komposisinya menjadi 12%, 3%, 3%, 2%.

97 1bid., him. 169,
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Katakanlah 80% pangsa pasar sisanya dikuasai oleh 80 perusahaan
masing-masing 1%.
d.  Pasar Bersaing Sempurna'®

Dalam Pasar Bersaing Sempurna, secara teoritis penjual tidak dapat
menentukan harga atau disebut price taker, di mana penjual akan menjual
barangnya sesuai harga yang berlaku di pasar. Dalam kenyataannya,
Pasar Bersaing Sempurna juga memiliki derajat yang berbeda-beda.
Derajat yang paling ekStrent-memang penjual tidak dapat menentukan
harga sama sekali. Derajat akan semakin mendekati keekstreman bila
hal-hal berikut ini terpentihi:

* Ada banyak penjusl

" Pembeli memandang | barang~sama saja (homogen, tidak
terdiferensiasi)

» Adakelebihan kapasitas produksi.

Semakin banyak“penjual- miaka /sémakin banyak pilihan pembeli.
Penjual yang harganya lebih tinggitentu akan ditinggalkan pembeli. Hal
inilah yang mendorong penjual untuk mengikuti saja harga yang berlaku
dipasar (price taker).

Semakin homogen barang yang dijual berarti pembeli semakin
tidak memiliki insentif mencari barang di penjual lain. Hal inilah yang

mendorong penjual untuk menjual barangnya sama dengan harga yang

1% 1bid., hlm. 170.
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berlaku di pasar. Tidak ada alasan bagi pembeli untuk membayar lebih
untuk barang yang sama.

Semakin banyak kelebihan kapasitas produksi berarti setiap
kenaikan permintaan dapat dipenuhi tanpa membuat harga-harga naik.
Hal inilah yang menahan penjual untuk tidak menaikkan harganya
meskipun ada kenaikan permintaan. Bila ia menaikkan harganya,
pembeli akan membelinya dari penjual lain yang juga memiliki kelebihan
kapasitas.'®

Secara grafis, kutva Jpermintaan| digambarkan dengan garis
horizontal, atau disebut, glastis,sempurna. Bila penjual menjual dengan
cara harga di atas harga ‘pasar, kubantitas permintaan nihil (Qd = 0). Bila
pembeli ingin membeli dengan harga di bawah harga pasar, penjual tidak
mau menjual (Qd = 0) karena ia dapat menjualnya dengan harga yang
lebih baik yaitu pada harga pasarnya.

Titik optimal penjual-terjadi”ketika '™MC = MR. Karena bentuk
kurva permintaan D bemipa garischorizontal, maka kurva permintaan D
berhimpit dengan kurva marginal revenue MR, dan dengan kurva
average revenue AR. Sedangkan kurva penawaran S adalah juga kurva
MC bertemu dengan kurva MR, dalam hal ini ketika S = D.

e.  Pasar Bersaing Monopotlistik''®
Bila salah satu asumsi tentang pasar bersaing sempurna kita

lepaskan,dalam hal ini asumsi tentang barang yang homogeny, maka kita

19 A diwarman Karim, 2010, Ekonomi Mikro Isami ....ueeeeeen...... , hlm. 169,
1A diwarman Karim, 2010, Ekonomi Mikro Islami edisi ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo,

2010), hlm. 196,
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akan mendapatkan jenis pasar lain, yakni pasar bersaing monopolistic.

Terdeferensianya produk yang dijual memberikan peluang pada penjual

untuk menjual barangnya dengan harga lebih tinggi ?berbeda dengann

harga barang lain yang ada di pasar.

Secara lebih formal, EFdward Chamberiin memperkenalkan istilah

monopolistic competition di tahun 1993 dengan karakteristik sebagai

berikut :

1)

2)

f.

Ada banyak penjudl, setiap\ penjual menganggap tindakan yang
diambilnya tidak jakan s€cara signifikan memengaruhi penjual
lainnya. Misalnya|  bilaysatuspenjual menurunkan harga baju
dagangannya, tidak Serta merta penjual lain akan bereaksi dengan
menyesuaikan harga baju|daganganniya.

Setiap penjual menjual produk terdeferensiasi. Produk A dikatakan
berbeda” dengan produk™B bila=dengan” harga™yang sama, ada
sebagian pembelilyang lebih/menyukai\produk A, da nada sebagian
yang lebih menyukai produk ‘B! Piferensiasifini dapat berupa vertical
differentiation, misalnya keunikan produk pasta gigi tertentu
terhadap merek lain, sehingga pembeli lebih menyukai produk A,
Diferensiasi dapat berupa horizontal differentiation, misalnya
keunikan toko B karena lebih mudah dijangkau, sehingga pembeli
lebih menyukai produk B.

Pasar Monopoli
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Pasar Monopoli yaitu suatu bentuk dimana hanya ada satu penjual
atau perusahaan saja dan perusahaan ini menghasilkan barang yang tidak
mempunyai barang pengganti yang sangat dekat. Kata monopoli berasal
dari Bahasa Yunani yaitu mono polein yang artinya berjualan sendiri.
Perusahaan atau orang yang menjuak sendirian tersebut disebut
monopolist. Satu kelompok perusahaan meskipun disebut sebagai
monopolist juga dapat pula dinamakan dengan kartel'"".

Pasar monopoli adalah“sugtu bentok interaksi antara permintaan
dan penawaran di mana-hanya ‘ada satu penjual atau produsen yang
berhadapan dengan banyak ‘pembeli” atau konsumen. Dalam pasar ini
tidak ada pesaing yang /dapat masuk, peniyebabnya adalah sumber kunci
dikuasai oleh suatu pefusahaan-tunggal. Pemerintah memberikan hak
eksklusif bagi perusahaan tunggal untuk memproduksi atan menjual
barang tertentu dan biaya-biaya produksi lebih efisien jika hanya satu
prodiusen yang membuit-produkAti. ‘Contohnya PT Pertamina, PT PLN,
PT Telkom da lain-lainnyam.

Pandangan islam mengenai keberadaan satu penjual di pasar (pasar
monopoii)atau tidak adanya pesaing, bukanlah svatu hal yang terlarang.
Namun perlu diketahui bahwa islam tidak membolehkan adanya fktikhar.
Iktikhar adalah mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan
cara menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi

(menimbun suatu barang), Abu Hurairah telah meriwayatkan hadits Nabi

Wgadono Sukimo, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa,

2012), hlm. 266.
2y0id, him. 267.
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SAW, yang artinya : “Barang siapa yang melakukan iktikhar untuk
merusak harga pasar naik secara tajam, maka ia berdosa“(Riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad)'".

Secara lebih spesifik mazhab Syafawi dan Hambali mendefinisikan
iktikhar sebagai : menimbun barang yang telah dibeli pada saat harga
bergejolak untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi pada saat
dibutuhkan oleh penduduk.' Ciri-ciri pasar monopoli adalah sebagai
berikut:'"?

1) Tidak ada barang| substifusidatau_barang pengganti yang mirip.
Maksudnya adalah ; barang  yang” |dihasilkan oleh perusahaan
monopoli tidak bisa digantikan olelbarang lain. Sehingga mau tidak
mau masyarakat akan’|tetap meémbeli barang tersebut meskipun
harganya mabhal.

2) Hanya“ada satu penjual™di pasar."Barang atau jasa yang dihasilkan
oleh perusahaan moneppli-tidak-dihasilkan atau dijual ditempat lain.

3) Perusahaan | sebagai (penentu | harga(pri¢e) maker). Perusahaan
merupakan satu-satunya penjual di pasar, maka penentuan harga
sepenuhnya menjadi hak perusahaan, hal itu juga didasari karena
peusahaan adalah satu-satunya yang memproduksi suatu barang
sehingga proses produksi serta pendistribuasiannya hanya diketahui

oleh perushaan itu sendiri.

183 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islani...........ecoooeeeeeeevereeeenennn... hlm. 199,
41bid,, him. 200,
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4) Hambatan cukup kuat untuk masuk ke pasar monopoli.Hambatan ini
merupakan factor kuat mengapa pasar monopoli terbentuk.
Hambatan dapat berupa legalitas, yaitu dibatasi oleh peraturan atau
undang-undang, hambatan teknologi yang digunakan sangat tinggi
sehingga barang sulit untuk ditiru, atau hambatan modal, yaitu
perlunya modal besar dalam memproduksi barang tersebut,

Kelebihan dan Kelemahan Pasar Monopoli adalah sebagai
berikut:''®

1) Kelebihan Pasar Monopgli.yPertama, apabila menikmati skala
ekonomi, biaya produksi lebily murah daripada di firma pasar
persaingan sempurna; dan tingkat preduksi lebih besar.

2) Mutu barang semakin’ meéningkat>dan harganya semakin murah
apabila perusahaan terus menerus melakukan pengembangan dan
inovasi:

3) Kesejahteraan masyarakat. dapat/ ditingkatkan apabila monopoli
dapat terus menghasilkan barang-yang-mebili murah dan bermutu.

4) Keuntungan penjual cukup tinggi.

Sedangkan kelemahan Pasar Monopoli adalah:

1) Pembeli tidak ada pilihan lain untuk membeli barang.

2) Keuntungan hanya terpusat pada satu perusahaan.

3) Terjadi eksploitasi pembeli,

g.  Pasar Oligopoli

161pid, him. 270.
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Oligopoli berasal dari bahasa Yunani yaitu oligos yang artinya
beberapa dan polein yang artinya penjual. Secara sederhana oligopoli
adalah pasar yang tediri dari beberapa penjual. Dalam ilmu ekonomi,
pasar oligopoli didefinisikan sebagai bentuk pasar yang terdiri dari
beberapa produsen atau penjua lyang menguasai penawaran. Penguasaan
penawaran dalam apasar oligopoli dapat dilakukan secara independen
atan sendiri-sendiri aaupun secara diam-diam bekerja sama.''” Pasar
oligopoli dapat dibedakar menjadi dua jenis, yaitu :''®
1) Pasar Oligopoli murni (pare oligopoly). Jenis pasar ini merupakan

suatu bentuk praktek oligepoly.dimaha barang yang diperdagangkan
bersifat identic, misalnya praktek oligopoly pada produk air mineral.
2) Pasar Oligopoli dengan//pembedaan(Differentiated Oligopolly).
Dalam praktek ini barang yang diperdagangkan bisa dibedakan,
mislnya” pasar’ sepeda™motor di” Indonésia “yafig dikuasai oleh
beberapa produk terkanl seperti-Nlondd, 'Yamaha, dan Suzuki.

Kelebihan “dan Kélemahan ~Pasars Oligopoli adalah sebagai
berikut:'"®

1) Kelebihan pasar oligopoli adalah terdapat sedikit penjual

tarena dibutuhkan dana investasi yang besar, jumlah penjual
sang sedikit membuat penjual dapat mengendalikan harga
dalam tingkat tertentu, dan bila terjadi perang harga, konsumen

akan diuntungkan.

"Wrbid, hlm. 272.
Y8sbid, hlm. 273.
91bid, him. 274.
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2) Kelemahan pasar oligopoli yakni terdapat rintangan yang kuat
untuk masuk ke dalam pasar oligopoli, akan terjadi perang
harga, dan produsen dapat melakukan kerjasama(kartel) yang

pada akhirnya akan merugikan konsumen
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti"® yakni
pedagang. Dimana penelitian lapangan tersebut adalah suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, terpefinci dan mendalam.'?' Penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif.| Yaknt penelitiad;yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi dan memotrét situasi®sosial>secara menyeluruh, luas dan
mendalam.'®® Penelitian deskriptif| (bertujuan menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta  dan( karakteristik| bidang tertentu. Sedangkan
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang relevan untuk memahami
fenomena sosial-(findakan Yhanusia)'> \di~nfana 'data~Hasil-penelitian tidak
diolah melalui prosedur statistik_meldinkan ‘analisis data dilakukan secara
induktif.'"™ Pendekatan | yang ("diglinakan... adalah endekatan rormative
sosiologis. Pendekatan normatif adalah penelitian hukum yang menggunakan
data sekunder, sedangkan pendekatan sosiologis adalah penelitian hukum

yang menggunakan sumber data primer.

1205 \trisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 32.
2lgandari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogykarta: Gajah Mada

University, 1991), hlm. 72.

'“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), him. 209.

"BRurhan Bungin (ed), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2007), him. 42.

MSugiono, Metode......., hlm. 9.
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Sesuai dengan judul yang peneliti buat maka penelitian ini akan
dilakukan di pasar Gede Cilacap Jawa Tengah, yang berlokasi di Jl. RE
Martadinata, kelurahan Tambakreja, kecamatan Cilacap Selatan, Kabupaten
Cilacap Jawa Tengah.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian.'* Informan benaf-benar mengetahui permasalahan yang diteliti
pada pasar Gede tersebut, dalam bal iniypengelola pasar, konsumen pasar dan
para pedagang muslim pasar Gede,Cilacap.

Teknik Penentuan Informan

Informan adalah orang |yang ||dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.'”® Pemanfaatan
informan bagi pensliti adalah untak ' membantn agar dalam™waktu yang relatif
singkat banyak informasi yang.dapat-dijangkau serta untuk menghindari
terjadinya pengulangan’ data) (Subjek, dan~informan dalam penelitian yang
dimaksud adalah informan penelitian yang berfungsi untuk menjaring
sebanyak-banyaknya data dan informasi yang akan berguna bagi
pembentukan konsep dan proposisi sebagai temuan penelitian.'?’

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi

oleh Spradley dinamakan “social situation™ atau situasi sosial yang terdiri

¥ exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2004), him. 97.

261bid. hlm. 132.
7Burhan Bungin (ed), Metode............. , hlm. 206
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atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktifitas (activity)
yang berinteraksi secara sinmergis. Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan
sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya.
Pada situast sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara
mendalam aktifitas orang-orang yang ada pada tempat tersebut.'?® Jadi
populasi dalam situasi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pedagang muslim Pasar Gede Cilacap.

Dalam penelitian ipi, teknik )sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Hal ini dilakukan'dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan strata, random,  atau _daerah tetapi adanya tujuan tertenti.
Purposive sampling adalah|t€knik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.'?’ Pertimbangan tertentu [ini, misalay4 orang tersebut yang dianggap
paling tau tentang apa yang kita harapkan. Contohnya pengelola pasar,
satpam pasar, pedagang muslinTyang sudah sejak belasafi“tahun mengalami
situasi sosial di pasar tersebut./Pemilian\sampel dengan purposive sampling
bertujuan untuk memperoleh sdmpel yang-representatifisesuai dengan kriteria
yang ditentukan penelitian ini. Dalam hal ini penulis mengambil sampel yang
memenuhi kriteria, sebagai berikut:

1. Pedagang muslim yang berjualan lebih dari 10 tahun, sebagai

informan inti;

2. Konsumen muslim daerah tersebut, sebagai informan verifikasi;

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2016), hlm. 215.
122 Qupiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 126
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3. Pengelola pasar sebagai informan verifikasi.

Kriteria di atas dipandang cukup memenuhi pertimbangan dalam
memilih responden yang akan dijadikan sampel dalam pengambilan data,
karena mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga apa yang mereka ketahui bukan sekedar diketahui tetapi
dibayati juga dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.

D. Teknik Penelitian Data
Untuk menjawab rumusams masalah di atas juga meneliti data-data
dalam penelitian ini, peneliti mengginakan beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melibat, mengamati,
dan mencermati, serta merekam perildkir)secara sistematis untuk suatu
tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan ‘Wntuk memberikan suatu™ kesimpulan atau diagnosis.'*
Observast akan dilakukan-dengan/¢ara ‘mencatat kejadian-kejadian yang
terkait dengan perilaku pedagang divpasar Gede|Cilacap.
2. Wawancara atau inferview
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

B0aris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 132.
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keteranganketerangan.'® Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti akan
melakukan wawancara langsung dengan para pedagang pasar Gede
Cilacap. Dalam hal ini, wawancara sebagai metode untuk mencari data
yang argumentatif dan menjelaskan sistem transaksi pada pasar, antara
pedagang muslim dan konsnmen di dalam menarik pelanggan sekaligus
pembeli, yang kebanyakan sistemnya masih tradisional. Sistem ini perlu
dikaji secara empirik langsung. Begitu juga dengan konsumen, pengelola,
dan perangkat lain di dalam pasar tersebut. Dalam pendekatan terhadap
pelaku-pelaku bisnis ini, perluf menggunakan wawasan yang luas dan
ukuran yang tepat berdasarkanypengetahuan dan kemampuan mereka yang
rata-rata dari golongan mampu @an ahli -di| bidangnya. Dalam proses ini,
peneliti menerima kenyataan'apa adanyadan seobjektif mungkin.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah’ catatan ‘peristiwa yang sudah Beérlalu baik berupa
tulisan, gambar atau~.Karya-Karya / monumental dari seseorang.
Dokumentasi mefupakan pélengkap dari observasi\dan wawancara dalam
penelitian kualitatif."*? Dalam penelitian ini, dokumentasi di dapatkan dari
arsip kantor pasar Gede Cilacap yang menunjang dalam penelitian.
E. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji ceredibility

(validitas interbal), tranferability (validitas ekstemal), dependability

%*1Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi Aksara,

Cet. 10, 2009), him. 70.
2Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:

Salemba Humanika, 2010), hlm. 240.
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(reliabilitas), dan confirmability ~(obyektivitas).'”®  Peneliti  disini
menggunakan uji kredibilitas data dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.!** Hal
ini dilakukan dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi
dokumen yang berkaitan.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan\prosesspenyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatanlapangan, dan dokumentasi serta
membuat kesimpulan agar—-dapat-| dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain."”® Dalam proses analisis data peneliti
menggunakan “analisis " deskripstif " kualitatif' adalah ‘meénggambarkan dan
menjabarkan secara jelas mengenai.périlakn pédagang muslim di pasar Gede
Cilacap sesuai dengan‘fakta yahg ada‘di lapangan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
memberikan data pada pengumpul data, dan data sekunder merupakan data

vang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya

$gugiono, Metode......., hlm. 270.
341bid, him. 273.
35 1bid, him. 244,
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lewat orang lain atau dokumen.'*® Data hasil analisis tidak menggunakan
angka-angka, tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang diyakini kevalidannya.

Analisis data akan dilakukan sejak data dikumpulkan. Bersamaan
dengan pengumpulan data reduksi data dilakukan. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang
penting.'®” Dalam hal ini peneliti menfokuskan pada pengawasan pedagang
muslim Pasar Gede Cilacap. Reduksi dafa dilakukan dengan cara identifikasi
data, klasifikasi data dan kodefikasifdata. Kémudian data dideskripsikan dan

dianalisis secara seksama untuk dapatdiambil kesimpulan.

B3¢bid hlm. 137.
571pid, him. 247.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pasar Gede Cilacap

1.

Selayang Pandang Pasar Gede Cilacap

Apabila di Yogyakarta ada Pasar Beringharjo, maka masyarakat
Cilacap memiliki Pasar Gede. Seperti Pasar Beringharjo, Pasar Gede
merupakan pasar campurdn antara’modern\dan tradisional. Betapa tidak,
di tengah pasar tradisional ini/berdiri kukuh mall bernama Borobudur
Mall. Selain itu, Pasar yanp berada divK ecamatan Cilacap Selatan ini juga

dikenal sebagai pasar terbésar di kabupaten ini.'*®

Pasar Gede menjdadi/ kebanpgaan-/masyarakat Cilacap. Betapa
tidak, pasar inipmemiliki pangunanyseluas 13:357, m?eyang dibangun di
lahan seluas 20.000 m?2_Pasar yang memiliki tiga lantai tersebut
diresmikan kembali pada tahun 2010 oleh Ketua DPRD Cilacap. Tiga
lantai pada bagian depan diperuntukkan“sebagai” pasar modern, yaitu
pusat perbelanjaan Borobudur. Lantai satu bagian belakang digunakan
untuk pasar semi modern. Sementara itu, pada lantai dua bagian belakang

dipergunakan untuk pasar tradisional.™’

Pasar Gede merupakan bangunan peninggalan bersejarah dari

kolonial belanda, karepa dianggap strategis bangunan ini kemudian

2016.

138 Dikutip dari www.pewartackbis.com pada 18 Januari 2017 jam 20.34 WIB.
13 Wawancara dengan kepala unit pasar (Bapak suparman) pada tanggal 30 Desember

98



99

dijadikan tempat bertemunya penjual dan pembeli yang biasa disebut
pasar. Pada awal berdiri pasar ini sangat sederhana dan tergolong pasar
tradisional. Hingga pada tahun 2001 pemerintah bekerjasama dengan
para pedagang dan pihak ketiga yakni PT. Linggarjati untuk
pembangunan pasar Gede Cilacap. Pasar tersebut berbatasan dengan
kelurahan Donan untuk wilayah sebelah utara, sebelah selatan kelurahan

Cilacap, dan sebelah Timur kelurahan Sidakaya.'*

Kepemilikan dan Struktur)Organisasi Pengelola Pasar Gede Cilacap

Hak kepemilikan Pasar Gede dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten
Cilacap yang memberikan| kewenangan kepada Kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan/Keperasi UMKM selanjutnya disingkat
Disperindangkop UMKM' ~Kabupaten—Cilacap sebagai pihak yang
bertanggungyjawaby menguruasi jaktifitas danypetkembangan Pasar Gede.
Oleh Disperindangkop JJMKM Kabupaten Cilacap tugas tersebut tidak
diemban secara langsung dari kantor pusat melainkan melalui
perwakilannya' ‘yaitu=UPTpasar' ‘wilayah™ Cilacap Kota. UPT pasar
wilayah Cilacap Kota membawahi 7 pasar dan salah satu dari pasar itu
adalah pasar Gede. Akan tetapi, aktifitas administrasi pasar secara

langsung ditangani oleh Kantor Pasar (yang merupakan lembaga di

"0 Wawancara dengan pengelola pasar (Pak Tugiwan) pada tanggal 2 Januari 2017.
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bawah Kantor UPT) yang dikepalai oleh Bapak Tugiwan dan dibantu

oleh petugas administrasi yaitu Ibu Kisah Miyati. 141

Tabel 2. Struktur Organisasi Pengelola Pasar Gede Cilacap

TUGIWAN KISAH MIYATI
Ka Pasar | ADM
A 4
l . l
SASTRO WIYOTO WAGIYO SUKAMTO
Ketua P28 Ketua Satpam Ketua Petugas MCK
l v l
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
1. Karseno I/ Sukirwan 1. Yani
2. Sukimin 2. Slamet 2. Yono
3. Suyadi 3. Mukhali 3. Munir
4. Wasis Prasojo 4, "Tanfik 4." Slamet Rebino
5. Muchidi Sirwant6. 5. Topan
6. Bakri 57 Samsal Bakri 6. Bu Ali
7. Tukimin 6. /Datm
8. Karsono 7. Sdcipto
8. Mustofa

Sumber : Disperindangkop Kabupaten Cilacap'

141 wawancara dengan kepala unit pasar (Bapak suparman) pada tanggal 30 Desember

2016.
142 wawancara dengan kepala unit pasar (Bapak Suparman) pada tanggal 2 Januari 2017.
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Sarana dan Prasarana Pasar Gede Cilacap

Sebagai salah satu tempat “perkumpulan” massa yang memiliki
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat,
terutama kebutuhan sandang dan pangan, maka sebuah pasar tidak dapat
dilepaskan dari sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. Sebab tanpa
adanya sarana dan prasarana yang mendukung, maka kegiatan dalam
lingkungan pasar akan terganggu atau bahkan tidak akan dapat
berlangsung. Hal ini berlaku-pada setiap\pasar, termasuk salah satunya

adalah Pasar Gede.

Sarana dan prasdrana yang ada;di Pasar Gede adalah sebagai

berikut:'4
a. Tempat berjualan
1) Jumiah kios ;395 buah
2) Jumlah los =57 buah

3) Jumlah'luar los 15 buah

b. Tempat beribadah : ada (Masjid Baitul Makmur)
¢. Tempat parkir : ada 4 titik
d. TPS : 2 buah

'3 Wawancara dengan kepala unit pasar (Bapak Suparman) pada tanggal 2 Januari 2017.
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4, Jumlah dan Jenis Bisnis Pedagang Pasar Gede Cilacap
Dari data yang diperoleh peneliti, jumlah pedagang yang ada di

pasar Gede Cilacap adalah sebagai berikut:'*
a. Pedagang kios berjumlah 356 orang

b. Pedagang los berjumlah 317 orang

¢. Pedagang emperan berjumlah 15 orang

Dari jumlah 688/pedagang jenis tisaha yang dijalankan beraneka
ragam diantaranya yaituskelonfong, buah, pecah belah/ gerabah, daging,
tempe/tabu, roti/makanan, ‘pakaiany’ telur, warung makan, bumbon,
aksesoris, jasa, hasil bnmi/sayur, dan -mainan. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil 20 informan yang-mewakili 688 pedagang di pasar
Gede Cilacap, dengan jumlah informan penjual 10 orang dan informan

pembeli 10orang, digambarkan dalam™tabel berikut:

Tabel 3. Data Informan dan Jenis Bisnis Pedagang di Pasar Gede Cilacap

No | Nama Pedagang={*JeniS Dagangan JK Lama Usaha
1 | Informan A Mainan Laki-laki | 25 tahun
2 | Informan B Ayam Potong Perempuan | 30 tahun
3 | Informan C Bakso Perempuan | 12 tahun
4 | Informan D Kelapa Laki-laki 15 tahun
5 Informan E Beras Perempuan | 14 tahun

44 Wawancara dengan pengelola pasar (Pak Tugiwan) pada tanggal 2 Januari 2017.
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6 | Informan F Pakaian Laki-laki | 15 tahun
7 | Informan G Nasi Sayur Laki-laki | 13 tahun
8 | Informan H Potong rambut | Laki-laki | 13 tahun
9 | Informan I Sepatu sandal Perempuan | 20 tahun
10 | InformanJ Hasil bumi Perempuan | 30 tahun

Sumber : Data olahan hasil wawancara.

Tabel 4. Data Informan Konsumen\di Pasar Gede Cilacap

No | Nama Pembeli Pendidikan JK Keterangan
1 | Informan AA SLTA Perempuan | Asli

2 | Informan BB SLTA Laki-laki | Asli

3 | Informan CC SLTA Laki-laki | Asli

4 | Informan,DD S1 Laki-laki o= Asli

5 | Informan EE Sl Laki-laki | Asli

6 | Informan FF SLTA Laki-laki | Pendatang
7 | Informan'GG SLTA Perémpuan | Pendatang
8 | Informan HH SLTA Perempuan | Asli

9 | Informan II Sl1 Perempuan | Asli

10 | Informan JJ S1 Perempuan | Asli

Sumber : Data olahan hasil wawancara,
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B. Pemahaman Pedagang Muslim Pasar Gede Cilacap Mengenai Etika
Bisnis Islam
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang
di pasar Gede Cilacap, peneliti mendapatkan hasil dari jawaban sepuluh
informan yang berkaitan dengan pemahaman pedagang mengenai etika bisnis
Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang berkenaan tentang pemahaman
pedagang mengenai etika bisnis Islam yang meliputi pedagang mainan, ayam
potong, bakso, kelapa, beras¢ pakasan; pasi bungkus dan sayur, jasa potong
rambut, sepatu sandal, dan hasil bdmiybahwa mercka memahami indikator
etika bisnis Islam. Akan tetapi, \para pedagang menjalankan usaha dagang
atau jual beli menggunakan aturan yang telah-diatur oleh agama Islam. Lima
konsep kunci dalam etika bisnis:menurut Rafik'* yang sudah dijelaskan pada
bab scbelumnya, yaitu: keesaan, keseimbangan, kehendak bebas,
tanggungjawab, dan kebajikan. ‘Etika bisnis-Islam' mengatur-aktifitas ekonomi
terutama dalam dunia perdagangan.defigan nilai-nilai agama dan mengajarkan
pelaku bisnis atau pedagang uritukimenjalinrkerjasandaytolong menolong, dan
menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai
dengan syari’ah.
Para pedagang di pasar Gede Cilacap dalam menjalankan aktivitas
bisnis telah memahami barang-barang yang dilarang oleh agama Islam untuk

diperjualbelikan. Barang-barang yang diperjualbelikan seperti bahan makanan

143 Rafik Is5a BEeKUM, EliRA BiSHIS.. .. .ooo.oeervverssisesmesesassrasnseecnessecins , him. 32-44.
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tidak mengandung unsur haram. Seperti yang dilakukan pedagang mie bakso,
bahwa beliau tidak mencampurkan bahan makanan dengan minyak babi, 6

Dalam menjalankan aktivitas usaha dagang yang dilakukan para
pedagang di pasar Gede Cilacap semata-mata untuk mencari berkah dari
Allah SWT. informan meyakini segala aktivitas transaksi yang dilakukannya
di amati oleh Allah SWT. Dengan begitu mereka selalu berhati-hati menjaga
perilaku dalam menjalankan perdagangan. Bentuk ketakwaan dalam
menjalankan usahanya seldlu |menyertakan niat ibadah, dan sebelum
berangkat berdagang selalu| memba€a basmalah terlebih dahulu dan berniat
berdagang untuk menafkahi keluarganya supaya menjadikan keberkahan
tersendiri dalam menjalankan- usaha 'dan keberkahan dalam keluarganya.'¥’
Bisnis yang dilakukan untuk-memenuhi kebutuhan keluarga adalah hal yang
dianjurkan oleh agama Islam. Bekerja dengan tujuan mendapatkan
kebahagiaan duniawi dan juga=diniati"ufittk bekérja ‘sebagai ibadah demi
mendapatkan kebahagiaan'ukhrawi..Karena kebahagiaan ukhrawi lebih kekal
dari pada kebahagiaan‘duniawi

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
menjalankan perniagaannya, dalam hal ini beliau memiliki keistimewaan,
beliau menjalankan usahanya tersebut semata-mata demi mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari, bukan untuk menjadi seorang jutawan. Hal ini
dikarenakan beliau tidak pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar

terhadap harta kekayaan. Karena saat itu berdagang (berbisnis) merupakan

146 Wawancara dengan informan C pedagang bakso pada tanggal 6 Januari 2017.
"7 Wawancara dengan informan A pedagang mainan pada tanggal 3 Januari 2017.
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satu-satunya pekerjaan yang mulia yang tersedia baginya pada saat itu. Pada
prinsipnya keuntungan besar bukan merupakan satu wujud keberhasilan
seorang pebisnis dalam usahanya tersebut, namun keberhasilan yang
sesungguhnya terletak pada rasa menerima apa yang telah diberikan oleh
Allah SWT kepada seseorang sebagai bekal hidup di dunia, namun tetap tak
melupakan mencari bekal hidup untuk akh.ir.'fltnya.148

Pemahaman para pedagang yang meliputi sepuluh informan mengenai
kejujuran dalam menjalankan usahia-baros ada;karena kejujuran merupakan
kunci mencapai derajat yang lebih tinggi, baik“sécara materi maupun di sisi
Allah SWT. Bukan hanya itu saja kejiijuran merupakan tonggak utama untuk
menjalankan sebuah usaha supaya para konsumen tetap terus terjaga untuk
bisa kembali lagi kepada pedagang(térsebiit,-dan meningkatkan pembelian
dari sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh informan F seorang pedagang
pakaian. Menurut\beliau arti kéjujuranisangat.penting /karena-Kejujuran akan
membawa rizki. Kalau kita Jbeplaku jhjur pastilah kebaikan yang akan
menyertai kita, dan pembelipinakanpercaya kepada kitd

Selanjutnya mengenai pemahaman tentang keadilan yang dilakukan
cleh para pedagang ditunjukkan dengan memberikan pelayanan. Seperti yang
dilakukan oleh informan C'* pedagang bakso, beliau mendahujukan pembeli
yang datang terlebih dahulu atau sesuat dengan antrian. Bentuk keadilan yang
dilakukan oleh pedagang lain berupa membedakan harga yang kualitasnya

tinggi dengan kualitas barang yang rendah. Dengan sikap secara adil kepada

8 Johan ATfin, ELiRQ BiSNiS.....o.owsieosssssseesssssseesssans , hlm. 162.
149 Wawancara dengan informan C pedagang bakso pada tanggal 6 Januari 2017.
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pembeli akan merasakan kepuasannya karena tidak membedakan pembeli
satu dengan yang lainnya, semuanya harus merasakan keadilan.

Mengenai sikap tanggung jawab, para pedagang bertanggungjawab
atas perjanjian yang telah mereka sepakati dengan pembeli, misalnya ketika
pembeli memesan barang dagangan para pedagang memenuhi pesanan
tersebut. Menurut informan G'*° pedagang nasi bungkus dan sayur berkata”
sebuah pesanan adalah sebuah amanah atau tanggung jawab, saya harus
memenuhinya dan tidak mepgecewakan—pembeli”. Namun, masih ada
pedagang yang tidak bisa menepati jafiji dengan alasan bahwa stok barang
tersebut sudah habis. Selaip |itn, \para-pédagang bertanggung jawab atas
kualitas barang yang dijual>> Para| pedagdfig siap mengganti barang
dagangannya yang telah dibeli-pembeli-ketika ada yang cacat atau rusak.
Sikap tanggung jawab harus tertanam pada diri seorang pedagang muslim
dalam menjalankan segala akti¥itasnya Seham-Hari, agar-memberikan manfaat
diantaranya para pembeli yang =kan datang kembali saat membutuhkan, baik
menjual atau membelijbarang-yang-baru,

Dalam menghadapi persaingan bisnis, para pedagang memberi
kebebasan pedagang lain untuk membuka dagangan di dekatnya. Bahkan para
pedagang di pasar tradisional menganggap pedagang lain sebagai teman, tak
jarang mereka sering bertanya dalam menentukan harga barang yang mereka
jual. Menurut semua informan meyakini bahwa rejeki yang akan mereka

dapatkan sudah diatur oleh Allah SWT dan tidak akan pemah tertukar tanpa

13 Wawancara dengan informan C pedagang bakso pada tanggal 6 Januari 2017.
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harus merugikan pedagang lain. Seperti informan A'®! pedagang mainan, “
b

harus senantiasa qona’ah dalam hal apapun, bahwasannya rizki datang dari

Allah, dan Allah pun berhak mengambilnya kapanpun.”

Dengan demikian, gambaran tentang pemahaman pedagang mengenai

etika bisnis Islam di Pasar Gede Cilacap dapat disimpulkan bahwa secara

deskriptif para pedagang tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan tetapi,

dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang

telah diatur oleh agama Islam.

Tabel 5. Pemahaman Pedagang Miislim Pasar Gede Cilacap Perspektif

Etika Bisnis Islam
No | Item Etika Bisnis Islam | Sangat Paham | Paham | Tidak Paham
! | Keesaan 10 0
2 | Keseimbangan 10 0
3 | Kehendak bebas Y 1
4 | Tanggungjawab 8 2
5 | Kebajikan N0 0

Sumber : Data olahan hasil wawancara.

'*! Wawancara dengan informan A pedagang mainan pada tanggal 3 januari 2017.




109

C. Perilaku Pedagang Muslim Pasar Gede Cilacap Perspektif Etika Bisnis
Islam
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang
dan konsumen di Pasar Gede Cilacap, tentang perilaku pedagang dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Keesaan
Dicerminkan dalam konsep tawhid ysng merupakan dimensi
vertikal Islam. Konsep keesaan menggabungkan ke dalam sifat homogen
semua aspek yang berbeda:béda dalém kehidupan seorang muslim, yakni
ada ekonomi, politik, agamay dan¥masyarakat, serta menekankan gagasan
mengenai konsistensi dan keteraturan| >
Prinsip tanhid yang ditunjukkanaleh informan-informan tersebut
bahwa mereka dalam menjalankan usahanya selalu menyertakan niat
ibadah, dan sebelun beranhgkal berdaganp | selalt=thembaca basmalah
terlebih dahulu dan berpigt<berdagdng untuk menafkahi keluarganya
supaya menjadikar keberkahatersendifi-dalam Imehjalankan usaha dan
keberkahan dalam keluarganya. '
Selain itu perilaku ketakwaan yang ditunjukkan dengan
menjalankan shalat tepat waktu. Mereka berusaha meninggalkan barang
dagangannya ketika mendengar suara adzan yang berkumandang. Menurut

mereka setelah melaksanakan kewajiban kita kepada Allah SWT hati

1°2 Rafik Issa Beekum, Etika..........ocoeeroescme., him. 3.
1% Wawancara dengan informan G pedagang nasi bungkus dan sayur pada tanggal 6

Januari 2017.
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merasa tenang dan tidak ada beban sama sekali.'>* Sedangkan pedagang C
lebih memilih menunda waktu sholat dengan alasan pada waktu-waktu
tertentu sedang ramai pengunjung, misalnya pada saat masuk waktu
zduhur, berbarengan dengan jam istirabat para pekerja disekitar pasar gede
Cilacap.'”® Menurnt pereliti mereka tidak lalai dalam menjalankan
kewajiban sholat, karena bersegera menunaikan kewajiban sholat akan
mendapatkan keutamaan keuntungan akhirat daripada keuntungan dunia.

Seperti firman Allah dalam surat An WouUr ayat 37 sebagai berikut:

35501 Gy a3l LG5 A X 552 o b ¥

o e . y

O R PRI R (b

Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan (oleh perniagaan dan tidak (pula)
oleh jual beli dari mengingati Allah, -dan'\(dari) mendirikan sembahyang,
dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kegyada suatu hari yang (di
hari itu) hati danmpenglihatan menjadi-gopeang S

y

O

Sebagai seorang pédagang mslim memang sudah seharusnya
tidak menyibukkan, diripya.semata-mata;untuk-mencari keuntungan materi
dengan meninggalkan keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu
shalat, mereka harus menghentikan aktivitas bisnisnya, begitu pula dengan
kewajiban-kewajiban yang lain. Seorang pedagang muslim hendaknya
tidak melalaikan kewajiban agamanya dengan alasan kesibukan

perdagangan.

' Wawancara dengan informan B pedagang ayam potong pada tanggal 3 Januari 2017.
153 Wawancara dengan informan A A salah satu konsumen pada tanggal 9 Januari 2017.
%8 Departemen Agama R, Al-Qur'an......oceoeereeeeee. , him. 283.
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Sesuai maqashid syariah sebagai doktrin, maka ada lima
kepentingan yang harus dilindungi: agama, jiwa, akal, harta dan
keturunan. Untuk menyelematkan agama, Islam mewajibkan beribadah
sekaligus melarang hal-hal yang merusaknya.m

Pedagang yang mengindahkan norma-norma Al-Qur’an tidak akan
melalaikan tugasnya kepada Allah lantaran mengurus dan melakukan
aktifitas perdagangan. Selain itu, pedagang yang berbekal kecerdasan
spiritual perilaku pedagang tidak sakan menyimpang dari aturan agama
Islam dalam praktek bisnis-seperfi mienjual, barang haram dan penimbunan
barang tertentu dengan maksud untuksmeéndapatkan untung yang banyak,
dan para pedagang di pasar-Gede Cilacap meémahami kategori barang yang
haram diperdagangkan dalanm Islam:

Para pedagang di pasar Gede Cilacap bekerja sangat giat, mereka
memulai aktifitas berdagangnya ‘sejak pagt hingga sianig bahkan sampai
sore. Mereka berharap adengan. /bekegjav/dapat mencukupi kebutuhan
keluarga. Selain itu disamping| tmtuk=memenulii\kebutuhan hidupnya,
mereka tidak lupa unwk berbagi kepada sesama, dengan menyisihkan
pendapatannya memberikan sedekah kepada yang membutuhkan dan juga
membayar zakat. Para pedagang percaya dengan mengeluarkan sebagian
rizki yang mereka dapatkan Allah SWT akan mengganti dengan
kemuliaan di dunia maupun akhirat. Membantu sesama menjadi keinginan

mereka untuk melihat orang lain menjadi lebih baik. Perilaku tersebut

157 yudian Wahyudi, Hukum Islam antara Filsafat dan Politik, (Yogyakarta: Pesantren
Nawasea Press, 2015), hlm. 4.
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menunjukkan bahwa para pedagang tidak hanya mementingkan diri sendiri
tetapi juga mementingkan lingkungan sekitar.

Motivasi nabi Muhammad SAW dalam menjalankan usaha semata-
mata demi mencukupi kebutuhan sehari-hari, bukan untuk menjadi
jutawan. Beliau tidak pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar
terhadap harta kekayaan. Hal itu membuktikan bahwa beliau mencukupi
kebutuhan duniawi secukupnya saja, dan tidak pernah melupakan akan
pentingnya mempersiapkad bekal untuk hidup di akhirat kelak.'*®

Dengan demikian ~dapatfdisimpulkan bahwa perilaku pedagang
sudah sesuai dengan prinsip keesaan. Jangan seperti yang dilakukan orang-
orang di masa Rasulullah begiti cinta kepada perdagangan yang
cenderung melebihi kecintaan kepada Allah dan rasulnya sehingga mereka
tega meninggalkan Rasulullah yang sedang berkhotbah karena menyambut

kafilah pedapdng yang baru datang.'*

. Keseimbangan'®’

Menggambarkan  dimensi horizontal ajaran Islam, dan
berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Menurut
Rafik sifat keseimbangan ini lebih dari sekedar karateristik alam, ia
merupakan karakter dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap muslim

dalam kehidupannya. Kebutuhan akan keseimbangan dan kesetaraan

96.

158 Johan ATifin, EKG BiSIS.......couersisrsersesssrncsssesaseone , hlm. 162.
159 yeithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him.

160 Rafik Issa BeeKum, EfKa.....cccorrmermsssssssseersnes , hlm. 36.
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ditckankan Allah SWT. ketika ia menyebut kaum muslim sebagai
ummatun wasatun. Untuk menjaga mereka yang berpunya dan mereka
yang tak berpunya, Allah SWT. menekankan arti penting sikap saling
memberi dan mengutuk tindakan mengkonsumsi yang berlebih-lebihan.
Penerapan konsep keseimbangan dalam etika berlaku baik secara harfiah
maupun kias dalam dunia bisnis. Sebagai contoh, Allah SWT. dalam surat

al-Israa’ ayat 35 memeperingatkan para pengusaha muslim untuk:
saf B . . 1E' - e x 24N ’,J’ - ﬁ/z.{,f
Saats me 805 el alally) 145 2515) 15311,5)5

Sl

Artinya: Sempurnakanlali. takarapmu gpabila kamu menakar dan

timbanglah denlgan neracdyang benar: itulah yang lebih utama dan lebih
baik akibamya.™®"

Prinsip keseimbangan (keadilan) yang dilakukan oleh para

pedagang di* pasar’ Gede “Cilacap berupa para’ pedagang dengan

memberitahu tentang spesifikasi. dari\ bareng yang akan dijual kepada

152 Yemni Aidak menyembunyikan

pembeli. Dari informan ydng Jpeneliti
cacat barang yang ditawarkan kepada calon pembeli atau pembeli. Sebagai
tambahan mereka memberikan saran kepada pembeli agar para pembeli
mengetahui kondisi barang yang akan dibeli, agar mengetahui alasan
menawarkan harga yang berbeda, juga agar pembeli tidak bingung untuk
memilih barang yang diinginkan. Seperti yang dilakukan informan I

pedagang sepatu sandal, “saya memberitahu kelebihan dan kelemahan atas

%! Departemen Agama R1, A1 Qur’an .......veeeevesceenoneens , hlm. 198.
162 Wawancara dengan informan I pada tanggal 3 Januari 2017.
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barang yang dijual, karena dengan saya menjelaskan tentang barang yang
saya tawarkan pembeli tidak akan kesulitan dalam menawar barang
tersebut”.'s>

Sebuah informasi merupakan hal yang sangat pokok yang
dibutuhkan oleh setiap pembeli karena dengan kelengkapan suatu
informasi sangat menentukan bagi pembeli untuk menentukan pilihannya.
Sebagai seorang pedagang terutama pedagang muslim tidak boleh
mengada-gada informasi fentang barang yang dijual agar para pembeli
tidak merasa kecewa terhadap bafangiyang dibelinya.

Sedangkan informan D** pedaganp| ampas kelapa dan informan
1'% pedagang hasil bumi |Bentuk Keadilan ditunjukkan dengan adil dalam
menakar atau menimbang;” misalnya' “ketika mereka menakar atau
menimbang barang yang dijual tidak melakukan pengurangan atau
penambahan.“Informan D dan Thiorman™J berusaha bersiKap adil terhadap
takaran atau timbangahw'Mereka~‘\mengetahui dengan mengurangi
timbangan atau takdran termasuk perbuatan-yang/dilarang karena perbuat
seperti itu merugikan orang lain.

Sementara perilaku adil yang diwujudkan informan H'% jasa
potong rambut dengan ukuran disesuaikan kesulitan model potongan yang

diinginkan konsumen. Selain itu, bentuk keadilan lain oleh informan C,

pedagang bakso dan informan G pedagang nasi bungkus dan sayur,

13 Wawancara dengan informan I pedagang sepatu sandal pada tanggal 3 Januari 2017.
164 Wawancara dengan informan D pedagang asmpas kelapa pada tanggal 3 januari 2017.
165 Wawancara dengan informan J pedagang hasil bumi pada tanggal 6 Januari 2017.

166 Wawancara dengan informan H jasa potong rambut pada tanggal 30 Desember 2016.
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mereka mengartikan Keadilan dengan mendahulukan pelanggan yang
membeli barang dagangan. Hal itu menurut peneliti termasuk kategori adil
karena pengertian adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam bisnis secara tegas
dijelaskan dalam konteks perbendaharaan bisnis (klasik) agar pengusaha
muslim menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang dengan
neraca yang benar, karena hal itu merupakan perilaku yang terbaik dan

membawa akibat yang terbaik pula./Sebagaimana Allah SWT berfirman:

Pl

E S PP 1 . e T [ . L) - e . > - .,E’
Syt by 55 05 et kaaTl 1,455 26715 ST 148305

Artinya: dan sempurnakaniah takaran Vapabila kamu menakar, dan
timbanglah c?engc.m neracg.yang benar. Itulgh yang lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.

Menurut peneliti perilaku para pedagang sudah sesuai dengan
prinsip keseimbangan atay keadilaidalaffymenjalankan ffansaksi jual beli.
Prinsip keseimbangan atau-keadilad yang, dilakukan oleh para pedagang
sepatutnya harusdijalankan agar hakshak-seorang pembeli akan terpenuhi.
Kehendak bebas'®®

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk
mengendalikan  kehidupannya sendiri manakala Allah SWT.
menurunkannya ke bumi dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia

sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah SWT.

Berdasarkan konsep kehendak bebas, manusia memiliki kebebasan untuk

167 Departemen Agama RI, A] Qur’an ... , him. 198.
168 Rafik 1558 BEEKUM, Efik...ou.orrernessirsssmssseessssssasssessasssses , hlm. 38.
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membuat kontrak dan menepatinya ataupun mengingkarinya. Seorang
muslim yang telah menyerahkan hidupnya pada kehendak Allah SWT,
akan menepati semua kontrak yang telah dibuatnya.

Dalam Islam kehendak bebas mempunyai tempat sendiri, karena
potensi kebebasan itu sudah ada sejak manusia dilahirkan dimuka bumi
ini. Namun, sekali lagi perlu ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam
diri manusia bersifat terbatas, sedangkan kebebasan yang tak terbatas
hanyalah milik Allah SWT§emata.'?®

Prinsip kehendak bebas yangidiwujudkan sepuluh informan dengan
memberikan kebebasan penjual lainwntiuk| berjualan di dekatnya serta
tidak memberikan harga dibawah harga standar untuk menarik pembeli.
Sebagaimana yang dilakukan-oleh informan B'” pedagang daging ayam
potong, beliau memberikan kebebasan penjual lain untuk berjualan di
dekatnya dan=dalam 'menetapkan” harga“sesuai dengan“harga di pasaran.
Seperti yang dikatakan <beliau..*jika\ teman saya menjual ayam Rp.
28.000/Kg, maka |saya akad mengikuti=harga terSebut”. Beliau percaya
bahwa rejeki yang akan mereka dapatkan sudah diatur oleh Allah SWT
tanpa harus merugikan pedagang lain. Untuk informan G pedagang nasi
bungkus dan sayur, beliau pernah menjual harga lebih rendah karena
waktu sudah sore dan barang dagangannya tidak tahan lama. Maka beliau

menawarkan harga yang lebih rendah, agar segera habis.

16 Departemen Agama RI, Al QUr'an .....eeeeeseeesermresnesnns , hlm. 141.
1" Wawancara dengan informan B pedagang ayam potong pada tanggal 3 Januari 2017.
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Selain contoh perilaku diatas sepuluh dari informan pedagang
mengartikan tidak memaksa pembeli. Para pedagang memberi kebebasan
kepada pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan selera
dan mendapat kualitas barang sesuai dengan harga yang ditetapkan dan
disepakati. Seperti contoh yang dilakukan oleh informan F pedagang
pakaian, beliau memberikan kebebasan kepada pembeli dalam menawar
barang yang telah dipilihnya, namun hal tersebut harus didasari tanggung
jawab antara kedua belah-pihak, agar tidak terjadi ketimpangan dalam
bertransaksi dan kedua bélah pillak safa-sama rela.'’' Sebagaimana

dijelaskan dalam firman Alllah SWT'GS/ An-Nisaa’: 84 sebagai berikut:'™

T}fv" - - -

C

Artinya: Maka berperanglah kamu_pada jalan Allah, tidaklah kamu
dibebani melainkan dengom | kewgjiban) \kamu sendiri,'” Kobarkanlah
semangat Para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah
menolak serangdrlerang-orangyong kafir @i Allah Amat besar kekuatan

dan Amat keras siksaan(iNya).
Perilaku memaksa pembeli sangat dilarang, hal tersebut dijelaskan
dalam UU NO.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen pada Pasal

15, menyatakan bahwa “pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau

7! Yawancara dengan informan F pedagang pakaian pada tanggal 30 Desember 2016.

72 Departemen Agama RI, AT Qur’an .....eemesnieecenss him. 72.

'3 perintah berperang itu harus dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w karena yang
dibebani adalah diri beliau sendiri. ayat ini berhubungan dengan keengganan sebagian besar orang
Madinah untuk ikut berperang bersama Nabi ke Badar Shughra. Maka turunlah ayat ini yang
memerintahkan supaya Nabi Muhammad s.a.w. pergi berperang walaupun sendirian saja.
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jasa yang dilarang melakukan pemaksaan atau cara lain yang dapat
menimbulkan gangguan baik fisik maupun psikis terhadap konsumen.’””*

Perlu disadari oleh setiap muslim, bahwa dalam situasi apa pun, ia
di bimbing oleh aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang didasari pada
ketentuan-ketentuan Tuhan dalam syariat-Nya yang dicontohkan melalui
Rasul-Nya. Oleh karena itu ™ kebebasan memilih” dalam hal apa pun,
termasuk dalam bisnis.'”

Menurut Beekun, apabila kelima konsep kunci yang membentuk
sistern etika Islam tersebut diterapkan; maka implikasinya adalah manusia
tidak dapat dipaksa untuk; berbuat tidak etis karena manusia selalu
mengikuti aturan perilaku yang sama dan satu, karena manusia hanya takut
dan cinta kepada Allah SWE;'schingga dalam setiap perilaku ekonominya
manusia akan bersikap adil dan setara, meskipun manusia mempunyai
kebebasan dalam bertindak™Tetapi ‘dalam” hal ‘ni™manusia harus
mempertanggungjawabkanwseégala. perilaku ‘yang diperbuatnya dan semua
perilaku ekonominyasharus)selalu dalam~kerangka‘mencari kebaikan atau
kebajikan.'”®

4, Tanggungjawabm
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia

"7 Dikutip dari www.radioprssni.com jam 20.00 WIB, tanggal 10 Februari 2017.

175 Muhammmad Djakfar, Efika BiSHS..........coemrerseessesscens hlm. 16.

176 Rafik Issa Beekun, [slamic Business Ethics,Herdon Virginia, (USA: International
Institute of istamic Thought, 1997-1418), hlm. 43.

77 Ibid., hlm. 40.
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perlu mempertaggungjawabkan tindakanya secara logis prinsip ini
berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan
mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.

Dari data yang diperoleh peneliti para pedagang sebagian masih
belum bisa menepati janji. Adapun ketidaktepatan janji yang dilakukan
oleh informan E pedagang beras berupa ketidaktepatan waktu yang
dijanjikan kepada konswwiéen —karena, stok barang dagangannya abis.
Berbeda dengan delapannh®informian, mereka berusaha untuk memenuhi
janji sesuai kesepakatan dengan pembeli baik pemesanan lewat sms atau
sosial media. Sebelum para pedagang -menyepakati perjanjian selalu
memastikan kepada pembeli ([mengenai:ketepatan waktu penyerahan
barang dan ketepatan waktu pembayaran. Sebagaimana yang dikatakan
informan Cpedagang bakso=‘‘ketika ‘ada ‘peSanafl” sdya’ berusaha untuk
memenuhi sesuai kesepakatan dap-saya ‘tidak mengurangi bumbu atau
bahkan menambahkan bahan lain yang-membahayakan kesehatan. ™8

Menepati janji sebagai sebuah tanggungjawab yang harus dipenuhi
sebagaimana yang disampaikan oleh responden G pedagang nasi bungkus
dan sayur. Janji ibarat sebuah hutang yang harus dibayar, bila janji tidak
dilaksanakan sama halnya seperti ciri-ciri orang munafik yakni ketika

berjanji berdusta, ketika berbicara berbohong dan ketika diberi amanah

i Wawancara dengan semua informan pada tanggal 30 Desember 2017, kemudian
tanggal 3 dan 6 Januari 2017.
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khianat. Seorang pebisnis harus senantiasa menjaga amanah yang
dipercaya kepadanya.

Sikap pertanggungjawaban diartikan juga oleh para pedagang
sebagai pertanggungjawaban kepada produk yang dijual. Menjadi seorang
wirausaha muslim juga memiliki tanggungjawab kepada orang lain.
Tanggungjawab dalam hal bisnis dapat dilihat ketika seorang penjual
memberikan barang pengganti ketika barang dagangannya ada yang rusak
atau kurang baik. Mercka~akan dengan-senang hati mengganti barang
tersebut dengan barang yang lebilipbaik “atau menukarnya dengan uang
sejumlah barang yang rusak jikatidak ada barang yang sama yang dipilih
pembeli. Sebagaimana yang dilakukan oleh informan F pedagang pakaian
siap mengganti pakaian atau (barang|yang dijual dengan pakaian atau
barang dagangan dengan yang baru karena barang tersebut memang rusak
sejak awal bukan karend kesalahan ‘pémbeli. ‘Sedafigkan’untuk pedagang
sepatu atau sandal dan, pedagang-mainan, bentuk tanggungjawabnya
berupa kelayakah pakdi kepada Konsumen ‘yang niembeli barang tersebut,
jika ada yang rusak atau cacat pada barang dagangan. Barang yang rusak
tersebut akan dikembalikan kepada produsen dan ditukar kembali dengan
barang yang baru. Akan tetapi jika tak ada pilihan yang lain pedagang
mengganti atau mengembalikan uang tersebut. Dari wawancara dengan
sepuluh informan mengatakan bahwa mereka akan mengganti barang yang

dijualnya jika barang tersebut memang cacat dari awal melakukan
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transaksi jual beli atau menukarnya dengan uang sejumlah barang yang
rusak.'”

Bentuk tanggungjawab yang dilakukan oleh pedagang makanan
berupa mengenai makanan yang halal dikonsumsi terutama masyarakat
muslim, kualitas makanan layak untuk dikonsumsi dan mengenai tanggal
batas. Seperti yang dilakukan oleh informan B pedagang daging ayam
potong, beliau selalu menjaga kualitas daganganya yang berasal dari ayam
segar dan sebelum daging ayam,potong\ dipasarkan beliau menyortir
terlebih dahulu. Akan tetapi infofinan J pedagang hasil bumi tidak terlalu
memperhatikan kelayakaff, barang yang |dijual karena beliau tidak
menyortir barang dagangan’dari suplier.

5. Kebajikan'®®

Menurut Beekun kebajikan atau kebaikan terhadap orang lain
didefinisikan*sébagai “tindakanyang ‘nienguntungkan‘orang lain dibanding
orang yang melakukan [tindakan_tefsebut \dan dilakukan tanpa kewajiban
apa pun”. Dengan ‘pribsip) Kebéndran ani maka efika bisnis Islam sangat
menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian
salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian
dalam bisnis.

Dari data yang diperoleh peneliti bentuk kebajikan dilaksanakan
dengan kemurahan hati yaitu dengan memberikan tenggang waktu

pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangan. Hasil

17 Wawancara dengan semua informan pada tanggal 30 Desember 2017, kemudian

tanggal 3 dan 6 Januari 2017.
120 pafik Issa Beekum, Etika Bisnis.........ccueu., hlm. 43.
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wawancara dengan sepuluh informan yang melakukan kemurahan hati
dengan memberi tenggang waktu hanya lima informan sedangkan yang
lain tidak memberi tenggang waktu. Sebagaimana yang dilakukan
informan J pedagang hasil bumi, beliau memberi tangguhan waktu apabila
pembeli tidak dapat membayar secara tunai. Beliau percaya kepada
pembeli bahwa pembeli akan membayamya. Tetapi beliau dalam
memberikan tangguhan memilih orang yang beliau percaya dan melihat
karakter pembeli seperti pémbeli yang sudah menjadi langganan beliau.
Perilaku yang dilakukan | informéan ¥} pedagang hasil bumi diikuti oleh
informan E' pedagang -beras, ‘beliauz bagi pembelinya membayar
kekurangan tersebut tanpa fmemaksal harusdilunasi hari itu juga. Menurut
belian, hal seperti itu merupakan-'perbudtan yang baik karena dapat
membantu orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Tak jarang beliau
menyuruh pembeli itu untuk ‘tidak membayar kektrangan-itu, asal pembeli
itu benar-benar orang yang.ték.mampu Bentuk lain dari prinsip kebajikan
yang dilakukan ¢leh\pedagdng berupa-keramahan’kepada calon pembeli.
Sepuluh responden bersikap ramah kepada pembeli baik yang sudah
dikenal atau pelanggan baru di pasar tersebut. Walaupun tidak jarang ada
pembeli yang tidak ramah. bahkan suka membanding-bandingkan harga
dengan pedagang lain sepuluh informan tersebut selalu sabar dan bersikap

ramah karena pembeli adalah raja.

18l Wawancara dengan informan E pedagang beras pada tanggal 3 Januari 2017.
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Menurut peneliti, memang sudah seharusnya para pedagang
melayani dengan baik dan bersikap ramah. Dengan bersikap ramah tamah
dan sopan kepada pembeli tak segan-segan calon pembeli akan mampir
walaupun untuk sekedar liat-liat bahkan untuk membeli barang dagangan.
Sebaliknya, jika penjual bersikap kurang ramah, apalagi kasar dalam
melayani pembeli, justru mereka akan melarikan diri, dalam arti tidak mau
kembali lagi. Dalam hubungan ini bisa direnung, firnan Allah SWT dalam

surat Ali ‘Imron ayat 159 yang berbunyji: o>

&=
i ELE 15 ‘/Y‘ 3 vl piﬁ-'-wb }41'9&5‘3 El3-
(3

AN ELD o) 4 Jo
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap.mereka. ;Sekiranya, kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka\menjauhkan, dich dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah ‘mereka, mohonkanlah ampun ba i  mereka, dan
bermusyawaratlah denganmereka dalam wrisan itu."® kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah fmenyukai, brahgoradg” yang, bertawakkal kepada-
Nya.

Dari pemaparan diatas perilaku pedagang di pasar Gede Cilacap
yang meliputi sepuluh informan telah sesuai dengan prinsip etika bisnis
yaitu keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan

kebijakan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip tersebut akan menjadikan

182 Departemen Agama RI, Al Our'an . S ., hlm. 56.
183 Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal dumaw1yah lainnya, seperti urusan politik,

ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.
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suatu bisnis atau perdagangan yang dijalankan oleh setiap pelakunya akan
meraih kesuksesan baik kesuksesan di dunia maupun di akhirat.

Untuk melihat perilaku pedagang muslim pasar Gede Cilacap
dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 6. Perilaku Pedagang Muslim Pasar Gede Cilacap

Perspektif Etika Bisnis Islam
No | Item Etika Bisnis Melakukan Tidak
Islam melakukan
1 | Keesaan 9 1
2 | Keseimbangan 8 2
3 | Kehendak bebas 10 0
4 | Tanggungjawab 10 0
5 | Kebajikan 10 0

Sumber : Data olahan hasil.wawancara.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang muslim di pasar Gede

Cilacap dalam perspektif etika bisnis Islam, sebagai berikut:

L.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pemahaman
pedagang muslim di pasar-Gede Cilacap- mengenai etika bisnis Islam
disimpulkan, bahwa secara teoritis para pedagang tidak mengetahui etika
bisnis Islam. Akan tetapi, dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka
memahami aturan yang telah-diatur oleh’agama Islam.

Berdasarkan hasily penelitian pyang=penulis; lakukan, dapat disimpulkan
bahwa perilaku pedagang muslim di pasar Gede Cilacap dalam menjalankan
bisnis atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika bisnis Islam
diantaranya diwujudkan 'oleh pedagang meliputi menjalankan waktu shalat
wajib tepat waktu, bersedekah dan niat bekerja untuk ibadah telah
dilaksanakan para pedagang, namun masih banyak pedagang yang tidak
tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat wajib. Para pedagang adil
dalam timbangan atau takaran dan keseimbangan menjaga lingkungan
sekitar dan tidak menyembunyikan cacat. Kebebasan pedagang baru yang
ingin berjualan di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan

barang yang diinginkan pembeli, semua pedagang telah mewujudkan
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perilaku tersebut. Para pedagang juga bertanggung jawab dengan menepati
janji terhadap kualitas barang dagangan, tindakan seperti itu telah dilakukan
para pedagang, namun masih ada pedagang yang, tidak bisa menepati janji.
Para pedagang mewujudkan kebajikan dengan bersikap ramah dan sabar.
Selain itu, bentuk kebaikan diwujudkan dengan memberikan waktu
tenggang pembayaran dan memberikan bonus kepada pembeli, perilaku
tersebut telah dilakukan para pedagang. Namun, sebagian perilaku pedagang
muslim di pasar Gede Cilaeap ada yang tidak memberi waktu tenggang
pembayaran kepada pembeli;

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan

diatas, maka peneliti menyampaikan (Saran-safan[yang berfujuan memberikan

manfaat bagi pibak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran

yang dapat disampaikan ‘peneliti Sebagai-berikut:

1.

Bagi pedagang di pasar Gede Cilacap‘diharapkan dalam menjalankan bisnis
atau berdagang yanghdi [jalankan) setiap-hari-tetap Miemegang teguh nilai-
nilai atau aturan yang telah ditetapkan oleh syari’at Islam, yang dalam hal
ini tertuang dalam lima aksioma etika bisnis Islam dalam kondisi apapun.

Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka diharapkan
penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau
sudut pandang yang berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan

keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam.
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Panduan Wawancara untuk Penjual

Data personal responden

Nama L eeeesaieiressecesseesreeesrreiesteeantiesiterris e rbatasserannaanrarnan
Usia D eeereecbssteesssesessseseessreeeeessstiesestesRasirssssrerrerataanatees
Jenis kelamin D eeereeesseeeesibeseessseeesesaeseessreresserstisiiteresbaesasasarasaranes
Alamat T teeteeeereteveserearesresesereeieasstereseiieaiiararsreiesesnrasernsres
Lama usaha T eeveteeeisisessseeseesseerreetesEeiesetestet At asr s e e e st bbr s taes
Pendidikan terakhir D eereeoeeereseresesesssessseessaeeesaseeeserieberiseeesatesrarisannsananas

Pemahaman Pedagang Muslim- Pasdr (Gede €ilacap Mengenai Etika Bisnis
Islam
A. Keesaan
1. Apapun yang ada di duni@adalah'milik Adlah SWT.
a. Sangat Paham b./Paham ¢. Tidak paham
2. Rendah hati dan hidup sederhana dan tidak silau oleh kebesaran orang lain
karena hahya Allah ‘yapg[Malia _Kuasa [karena/Allah, dapat mengambil
dengan mudah apapun yang tela Ia berikan
a. Sangan Paham  bsPaham c. Tidak paham
3. Bertindak pennh, keyakinan~dan jkeberamian untuk untuk apa yang ia
anggap etis dan Islami dan percaya bahwa hanya Allah yang dapat
menolongnya
a. Sangat Paham  b. Paham ¢. Tidak paham
4. Mentaati dan melaksanakan hukum-hukum Allah dan percaya bahwa
Allah mengetahui ssegalanya yang teerlihat ataupun yang tersembunyi,
sehingga akan menghindarkan diri dari apa yang dilarang dan beerbuat
hanya dalam kebaikan
a. Sangat Paham  b. Paham c. Tidak paham



B. Keseimbangan
Menjaga keseimbangan antara yang berpunya dan tak berpunya dengan cara
menanamkan sikap saling memberi dan tidak mengkonsumsi yang berlebih-
lebihan
a. Sangat Paham b. Paham c. Tidak paham

C. Kehendak Bebas
Manusia diberi kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan untuk
memilih jalan hidup yang diinginkan dan dituntun oleh hukum Allah SWT.
a. Sangat Paham b. Paham c. Tidak paham

D. Tanggungjawab
Manusia bertanggungjawab/)dengan segala |tindakannya terhadap ciptaan
Allah SWT.,

a. Sangat Paham b. (Paham c. Tidak paham
E. Kebajikan
Berbuat baik pada orang -lain_Karena Allah SWT tanpa mengharapkan
imbalan
a. Sangat Paham b. Paham ¢. Tidak paham

Perilakn Pedagang Muslim Pasar-GedeCilacap Perspektif-Etika Bisnis Islam
A. Keesaan
1. Tidak berbuat diskrimifatif-terhadap karyawan, pamasok, dan pembeli
atas dasar ras, warma Kulit, §enis kelamin, alaupup’agama.
2. Tidak dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis dan selalu berperilaku sama
dan satu baik itu di masjid, atau ditempat lain.
3. Tidak menimbun kekayaan dengan serakah dan menjualnya disaat harga
sedang naik.
B. Keseimbangan
1. Transaksi yang seimbang adalah yang setara dan adil takaran dan
ukurannya.
2. Mengganti barang yang cacat dengan yang baru jika barang tersebut cacat

akibat kesalahan penjual



C. Kehendak Bebas
Menepati semua kontrak yang dibuat dan menepati janji baik yang tertulis

ataupun yang tidak tertulis.

D. Tanggungjawab

Bertanggung jawab untuk berperilaku etis dalam keadaan apapun, entah itu

sedang untung, sedang bangkrut atau sedang rugi.
E. Kebajikan

L.

Memberikan sesuatu pada orang lain walau kita sedang membutuhkannya,

dengam mengambil keuntungan sedikit.

. Memberikan harga yang _sesuai dengan keadaan pembeli walau

kuantungannya sedikit.
Bertindak bijaksana ketika-adagiembeli yahg membayar kurang.
Menerima pengembalian barang'dart pembeli walau barang tersebut tidak

dalam keadaan rusak.

. Tidak memaksa membayar ketika\ada pembeli yang membeli barangnya

secara kredit.

. Memberitahu pembeli mengenai kelemahan dan kelebihan produk yang

dijual.
Bersiikap sopan dan ramah, ketika bertransaksi melalui media tulisan (sms,

chatting, dan sejenisnya).

Cilacap. ..cooocerieeeeeern 20.....

Responden.



Panduan Wawancara untuk Pembeli/Konsumen

Nama D et tteesieeeeseerereentstsssersssriiesrteosnnateryanatetranontetonrten
Pendidikan terakhir D eeeereeseetesttesateretenaeeetaasaieeeeetteebanneenee s tnbaunrannneeenterans

Jenis kelamin L eneboasbpenteseeatetansie eeeee e eseennasntbhetemesmnenneeaneeanseeaas

Alamat T eeeerieereesmssatsenemeseetraaetetsettaasteenaane e ey aasaeteenesarennanenen

Perilaku Pedagang Muslim Pasar Gede Cilacap Perspektif Etika Bisnis Islam

A, Keesaan

B.

1.

Apakah tidak berbuat diskriminatif terhadap karyawan, pamasok, dan
pembeli atas dasar ras, warna kulit, jeniske¢lamin, ataupun agama.

Apakah tidak dapat dipaksa untuk Berbuat tidak etis dan selalu berperilaku
sama dan satu baik itu di‘masjid; atauditempat lain.

Apakah tidak menimbun-kekayaan dengan serakah dan menjualnya disaat

harga sedang naik.

Keseimbangan

1. Apakah Transaksi yang seimbang adalah yang setara dan adil takaran dan

ukurannya.

2. Apakah mengganti barang,k yang cacat dengan yang baru jika barang

tersebut cacat akibat kesalahanpenjual

Kehendak Bebas
Apakah Menepati semua kontrak yang dibuat dan menepati janji baik yang

tertulis ataupun yang tidak tertulis.

Tanggungjawab

Apakah Bertanggung jawab untuk berperilaku etis dalam keadaan apapun,

entah itu sedang untung, sedang bangkrut atau sedang rugi.
Kebajikan

1.

Memberikan sesuatu pada orang lain walau kita sedang membutuhkannya.
dengam mengambil keuntungan sedikit.

Memberikan harga yang sesuai dengan keadaan pembeli walau

kuantungannya sedikit.



3. Bertindak bijaksana ketika ada pembeli yang membayar kurang.

. Menerima pengembalian barang dari pembeli walau barang terscbut tidak
dalam keadaan rusak.

. Tidak memaksa membayar ketika ada pembeli yang membeli barangnya
secara kredit.

. Memberitahu pembeli mengenai kelemahan dan kelebihan produk yang
dijual.

. Bersikap sopan dan ramah ketika bertransaksi melalui media tulisan (sms,

chatting, dan sejenisnya).

Cilacap, .....lecreerernicrsiiininnnns 20.....

Respondern;,



Pedoman Wawancara untuk Pengelola Pasar

Nama T eeeeesteeeesaseeesseesssessastesnenesaseseetesiatettiassessnsnnsnenrasentannnnanenns
Usia T eeeeerereateseteeeeeseetesestasesmseetetaserianrttneanttntaetbraaesaiattabanannn
Pendidikan teTaKhIT 1 veeeeeeeeeeecieieceieieeeerarsereesssassasssnnsnssrsassmsaserannsrsosenransasssns

Bagaimana sejarah Pasar Gede Cilacap?

Apa visi misi dari Pasar Gede Cilacap?

Dimana letak geografis Pasar Gede Cilacap?
Bagaimana Struktur Organisasi Pasar Gede Cilacap?
Berapa jumlah pedagang Pasar Gede Cilacap?

Berapa jumlah pedagang muslifh Pasar Gede Cilacap?

Berapa pendapatan PasarGede Cilagap?

Eadiibe B SN B o B

Bagaimana perilaku pedagang muslim dj Pasar Gede Cilacap ditinjau dari
segi etika bisnis Islam?

9. Apakah ada rutinan pengajian/majlis ta’lim/ di Pasar Gede Cilacap?

Crldcap) LY 20.....

Responden,
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